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ABSTRAK 

Fakultas Ilmu-Ilmu Sosial dan•I1mu Politik 
Jurusan Ilmu Komunikasi 

Tim Lorinsi, 0989010422 

PERSEPSI KHALAYAK MENGENAI CITRA MEREK ROKOK 
(Suatu Tinjauan Kasus pada Mahasiswa 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Indonesia 
terhadap Iklan Rokok Sampoerna A Mild) 

xv + 153 halaman + 48 tabel + 8 lampiran ; 1994 ; Bibl. 32 
(1970-1992). 

Ledakan informasi dan media sebagai dampak pesatnya kema-

juan teknologi komunikasi dewasa ini menimbulkan gejala masya-

rakat dengan komunikasi berlebih (overcommunicated society), 

Terpaan informasi yang melebihi kapasitas masyarakat ini ter-

utama di kota besar dengan status social ekonomi tertentu. 

Iklan sebagai alat penting dalam komunikasi pemasaran ju-

ga terkena dampak ini. Produk rokok yang merupakan produk 

dengan bahan dasar yang relatif sama pada tiap produk hares 

bisa dikomunikasikan dengan melalui fungsi psikologisnya. Ini 

merupakan jalan terbaik untuk dapat memposisikan produk pada 

benak konsumen. Positioning dengan upaya pelekatan citra merek 

dianggap perlu oleh rokok Sampaerna A Mild untuk menjadikannya 

unik dan terhindar dari persaingan langsung. 

Kesenjangan antara citra merek yang diharapkan komunika-
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tor (Sampoerna r Nild) dan khalayak akan merupakan indikator 

keberhasilan awal sebuah iklan. Hal inilah yang akan dilihat 

sebagai pokok permasalahan dimana kondisinya akan berbeda bi-' 

la dilihat dari faktor-faktor tertentu. 

Populasi niahasiswa FISIP UI sampelnya ditarik melalui 

teknik penarikan sainpel Probabilita dengan Stratified Random 

Sampling secara kuantitatif datanya akan diambil melalui mete-

de Survai Sampling. Penggunaan pedoman wawancara berstruktur 

dengah pernyataan tentang persepsi yang menggunakan skala Li-

kert akan diuji validitasnya melalui critical ratio item seba-

gai alat ukur utama dalam penelitian bertipe deskriptif ini. 

Dengan menggunakan kerangka pemikiran yang mengacu .pada 

konsep-konsep dan penelitian terdahulu, hipotesa yang diajukan 

akan diuji melalui teknik T Test yang akan melihat tingkat 

perbedaan pada rata-rata hitung variabel "pembeda" pada varia-

bel "persepsi", Dengan kesepakatan bahwa nilai t yang dipero-

leh hares signifikan pada p<0.05, sesuai dengan batas toleran-

si kesalahan dalam ilmu sosial sebesar 5%. 

Hasilnya adalah perbedaan dalam mempersepsikan citra me-

rek rokok Sampberna A Mild secara integral signifikan pada pe-

ngenaan iklan tertentu. Sedangkan bila dilihat secara parsial, 

citra Low Tar Loo Nicotine secara signifikan dipersepsikan 

berbeda pada variabel "pembeda" kebiasaan merokok, pengaruh 

lingkungan dan pengenaan iklan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Permasalahan 

Pesatnya kemajuan teknologi komunikasi dewasa ini telah 

menandai dimulainya revolusi informasi, sehingga masyarakat 

modern abad ini sering dinamakan masyarakat informasi (post-

industrial). 

Pada era ini, terjadi ledakan informasi (information ex-

plosion) dan ledakan media (media explosion) yang membawa per-

ubahan penting bagi kehidupan manusia yaitu timbulnya gejala 

masyarakat yang mengalami komunikasi berlebih (overcommunica-

ted society). Hal ini diakibatkan oleh terpaan informasi dan 

media yang terlalu banyak dan melebihi kapasitas kebutuhan 

masyarakat. 

Menurut Berle, terdapat dua hal penting yang- terjadi da-

lam masyarakat yang mengalami komunikasi berlebih ini. Perta-

ma, manusia tidak mungkin lagi menyimpan semua informasi yang 

ia butuhkan dalam otaknya. Kedua, manusia tidak lagi merasa 

perlu untuk menyimpan semua informasi yang ia butuhkan dalam 

1 
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otaknya.1

Pikiran Imind) manusia merupakan alat pertahanan dalam 

memilih informasi, dimana kemampuan otak yang terbatas menye-

babkan manusia melakukan penyederhanaan berlebih (oversimpli-

fied mind), dimana pikiran manusia hanya mau menerima informa-

si yang sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya.2

Dengan mengacu pada paradoks bahwa masyarakat yang tekno-

logi komunikasinya maju, justru mempersulit komunikasi, maka 

hal ini akan banyak berpengaruh dalam dunia bisnis dewasa ini. 

Karena keberhasilan pemasaran akan tergantung pada efektivitas 

komunikasi pemasarannya. 

Majunya perkembangan teknologi komunikasi, diikuti pula 

oleh kemajuan yang pesat di sektor perdagangan. Hal ini ber-

akibat pada membanjirnya.berbagai jenis produk yang ditawarkan 

produsen kepada khalayak sasarannya. Seringkali produk yang 

ditawarkan itu menggunakan bahan dasar yang sama. 

Produk rokok merupakan produk yang dapat dimasukkan dalam 

kondisi seperti itu. Bahan dasar yang digunakan untuk pembuat-

1David K. Berlo, "The Context for Communication" dalam 
buku Gerhard J. Hanneman, William J. MoEwen, Communication and 
Behavior, (Massachusetts : Addison-Wesley Publishing Company, 
Inc., 1975), hal. 8. 

2A1 Ries, Jack Trout, Positioning: The Battle for Your 
Nind, First Edition-revised (New York : McGraw-Hill Book Com-
pany, 1986), hal. 6-7. 
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an rokok adalah tembakau dare cengkeh. Begitu beragamnya jenis 

rokok yang ditawarkan di pasaran telah melahirkan tingkat per-

saingan yang semakin ketat. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari GAPPRI (Gabungan 

Pengusaha Pabrik Rokok Indonesia) tahun 1991, diketahui bahwa 

rata-rata pertumbuhan produksi rokok di Indonesia cukup pesat. 

Hal itu dapat dilihat pada tabel berikut :3

Tabel I.A.1. 
Produksi Rokok Indonesia 

1985-1990 
(dalam ribuan batang) 

ROKOK KRETEK 
I TAHUN ROKOK PUTIH 

SKM I SKT JUMLAH 

I 1985 41.738.206 1 40.672.857 83.411.063 19.013.147 
1 1986 55.206.585 I 39.668.538 94.942.594 16.761.101 
I 1987 67.444.853 I 39.881.345 107.113.198 14.186.129 
I 1988 78.389.794 1 39.881.538 118.271.332 13.941.870 
I 1989 87.432.040 I 41.643.310 129.075.350 15.832.901 
1 1990 97.885.968 I 40.297.637 137.183.695 17.246.365 

SKIS : Sigaret Kretek Hesin 
SKT : Sigaret Kretek Tangan 

Di dalam suasana yang penuh persaingan ini, 

3Didin Abidin, "Bentoel Tercekik Krisis 
Prospek, No. 41 (Juli, 1991), hal. 88. 

setiap pro-

Likuiditas", 
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dusen selalu berupaya untuk meraih pangsa pasar (market share) 

nya. Strategi yang kerap digunakan untuk mengkomunikasikan pe-

san tentang produk kepada khalayak dikenal dengan istilah Ko-

munikasi Pemasaran (Marketing Communication), 

Untuk dapat meneapai tujuannya, dalam melakukan komunika-

si pemasaran, telah dikenal 3 era dalam pengembangan strategi. 

komunikasi pemasaran. Dimulai sejak awal tahun limappluhan di-

mana awalnya produsen hanya menitikberatkan pada ciri/karak-

teristik produk yang dihasilkan (Era Produk). Dalam perkem-

bangannya, strategi ini kurang berhasil. 

Selanjutnya orang mulai beralih pada strategi pembentuk-

an citra produk (Era ldentifikasi Citra), dengan mengangkat 

citra dari produk yang dihasilkan. 

Pada perkembangannya, munoul strategi lain yang lebih 

spesifik, dengan menempatkan konsep produk•di dalam benak kon-

sumen dan menghubungkannya dengan merek lain yang menjadi sa-

ingannya. Strategi ini dikenal dengan Strategi Positioning .4

Dengan adanya berbagai produk yang berkualitas relatif 

sama, dengan penyajian informasi yang menarik dalam berbagai 

media, telah menyebabkan pikiran manusia melakukan penyederha-

naan. Mereka tidak niau menerima semua informasi dalam otaknya, 

4A1 Ries, op. cit; hal. 23-24. -
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dan hanya menerima informasi yang sesuai dengan pengalamannya. 

Banyaknya alternatif pilihan bagi konsumen menyebabkan 

komunikator pemasaran harus mampu menawarkan fungsi psikolo-

gis bagi produknya, yang dikenal dengan pelekatan citra pro-

duk. Hal ini yang memungkinkan kita memposisikan produk kita 

ke dalam celah yang ada dalam pikiran konsumen. Atau, kita ha-

rus mampu menempatkan citra yang telah dilekatkan pada produk 

diantara produk saingan dalam pikiran konsumen. 

Upaya positioning ini membuat merek produk lebih disukai 

dan relevan dengan konsumen, serta untuk mengisolasikannya da-

ri persaingan langsung dengan membuatnya lebih unik.5

B. Pokok Permasalahan 

Bagi sebagian kecil masyarakat yang tinggal di perkotaan 

yang memiliki tingkat status sosial ekonomi menengah ke atas, 

dapat dikatakan sebagai masyarakat yang cirinya mendekati mas-

yarakat informasi yang mengalami cvercoMmunicated. 

Obyek penelitian dalam pokok permasalahan ini adalah pro-

duk rokok Sampoerna i Nild, yang memiliki tingkat persaingan. 

yang ketat dalam pemasarannya. Untuk dapat bersaing dengan 

5Stephen King, "Who Positions Brands, and What do They 
Want to Know?", dalam Prof. Paul Green, Dr. Martin Christoper, 
eds., Brand kumpulan paper, hal. 3. Positioning, 
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produk sejenis di pasaran, maka produsen harus melakukan pele-

katan citra tertentu dalam pikiran khalayak dengan tujuan agar 

mereka dapat mengingat dengan baik atas produk yang ditawarkan 

kepadanya; Hal ini mau tak mau harus dilakukan oleh produsen 

karena semakin sulitnya khalayak mengingat begitu banyak pro-

duk rokok yang beredar, balk yang sejenis maupun jenis rokok 

yang lainnya. 

Penelitian ini akan melihat sampai sejauh mana tingkat 

keberhasilan produsen dalam melakukan upaya pelekatan citra 

merek pada benak khalayak dan melihat sekiranya dalam kondisi 

yang bagaimana akan membedakannya. Hal ini sangat panting 

mengingat kesamaan persepsi terhadap citra merek produk ter-

tentu akan memudahkan produsen dalam mencapai tujuan komunika-

si pemasarannya. 

Maka dapat dirumuskan, pokok permasalahan penelitian ini 

adalah apakah persepsi mengenai citra merek suatu produk, da-

lam hal ini rokok Sampoerna A Mild, akan berbeda dalam kandisi 

kebiasaan merokok, pengaruh lingkungan, tinghat kepedulian 

terhadap masalah kesehatan dan tingkat pengenaan iklan 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui bagaimana perbedaan persepsi mengenai citra 

merek rokok Sampoerna 0 Mild akan berbeda dilihat dari 

kebiasaan merokoknya. 

2. Mengetahui bagaimana perbedaan persepsi mengenai citra 

merek rokok Sampoerna 0 Mild akan berbeda dilihat dari 

pengaruh lingkungannya, 

3. Mengetahui bagaimana perbedaan persepsi mengenai citra 

merek rokok Sampoerna A Mild akan berbeda dilihat dari 

tingkat kepedulian terhadap masalah kesehatannya. 

4. Mengetahui bagaimana perbedaan persepsi mengenai citra 

merek rokok Sampoerna A Mild akan berbeda dilihat dari 

pengenaan iklannya. 

D. Signifikansi Penelitian 

Signifikansi Akademis 

Mengkaitkan konsep-konsep seperti kebiasaan merokok, 

pengaruh lingkungan, tingkat kepedulian terhadap masalah 

kesehatan dan pengenaan iklan yang dianggap dapat membe-

dakan hasil persepsi khalayak mengenai citra merek rokok 

sebagai hasil dari upaya komunikasi pemasaran modern 

yang dirintis melalui positioning dan Pelekatan citra. 
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Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat mengap-

likasikan pengukuran yang tersedia seperti Skala Likert 

dengan pengujian validitas data melalui critical ratio 

item sehingga dapat dijadikan acuan yang paling tidak 

memiliki prosedural metodologis yang tepat. 

Signifikansi Praktis 

Memberikan sumbangan data dan kesimpulan penelitian 

yang akan berguna bagi praktisi komunikasi pemasaran da-

lam memberikan prioritas untuk pelekatan citra dan posi-

tioning produknya. 
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BAB II 

KERANGKA FEMIKIRAN 

Pada bagian kerangka pemikiran ini akan dijabarkan pen-

jelasan-penjelasan yang dianggap relevan dalam permasalahan 

penelitian. Tujuannya untuk memberikan suatu kerangka berpikir 

yang diharapkan dapat membantu menjelaskan secara logis keter-

kaitan antara faktor-faktor kebiasaan merokok, pengaruh ling-

kungan, dan kepedulian terhadap masalah kesehatan, pengenaan 

iklan dengan perbedaan persepsi seseorang mengenai citra merek 

rokok Sampaerna A Mild. 

Untuk jelasnya berikut ini akan dijabarkan pula proses 

reasoning antara faktor-faktor yang sudah disebut di atas 

A. Pengertian Persepsi 

Proses pertama yang terjadi dalam pikiran ketika berkomu-

nikasi adalah persepsi. Persepsi merupakan pengalaman tentang 

obyek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan 

menyimoulkan informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi merupa--

9 
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kan proses pemberian makria pada stimuli indrawi (sensoris).8

Dalam definisi yang lebih abstrak, persepsi merupakan mekanis-

me yang bekerja terhadap informasi indrawi dengan melakukan 

interpretasi, klasifikasi dan organisasi terhadap informasi 

yang masuk.7 

Jadi, persepsi merupakan salah satu fungsi dari pikiran 

dalam menerima atau menolak informasi tersebut. Prinsip per-

sepsi yang dianut oleh pengguna strategi positioning adalah 

bahwa manusia selalu melihat apa yang ingin dia lihat dan men-

dengar apa yang ingin dia dengar. Karena pada dasarnya persep-

si merupakan suatu proses dimana individu menerima rangsangan 

melalui panca indera dan kemudian menafsirkannya.8

Manusia melakukan seleksi terhadap stimuli yang dia per-

sepsikan, dan mengorganisasikannya berdasarkan prinsip-prinsip 

psikologis tertentu.9 Hal ini disebabkan karena pada dasarnya 

6Drs. Jalaluddin Rakhmat, M.Sc., Psikologi Komunikasi, 

(Bandung : CV Remadja Karya, 1986), hal. 64. 

7Peter H. Lindsay and Donald A. Norman, Human Information 
Processing x An Introduction to Psychology, (London : Academic 
Press Inc., 1977), hal. 3. 

8David A. Aaker and John G. Myers, Advertisino Nanage-
ment, Second Edition, (New Delhi : Pramodh Kapur at Raj Bandhu 
Industrial Co., 1986), hal. 236. • 

9Leon G. Schiffman and Leslie Lazar Kanuk, Consumer Beha-
vior, Second Edition, (Englewood Cliffs : Prentice Hall, Inc., 
1983), hal. 152. 
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stimuli atau rangsangan yang datang tidak terbatas jumlahnya, 

dan tidak semua rangsangan yang datang dapat diolah. 

Fungsi seleksi dari persepsi yang meliputi Selective Ex-

posure, Selective Attention, Perceptual Defense dan Perceptual 

Blocking akan menentukan potensi stimuli untuk menimbulkan ke-

san dalam pikiran khalayaknya. Fungsi organisasi dan interpre 

tasi akan menentukan kesan apa yang ditimbulkan oleh stimuli 

tersebut. 

Dalam model proses komunikasi ada 2 tahapan utama yang 

berperan dalam diri individu untuk mengatur rangsangan yang 

datang, yaitu : 

Tahap 1 (Tahap Atensi atau Tahap Penyaringan) 

Pada tahap ini seseorang akan terekspose pada rangsangan 

tertentu melalui panca inderanya (melihat, mendengar, mencium, 

merasa).10 Proses penyaringan perhatian dipengaruhi oleh dua 

faktor, yakni faktor internal dan eksternal.11

Faktor Eksternal meliputi (1) Gerakan, (2) Intensitas 

stimuli/rangsangan (3) Novelty/hal-hal baru dan (4) Perulang-

an. Sedangklan Faktor Internal meliputi (1) Faktor-faktor bio-

logis (disesuaikan dengan kebutuhan) (2) Faktor-faktor sosio-

10/bid, hal. 238. 

11Jalaluddin Rachmat, op-cit., (1989), hal. 37.
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psikologis (sikap, kebiasaan, kemauan) dan (3) Faktor-faktor 

sosiogenesis (latarbelakang kebudayaan, pengalaman, pendidik-

an). 

Tahap 2 (Tahap Interpretasi) 

Pada tahap interpretasi, rangsangan yang diterima pada 

tahap atensi, akan dibentuk menjadi sesuatu yang kita kenal 

sehingga memberi makna.12 Sebelum iklan mempengaruhi khalayak 

agar menerima pesannya, pertama-tama iklan tersebut harus mem-

peroleh dan mempertahankan perhatian khalayaknya. Menurut De-

Lozier, sangat sulit menarik perhatian khalayak terhadap suatu 

pesan, khususnya iklan, karena kita diberondong oleh beribu-

ribu pesan.13 Selain itu seseorang sengaja atau tidak sengaja 

menghindari pengenaan dari suatu stimulus, karena dianggap ti-

dak menarik atau tidak menguntungkan bagi dirinya. 14 

Menurut Kenneth E. Andersen, perhatian adalah proses men-

tal ketika stimuli atau rangkaian stimulus menjadi menonjol 

dalam kesadaran di saat stimuli lainnya sedang melemah.15 Jadi 

12Morgan, King and Robinson, Introduction to Psychology, 

(Singapore : Mc-Graw Hill, 1981), hal. 317. 

13M. Wayne DeLozier, The Narketing Communication Proces, 
(Tokyo : McGraw Hill Kogakusha Ltd., 1976), hal.34. 

14Aaker, op  cit.., hal. 34. 

15Jalaludin Rakhmat, op cit., hal. 58. 
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perhatian terjadi bila kita mengkonsentrasikan diri pada salah 

satu alat indera kita, dan mengesampingkan stimuli melalui 

alat indera yang lain. Ini menunjukkan adanya interaksi antara 

stimuli (unsur-unsur iklan) dengan individu sebagai sasaran 

iklan,. sehingga timbul suatu perhatian. Juga terlihat adanya 

selektivitas dalam perhatian individu untuk menyaring stimuli 

yang tidak dikehendaki dan hanya memperhatikan stimulus yang 

dianggap penting. Perhatian selektif ini ditentukan oleh fak-

tor individual dan karakteristik stimuli.16 Faktor individual 

dapat berupa kebutuhan, kepereayaan, usia, pekerjaan, nilai, 

dan pengalaman diri individu Sedangkan karakteristik stimuli 

merupakan faktor pesan, balk unsur verbal maupun non verbal. 

Perhatian itu sendiri dapat dibedakan atas 17: 

- involuntary Attention 

Jenis perhatian ini tidak membutuhkan usaha dari 

khalayak penerima pesan. Stimuli dengan mudah memasuki 

kesadaran seseorang walaupun orang tersebut tidak meng-

hendakinya. Contoh: sinar yang terang, suara yang keras 

dan lain-lain. 

16DeLozier, op. cit., hal. 24. 

17.1:bid., hal. 35-36. 
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- Nonvoluntary attention 

Jenis perhatian ini juga sering disebut perhatian 

spontan (spontaneus attention). Perhatian ini terjadi 

ketika seseorang tertarik pada stimuli dan terus memberi 

perhatian pada stimuli tersebut sebab 

dapat mempertahankan perhatian orang 

suatu stimulus menarik perhatiannya; 

stimuli tersebut 

tersebut. Ketika 

seseorang terus 

memberi perhatian karena stimuli tersebut menguntungkan 

atau relevan baginya. Umumnya, pengiklan menciptakan pe-

san agar memperoleh nonvoluntary attention ini. 

- Voluntary attention 

Perhatian ini terjadi ketika seseorang dengan senga-

ja memperhatikan suatu stimulus. Seseorang yang merenca-

nakan membeli sebuah mobil, secara sadar akan 

memberikan perhatian pada iklan mobil. 

langsung 

Setelah melalui penyaringan dan stimuli berhasil men-

dapat perhatian, maka selanjutnya terdapat 2 kemungkinan. Per-

tame, individu tersebut akan melanjutkan perhatiannya untuk 

memberi intepretasi. 

pada stimuli lain di 

Menurut Freedman 

Kedua, individu mengalihkan perhatiannya 

sekelilingnya. 

adanya perhatian seseorang terhadap pecan 

iklan, tidak selalu berarti orang tersebut mengetahui isinya. 

Ada kemungkinan ketika seseorang memperhatikan suatu iklan, 

sebelum memberi intepretasi, is telah mengalihkan perhatiannya 
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pada iklan lain.18

Bila perhatian ini dapat dipertahankan, makes khalayak akan 

mengintepretasikannya, memberi makna tertentu pada stimuli 

yang telah diperhatikannya. Intepretasi ini sendiri adalah 

proses mental mengatur stimuli yang datang (yang diterima oleh 

alat indera) menjadi satu kesatuan arti (makna).
19 

Intepretasi ini penting, karena stimuli yang diperhatikan 

tidak akan mempunyai arti apa-apa jika kita tidak memberikan 

makna/arti. Selain itu, salah satu syarat agar suatu pesan ik-

lan berhasil adalah kesamaan makna antara khalayak sasaran dan 

pengiklan. 

Tersimpannya pengertian dalam pikiran seseorang, memberi-

kan informasi sesuai dengan makna yang diberikannya pada sti-

muli tersebut. Informasi ini disebut pengetahuan, sebagai ha-

sil memberi perhatian (attention), dan memberi makna (inter-. 

pretation), 

Pengetahuan dapat didefinisikan sebagai tingkat perhatian 

dan pengertian seseorang terhadap suatu subyek tertentu. Pe-

ngetahuan ini meliputi fakta-fakta/atribut-atribut mengenai 

suatu produk yang dapat dikenali konsumen. 

18Jonathan L. Freedman, Carlsmith, et.al., Social 
logy, (New York : Prentice Hall Inc., 1970), hal. 247. 

19Anita Taylor, et.al., Communicating, 
(New Jersey : Prentice Hall, 1980), hal. 437. 

Pciycho-

Second Edition, 
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Dalam penelitian ini citra merek yang terbentuk sebagai 

hasil persepsi khalayak akan dilihat baik secara integral se-

bagai persepsi khalayak mengenai citra merek rokok Sampoerna A 

Mild, maupun secara parsial sebagai persepsi terhadap citra 

Loki Tar Low Nicotine, gaya hidup maupun tantangan. 20

B. Pengertian Positioning 

Positioning digunakan untuk menembus pikiran manusia da-

lam masyarakat informasi yang mengalami komunikasi berlebih 

dan tidak mudah menerima informasi bare. 

Adanya gejala komunikasi berlebih telah memaksa pikiran 

(mind) manusia untuk menyederhanakan secara berlebih pula ter-

hadap segala inforMasi yang diterimanya. Akibatnya, manusia 

cenderung untuk mengurangi kerja mental mereka dengan menghin-

dari analisis ulang terhadap segala sesuatu yang dihadapkan 

20Penurunan konsep persepsi secara integral dan parsial 
ini merupakan turunan atas harapan hasil persepsi khalayak me-
ngenai citra merek rokok Sampoerna A Mild melalui kampanye 
periklanan "How Low Can You Go" yang disepakati berdasarkan 
hasil wawancara mendalam peneliti.dengan pihak Account Super-
visor Indo Ad, Bapak Pandit Sumawinata, MBA sebagai komunika-
tor (PT HM Sampoerna). Penjelasan lebih lanjut atas konsep 
persepsi secara integral maupun parsial dapat dilihat lebih 
lanjut dalam Operasionalisasi Konsep. 
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kepada mereka dengan menggunakan citra (image).21 

Dalam strategi positioning, komunikator tidak mengirimkan 

informasi untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda, te-

tapi hanya memanipulasi apa yang telah ada dalam pikiran deng-

an cara mengkaitkan apa yang telah ada itu satu dengan yang 

lainnya. 

Al Ries dan Jack. Trout menyatakan bahwa Positioning meru-

pakan suatu kegiatan untuk menempatkan produk ke dalam pikiran 

konsumen.22 Sedangkan Moriarty member. batasan pada cara ba-

gaimana produk dipersepsikan oleh khalayak tertentu dalam hu-

bungannya dengan persaingan.23

Loudon dan Della Bita membatasi positioning' sebagai tem-

pat yang diduduki produk tersebut dalam suatu pasar tertentu 

sebagaimana dipersepsikan oleh kelompok khalayak sasarannya.24

Dart- beberapa batasan tersebut dapat disimpulkan seca-

ra singkat bahwa positioning merupakan suatu strategi komuni-

ment, 
123. 

2 1David A. Aaker and John G. Myers, Advertising Manage-
(Englewood Cliffs, NJ : Prentice Hall, Inc., 1982), hal. 

22Al Ries, op. cit.., hal. 3. 

230 oandra E. Moriarty, Creative Advertising Theory and 
Practise, (Englewood Cliffs, NJ, Prentice Hall Inc., 1986), 
hal 59 

24David L. Loudon and Albert J. Dela Bitta, Consumer Be-
havior Concepts and Applications, .Second Edition (Singapore 
: McGraw-Hill Inc., 1984), hal. 145. 
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kasi pemasaran yang bertujuan untuk menanamkan citra tertentu 

ke dalam pikiran konsumen tentang suatu merek diantara pesa-

ingnya. 

Sedangkan posisi produk menunjukkan bagaimana sebuah pro-

duk dipersepsikan secara relatif dalam persaingan pada atribut 

-atribut utama yang diinginkan oleh masing-masing segmen pa-

sar.25 Dengan kata lain sebagai ha i.2 persepsi khalayak sasar-

an terhadap produk (merek) tersebut dalam atribut tertentu se-

cara relatif jika dibandingkan pesaingnya. 

C. Pengertian Citra Herek 

Citra merek merupakan keseluruhan dari pengetahuan dan 

sikap seseorang terhadap merek produk. Citra merek didefinisi-

kan sebagai gambaran konsumen tentang bagaimana merek dibeda-

kan dari merek-merek lainnya dari kategori.produk yang seje-

nis.26 Gambaran dari keseluruhan suatu produk dapat ditimbul-

kan hanya dari mereknya, citra merek merupakan bagaimana kon-

sumen melihat dan merasakan ketika suatu merek hadir dalam 

perhatiannya. 

25Joseph P. Guiltinan and Gordon W. Paul, Marketing Mana-
gement s Strategies and Programs, (Tokyo : McGraw-Hill Inc., 
1982), hal. 143. 

26James N. McNeal, Consumer Behavior, An Integrative 
roach, (Toronto : Little Brown and Co., 1982), hal. 266. 

Apr,-
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Citra dianggap penting karena konsumen tidak hanya meli-

hat produk berdasarkan kegunaannya secara fisik, tetapi konsu-

men terlebih dahulu memberikan arti tertentu terhadap produk 

yang ditawarkan. 

•D. Pengertian Pengenaan (Exposure) 

Exposure adalah kontak fisik seseorang (visual, audio 

maupUn audio visual) dengan media periklanan dare pesan perik-

lanan yang disampaikan.27 Jadi pengenaan, itu sendiri menyang-

kut alat-alat indrawi manusia, dimana satu atau lebih alat in-

drawi akan bekerja (aktif) pada saat individu berhadapan deng-

an suatu stimulus.28 Bila dirunut lagi, maka segala penjelasan 

mengenai konsep exposure ini akan dilihat sebagai konsep pe-

ngenaan iklan saja. Artinya, pengenaan iklan dianggap sebagai 

hasil akhir dari proses pengenaan media yang kemudian diikuti 

oleh pengenaan iklan itu sendiri. Pengenaan media merupakan 

syarat bagi suatu proses penyampaian pesan (komunikasi), Kha-

layak yang merupakan sasaran komunikasi harus terlebih dahulu 

"terkena" kepada media yang digunakan. Seseorang hanya mungkin 

27Jim Surmanek, Nedia a lanning f A Practical Guide, 
(Illinois : NTC Business Books, 1989), hal. 159. 

28James F. Engel, Consumer Behavior, (New York Holt, 
Reinhart and Winston, Inc., 1973), hal., 211. 
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terlibat ke dalam proses komunikasi selanjutnya, kalau is pada 

tahap awal dapat mengalami terpaan dari media penyalur pecan. 

Selanjutnya, bila pengenaan media telah cukup baik, maka kites 

dapat melakukan pengukuran atas kadar dari pengenaan pecan 

(selanjutnya dalam penelitian ini disebut sebagai pengenaan 

iklan) pada khalayak sasaran. Karena dapat saja seseorang ter-

kena pada media, tetapi pada saat yang sama is tidak melihat 

pecan yang ada di media tersebut. 

E. Pengertian Kebiasaan Merokok 

Bagaimanapun, harus diakui bahwa kebiasaan seseorang yang 

lahir dari pengalamannya akan membedakannya baik dalam pola 

tingkah laku dan pola pikirnya sehari-hari. 

Ada penelitian terdahulu yang menunjukkan bagaimana kebi-

asaan seseorang menggunakan jenis suatu produk akan membedakan 

persepsi seseorang terhadap produk terkait. Otto Kleppner mem-

perlihatkan dalam penelitiannya bahwa seseorang akan memperha-

tikan dan mengingat suatu iklan bila iklan tersebut menampil-

kan suatu obyek yang merupakan kebutuhannya.29

Selain itu, dalam persepsi dikatakan ada 2 faktor yang 

dikatakan DeLozier dapat membedakan seseorang dalam mempersep-

290tto Kleppner, et.al., Advertising Procedure, (New York 
: Prentice Hall, 1983), hal. 334.
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sikan sesuatu. Faktor itu adalah Nonvoluntary Attention dan 

Voluntary Attention. 

F. Pengertian Lingkungan 

Dalam kehidupannya sehari-hari, manusia selalu dipenga-

ruhi oleh perkembangan lingkungannya. Konsep dasar yang banyak 

digunakan untuk menerangkan masalah pengaruh lingkungan bagi 

individu adalah konsep sosialisasi sekunder. 

Sosialisasi sendiri merupakan proses dimana seseorang 

menghayati norma-norma kelompok dimana is hidup, sehingga tim-

bal diri yang unik.3° Sosialisasi dapat dilaksanakan dengan 

berbagai cara oleh sejumlah besar orang dan dalam berbagai 

konteks sosial. Dalam hal ini kelompok acuan dan lingkungan 

bagi individu dapat memegang'peranan dalam menanamkan nilai 

dan norma. 

Sosialisasi yang ditanamkan pada seseorang, dapat meme-

gang peranan dalam pembentukan komponen kognitif dan afektif 

pada dirinya. Pada komponen kognitif, seseorang akan mengenal 

nilai-nilai sedangkan selanjutnya pada komponen afektif, peni-

laian itu akan berperan dalam menanggapi nilai-nilai yang di-

tanamkan kepadanya. 

30Horton and Hunt, Sosio1ogi, (Jakarta : Erlangga, 1987), 
hal. 100. 
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Adanya perbedaan sosialisasi pada individu, akan memberi-

kan suatu nilai-nilai tertentu pada individu yang akhirnya a-

kan melahirkan persepsi yang khas bagi setiap individu. Mor-

gan, King dan Robinson menyebut sifat seperti itu sebagai si-

fat ply: stis persepsi.31 Artinya, persepsi dapat saja berubah 

atau diubah balk melalui proses belajar maupun pengalamannya, 

dan hal itu berbeda-beda bentuknya pada setiap individu. 

G. Pengertian Kepedulian terhadap Masalah Kesehatan 

Adanya keeenderungan untuk mengubah gaya hidup menjadi 

lebih berwawasan lingkungan membuat orang semakin menyadari 

betapa pentingnya arti kesehatan. Pada sebagian orang yang 

merasa selangkah lebih maju, gaya hidup berwawasan lingkungan 

membawa orang sekan berlari ke satu titik : hidup lebih bu-

gar.32 

Sebagai akibatnya, kini setiap orang selalu mengacu pada 

informasi yang dapat mengarahkan setiap kegiatannya -untuk men-

eapai hasil tersebut. Saat ini orang yang tidak hanya mengang-

gap hidup sehat sebagai slogan telah membawa dampak pada in-

dustri rokok. 

31Morgan, King, Robinson, Introduction to Psychology.

(Singapore : Mc-Graw Hill), hal. 232. 
• 32Trend Bisnis, "Simbol Kepedulian Para Trendsetter", 

Matra, No. 86 (September, 1993), hal. 20. 
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Yang paling jelas akibatnya adalah suatu gejala dimana 

para perokok berusaha memperkecil setiap resiko yang mungkin 

muncul dari rokok yang dihisapnya. Selain itu masyarakat sudah 

mulai melakukan segala kegiatannya sehari-hari yang berkaitan 

dengan kesehatan seperti misalnya pola makan, gaya hidup, ke-

bersihan maupun penyakit yang sering timbul, terutama yang 

berkaitan dengan rokok. 

Tentunya hal ini akan menyebabkan mereka untuk sellu 

tertarik akan informasi yang menawarkan produk yang berkaitan 

dengan gaya hidup tersebut. Dalam hal ini tentunya para trend- 

setter' ini akan lebih peduli dan memberikan perhatian lebih 

pada informasi semacam ini dan diasumsikan akan membedakan 

persepsi seseorang terhadap suatu obyek yang merupakan kebu-

tuhannya. 

H. Perbedaan Persepsi mengenai Citra Merek Rokok Sampoerna A 
Mild berdasarkan Kebiasaan Merokok 

Dalam penelitian ini faktor pengalaman bagi individu di-

aplikasikan sebagai variabel "pembeda" untuk dapat melihat ba-

gaimana kebiasaan merokok sebagai pengalaman yang relevan bagi 

seseorang dalam membedakan persepsinya terhadap rokok terse-

but. 

Seperti disebutkan di atas, Otto Kleppner memperlihatkan 

dalam penelitiannya bahwa seseorang akan memperhatikan dan 

mengingat suatu iklan bila iklan tersebut menampilkan suatu 

Persepsi Khalayak.., Tim Lorinsi, FISIP UI, 1994



24 

obyek yang merupakan kebutuhannya.33

Selain itu, DeLozier menunjukkan faktor Nonvoluntary At-

Attention dan Voluntary Attention34 dapat membedakan persepsi 

seseorang terhadap suatu obyek. 

Faktor kebiasaan merokok merupakan faktor yang memang cu-

kup relevan bagi seseorang untuk secara berbeda satu sama lain 

mempersepsikan citra merek rokok. Dengan berpedoman pada per-

nyataan di atas, seorang memiliki kebiasaan merokok akan ber-

beda dalam memberikan perhatiannya. Mereka akan memberikan 

perhatian yang sering disebut perhatian spontan (spontaneus 

attention), yang terjadi ketika seseorang tertarik dan memberi 

perhatian terhadap suatu stimulus karena hal itu dapat memper-

tahankan perhatian orang tersebut. 

Ketika suatu stimuli menarik perhatiannya, seseorang te-

rus memberi perhatian karena stimuli tersebut menguntungkan 

atau relevan baginya. Umumnya, pengiklan menciptakan pesan 

agar memperoleh nonvoluntary attention ini. 

Selain itu, perhatian yang dikenal dengan Voluntary At-

tention terjadi ketika seseorang dengan sengaja memperhatikan 

33Kleppner, et.al., opcit. 

34Untuk penjelasan lebih lanjut, baca kembali keterangan 
tentang Nonvoluntary dan Voluntary Attention pada Kerangka Pe-
mikiran tentang Persepsi di halaman 14. 
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suatu stimuli, di saat ia merencanakan untuk membeli sebuah 

barang. Bila ia merencanakan untuk membeli rokok, maka secara 

radar ia akan langsung memberikan perhatian pada iklan rokok. 

I. Perbedaan Persepsi mengenai Citra Merek Rokok Sampoerna A 
Mild berdasarkan Pengaruh Lingkungan 

Menurut Festinger, persepsi dalam tingkat kognisi merupa-

kan sesuatu yang diketahui seseorang tentang dirinya, tingkah 

lakunya dan lingkungan s.ekitarnya yang kemudian dikenal dengan 

dengan istilah pengetahuan.35

Perbedaan persepsi tidak hanya terjadi dalam faktor kon-

disi saja. Dalam memahami sesuatu, setiap manusia memulainya 

melalui proses persepsi. Oleh karenanya persepsi kerap dikata-

kan bersifat alamiah dimana manusia selalu cenderung memasuk-

kan pengalamannya dalam pembentukan persepsi. 

Sifat plastis persepsi merupakan penjelasan yang paling 

dapat mendekati bagaimana persepsi dapat diubah baik melalui 

proses belajar maupun pengalamannya, yang berbeda-beda bentuk-

nya pada setiap individu. 

35Kleppner, et. al. operit 
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J. Perbedaan Persepsi mengenai Citra Merek Rokok Sampaerna A 
Mild berdasarkan Tingkat Kepedulian terhadap Masalah Kese-
hatan 

Dewasa ini kebanyakan orang di berbagai belahan bumi ini 

berlomba-lomba untuk mengubah gaya hidup mereka menjadi lebih 

berwawasan lingkungan. Hal ini menjadi isu penting karena o-

rang semakin menyadari betapa pentingnya arti kesehatan bagi 

setiap orang. 

Sebagai produk yang merupakan musuh utama bagi kesehatan, 

rokok merupakan barang yang sangat 

mengutamakan kesehatan. Tetapi, PT 

warkan produk rokok yang memiliki 

diharamkan bagi mereka yang 

HM Sampoerna berusaha mena-

kelebihan yaitu rokok yang 

memiliki tingkat bahaya terendah bagi kesehatan. 

Melalui riset dan teknologinya mereka mengubah ancaman 

menjadi peluang emas. Sampoerna A Mild malahan menawarkan ma-

salah kesehatan ini sebagai keunggulan produknya dimana citra 

yang ingin diciptakan adalah Low Tar Low Nicotine 

Hal ini tentunya merupakan alternatif baru bagi perokok 

fanatik kretek yang selalu mencari rokok yang pekat aroma dan 

citarasa khas kretek, tetapi dengan kadar tar dan nikotin 

terendah di kelasnya. Ini sesuai dengan kenyataan bahwa bagi 

sebagian orang yang telah maju, gaya hidup berwawasan ling-

kungan membawa orang sekan berlari ke satu titik : hidup iebih 
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bugar.36 Akibatnya setiap orang selalu mengacu pada informasi 

yang dapat mengarahkan setiap kegiatannya untuk mencapai hasil 

tersebut. Seperti kita lihat, bagaimana dewasa ini orang yang 

tidak hanya menganggap hidup sehat sebagai slogan telah mamba-

wa dampak pada industri rokok. 

Yang paling jelas akibatnya adalah suatu gejala dimana 

para perokok berusaha memperkeeil tiap resiko yang mungkin 

muncul dari rokok yang dihisapnya. Sampoerna A Nild lahir se-

bagai jawaban atas tantangan pasar tersebut sehingga unsur ke-

nikmatan, kepuasan dan kepedulian terhadap masalah kesehatan 

dapat tercipta. 

Untuk memasarkan produknya, Sampoerna A Mild menekankan 

pada masalah yang berkaitan dengan masalah kesehatan seperti 

informasi tentang Low Tar. Low Nicotine, Untuk menyampaikan in-

formasi tersebut, melalui berbagai upayanya produsen ingin me-

nanamkan citra ini dalam benak konsumen. 

Sebagai rokok yang peduli terhadap masalah kesehatan, ma-

ka iklannyapun sarat akan informasi tentang masalah kesehatan. 

Dalam proses persepsinya seseorang akan menyeleksi terhadap 

stimuli yang dia persepsikan, dan mengorganisasikannya berda-

sarkan prinsip-prinsip psikblogis tertentu.37 Proses ini ber-

36Trend Bisnis, ioc.cit.

37Schiffari and Lazar Kanuk, op cit., hal. 152. 
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fungsi untuk menyaring stimulus yang jumlahnya tak terbatas 

untuk kemudian mengarahkan pada pembentukari kesan dalam diri 

individu. 

Oleh karenanya, kepedulian terhadap masalah kesehatan ini 

diduga akan membedakan persepsi seseorang mengenai citra merek 

rokok Sampoerna / Mild. Hal ini sangat mungkin terjadi karena 

pada nereka termasuk kelompok yang dinamis dan ingin selalu 

terdepan sebagai trendsetter gaya hidup yang sedang digand-

rungi adalah gaya hidup 

Tentunya hal ini 

tertarik akan informasi 

berwawasan lingkungan. 

akan menyebabkan mereka untuk selalu 

yang menawarkan produk yang berkaitan 

dengan gaya hidup tersebut. Dalam hal ini tentunya Para trend-

setter ini akan lebih peduli dan memberikan perhatian lebih 

pada iklan Sampoerna a Mild. Tentunya ini membedakan persepsi 

seseorang mengenai citra merek rokok Sampoerna A Mild. 

Sekali lagi penjelasan dari penelitian Otto Kleppner da-

pat menjelaskan bahwa seseorang akan memperhatikan dan meng-

ingat suatu iklan bila iklan tersebut menampilkan suatu obyek 

yang merupakan kebutuhannya.38 Jadi adanya perbedaan tingkat 

kepedulian seseorang terhadap masalah kesehatan sebagai kebu-

tuhannya akan berbeda dalam memberikan perhatiannya. Mereka 

38Kleppner, et.al., op.clt, 
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akan memberikan perhatian spontan (spontaneus attention), yang 

terjadi ketika seseorang tertarik dan memberi perhatian dan 

kemudian mempertahankan pada stimuli yang relevan dan merupa-

kan kebutuhannya. 

K. Perbedaan Persepsi mengenai Citra Merek Rokok SamPoerna 
Mild berdasarkan Pengenaan Iklan 

Banyak hal yang membedakan keadaan kognitif setiap indi-

vidu. Salah satu diantaranya adalah pengenaan (exposure) media 

yang digunakan ataupun iklan yang disaksikan oleh individu 

tersebut. Tanpa adanya exposure, tidak mungkin akan terjadi 

komunikasi.39 Artinya tujuan dasar dari komunikasi akan sulit, 

jika tidak ingin dikatakan mustahil, tercapai. 

Dalam komunikasi pemasaran, salah satu syarat keberha-

silan penyampaian pesan itu sendiri adalah ter-exposenya kha-

layak yang diikuti dengan perhatian pada iklan tersebut.40 

Dalam penelitian ini, konsep exposure akan dilihat dari 

exposure iklan di berbagai media massa yang dikuantifikasi 

menjadi variabel pengenaan iklan. 

39Aaker, op, cit., hal. 238. 

40Martin E. Shaw and Philip Constanzo, Theories of Social 
Psychology (Singapore : McGraw Hill, 1985), hal. 179-183. 

Persepsi Khalayak.., Tim Lorinsi, FISIP UI, 1994



30 

L. Hipotesa Penelitian 

1. Terdapat perbedaan persepsi mengenai citra merek rokok 

Sampoerna i Mild, antara mereka yang memiliki kebiasaan 

merokok dan yang tidak merokok. 

a. Terdapat perbedaan persepsi mengenai citra merek ro-

kok Sampoerna A Mild (citra Low Tar Low Nicotine), 

antara mereka yang memiliki kebiasaan merokok dan 

yang tidak merokok. 

b. Terdapat perbedaan persepsi mengenai citra merek ro-

kok Sampoerna a Mild (citra gaya hidup), antara mere-

ka yang memiliki kebiasaan merokok dan yang tidak me-

rokok. 

c. Terdapat perbedaan persepsi mengenai citra merek ro-

kok Sampoerna ,) Mild (citra tantangan) antara mereka 

yang memiliki kebiasaan merokok dan yang tidak 

merokok. 

2. Terdapat perbedaan persepsi mengenai citra merek rokok 

Sampoerna Mild, antara mereka yang memiliki tingkat 

pengaruh lingkungan yang kuat dan yang lemah. 

a. Terdapat perbedaan persepsi mengenai citra merek ro-

kok Sampoerna A Mild (citra Low Tar- Low Nicotine), 

antara mereka yang memiliki tingkat pengaruh ling-

kungan yang kuat dan yang lemah. 
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b. Terdapat perbedaan persepsi mengenai citra merek ro-

kok Sampoerna A Mild (citra gaya hidup), antara mere-

ka yang memiliki tingkat pengaruh lingkungan yang ku-

at dan yang lemah. 

c. Terdapat perbedaan persepsi mengenai citra merek ro-

kok Sampoerna A Mild (citra tantangan), antara mereka 

yang memiliki tingkat pengaruh lingkungan yang kuat 

dan yang lemah. 

3. Terdapat perbedaan persepsi mengenai citra merek rokok 

Sampoerna A Mild, antara mereka yang memiliki tingkat 

kepedulian terhadap masalah kesehatan yang kuat dan 

yang lemah. 

a.• Terdapat perbedaan persepsi mengenai citra merek ro-

kok Sampoerna A Mild (citra Lo Tar Low Nicotine), 

antara mereka yang memiliki 

dap masalah kesehatan yang 

Terdapat perbedaan persepsi 

tingkat kepedulian terha-

kuat dan yang lemah. 

mengenai citra merek ro-

kok Sampoerna A Mild (citra gaya hidup), antara me-

reka yang memiliki tingkat kepedulian terhadap masa-

lah kesehatan yang kuat dan yang lemah. 

c. Terdapat perbedaan persepsi mengenai citra merek ro-

kok Sampoerna A Mild (citra tantangan), antara mereka 

yang memiliki tingkat kepedulian terhadap masalah ke-

sehatan yang kuat dan yang lemah. 
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4. Terdapat perbedaan persepsi mengenai citra merek rokok 

Sampoerna A Mild, antara mereka yang memiliki tingkat 

pengenaan iklan yang kuat dan yang lemah. 

a. Terdapat perbedaan persepsi mengenai citra merek ro-

kok Sampoerna A Mild (citra LoDv Tar Law Nicotine), 

antara mereka yang memiliki tingkat pengenaan iklan 

yang kuat dan yang lemah. 

b. Terdapat perbedaan persepsi mengenai citra merek ro-

kok Sampoerna A Mild (citra gaya hidup), antara mere-

ka yang memiliki tingkat pengenaan iklan yang kuat 

dan yang lemah. 

c. Terdapat perbedaan persepsi mengenai citra merek ro-

kok Sampoerna A Mild (citra tantangan), antara mereka 

yang memiliki tingkat pengenaan iklan yang kuat dan 

yang lemah. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Survai Sampely yang me-

rupakan suatu metode pengumpulan informasi dari sebagian popu-

lasi untuk mewakili seluruh populasi.41

B. Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Indonesia 

(FISIP UI). 

Alasan pengambilan populasi ini karena lingkungan FISIP 

UI dianggap memiliki karakteristik yang secara relatif homogen 

dalam latarbelakang tingkat status sosial ekonomi yang memung-

kinkan mereka terterpa oleh media massa secara intensif. 

Mahasiswa yang tinggal di kota Jakarta merupakan kelompok 

yang diasumsikan potensial mengalami ledakan media dan infor-

41Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metade Penelitian 
Survai, (Jakarta: LP3S, 1985), hal. 8. 
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masi sebagai ciri masyarakat dengan komunikasi berlebih.42

C. Teknik Penarikan Sampel 

Sampel dalam penelitian ini akan diambil dari populasi 

dengan menggunakan teknik penarikan sampel probabilita. Teknik 

ini memungkinkan setiap anggota populasi memiliki kesempatan 

yang sama untuk diikutsertakan atau dipilih menjadi sampel 

penelitian. 

Sedangkan cara yang dianggap paling tepat adalah dengan 

penarikan sampel secara Stratified Random Sampling, Dengan ca-

ra ini, jumlah sampel tidak hanya tergantung pada jumlah popu-

lasi semata. Tetapi berhubungan pula dengan variabel yang hen-

dak dianalisis.43

Pada jenis sampel ini populasi dibagi menjadi dua bagian 

yaitu sub populasi perokok dan bukan perokok (sesuai dengan 

kebutuhan peneliti). Untuk menggunakan jenis penarikan sampel 

ini ada beberapa hal yang perlu diperhatikan 

a. Kriteria jelas yang akan dipergunakan sebagai dasar penen-

tuan strata (kelas/kelompok/lapisan). Yang dapat dijadikan 

42Li hat kembali Bab I, bagian Latar Belakang Permasalahan 
mengenai masyarakat dengan komunikasi berlebih. 

43Manasse Malo, et. al., Netode Penelitian Sosial, 
(Jakarta : Penerbit Karunika, 1986), hal.158-162. 
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kriteria adalah variabel-variabel yang akan diteliti. Per-

sepsi seseorang mengenai citra merek produk rokok diasumsi-

kan akan berbeda berdasarkan kebiasaan merokoknya,sehingga 

hal inilah yang digunakan sebagai dasar membuat strata. 

b. Informasi mengenai sifat populasi yang digunakan sebagai 

kriteria untuk membuat strata. Untuk itu diperlukan data-

data lengkap mengenai jumlah perokok dan bukan perokok. Se-

lanjutnya berdasarkan jumlah pencacahan yang dilakukan, 

sampel akan dibagi secara proporsional berdasarkan kriteria 

kebiasaan merokok. 

Berdasarkan hasil pencacahan atas 694 mahasiswa FISIP UI 

yang masih secara aktif mengikuti perkuliahan (angkatan 1990-

1992), terdapat 243 perokok dan 451 bukan perokok. Untuk itu 

sesuai dengan teknik penarikan sampel yang dipilih secara pro-

porsional jumlahnya berdasarkan kriteria tersebut. Dalam pene-

litian ini akan diambil 100 orang responden dengan perbanding-

an sebagai berikut 

Sampel perokok = 243/694 = 35 orang 

Sampel bukan perokok = 451/694 = 65 orang 

Kemudian dihitung dari daftar populasi siapa saja yang 

memiliki probabilita sebagai seorang responden dari 100 orang 

yang akan dipilih. Untuk itu akan digunakan perhitungan inter-

val bagi ke dua jenis sub populasi. Dengan populasi 694 orang 
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dan sampel sebanyak 100 orang, maka intervalnya adalah I = N/n 

= 694/100 = 6.94 (dibulatkan menjadi 7), dimana I adalah 

interval, N adalah jumlah populasi dan n adalah jumlah sampel 

yang diambil. 

D. Pengukuran dan Teknik Pengumpulan Data 

D.1. Pengukuran (Operasionalisasi Konsep) 

Setelah kerangka pemikiran yang dikemukakan dalam bab II, 

maka tahap selanjutnya adalah melakukan pengukuran dengan me-

nurunkan konsep-konsep yang ada, atau yang dikenal dengan me-

lakukan Operasionalisasi Konsep, penjabaran lebih jelas untuk 

pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat 

dalam Lampiran I (Daftar Pertanyaan/Kuesioner). 

D.1.1. Variabel "Pembeda-

D.1.1.A. Kebiasaan Merokok 
Untuk mengukur variabel ini, digunakan alternatif ja-
waban : 
1. Tidak merokok 
2. Merokok 

D.1.1.A.1. Sejarah Merokok 
1. Mulai merokok pertama kali 
2. Merek rokok yang pertama kali dihisap 
3. Merek rokok yang sekarang dihisap 
4. Mulai merokok merek rokok yang dihisap sekarang 

D.1.1.A.2. Rutinitas Merokok 
1. Rutinitas merokok 
2. Rokok yang dihisap setiap harinya 

D.1.1.A.3. Loyalitas Merokok 
1. Loyalitas merek rokok 
2. Merek rokok yang dihisap berdasarkan prioritas 
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D.1.1.B. Pengaruh Lingkungan 
Untuk mengukur variabel ini akan diturunkan dari 
pertanyaan sebagai berikut : 
1. Jumlah perokok dalam lingkungan keluarga, tetang-

ga, kerja atau sekolah. 
2. Tiga merek rokok terbanyak yang dihisap oleh ling-

kungan keluarga, tetangga, kerja atau sekolah. 

Pembagian Pengaruh lingkungan lemah dan kuat, 
diperoleh dari penggabungan variabel 27/28/29/30 

1. Jumlah : Sangat Sedikit (1) 
Sedikit (2) 
Biasa Saja (3) 
Banyak (4) 
Sangat Banyak (5) 

2. Merek Rokok : Non Sampoerna A Mild 
Peringkat Jumlah 1 

2 
3 

Nama variabel 
antara konsep 
Minimal 1+0 = 
Maximal 5+3 = 

(0) 
(3) 
(2) 
(1) 

Var28/29/30 
Var28 
Var29 
Var30 

pengaruh lingkungan 101. 
dan data di lapangan diperoleh data : 
1 
8 

Pembagian 2 kelas secara statistik menggunakan 
perhitungan : 
8.5 - 0.5 = 8 (Range) 
Jarak antar kelasnya adalah Range/Kelas (8/2=4) 
Kelas pertama hingga (0.5+4=4.5) 
Pengaruh lingkungan lemah (1 hingga 4) 
Pengaruh lingkungan kuat (5 hingga 8) 

D.1.1.C. Kepedulian terhadap Masalah Kesehatan 
Variabel ini akan diukur dengan menggunakan skala 
Likert yang memberikan alternatif jawaban antara 1 
hingga 5 (Penjelasan tentang skala ini dapat pada ba-
gian teknik pengumpulan data). Adapun seoara dimensi-
onal terbagi atas 6 aspek dengan 17 pernyataan yang 
dapat dilihat pada bagian berikut 
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D.1.1.C.1. Arti dan Makna Kesehatan (1 Var) 
Var31 
1. Kesehatan hal penting 

D.1.1.C.2. Kesehatan dan Pola Makan (5 Var) 
Var33/43/34/35/37 
1. Konsumsi makanan dengan kadar lemak dan koleste-

rol 
2. Konsumsi buah atau sayuran dalam acara makan 
3. Konsumsi alkohol 
4. Makan yang cukup bila sudah mulai merasa kenyang 
5. Makan secara teratur merupakan hal penting 

D.1.1.C.3. Kesehatan dan Gaya Hidup (5 Var) 
Var32/36/39/40/42 
1. Kegiatan menjaga kesehatan secara khusus merupa-

kan hal yang tidak terlalu penting 
2. Berolahraga cukup untuk menjaga kebugaran tubuh 
3. Istirahat teratur mutlak Untuk menjaga kebugaran 

tubuh 
4. Kurangnya istirahat dapat diganti pada saat lain 
5. Memeriksakan kesehatan tubuh dalam keadaan se-

hat, merupakan pemborosan 

D.1.1.C.4. Kesehatan dan Kebersihan (3 Var) 
Var41/47/44 
1. Kebersihan mencerminkan kepribadian seseorang 
2. Pembagian daerah bebas merokok di tempat-tempat 

umum diperlukan untuk menghormati kepentingan 
mereka yang tidak merokok 

3. Restoran yang melarang orang merokok mengada-ada 

D.1.1.C.5. Kesehatan versus Kenikmatan (1 Var) 
Var46 
1. Kenikmatan merokok lebih menggoda ketimbang ma-

salah kesehatan 

D.1.1.C.6. Kesehatan versus Penyakit Akibat Rokok (2 Var) 
Var45/38 
1. Salah satu penyebab utama timbulnya penyakit 

jantung adalah rokok 
2. Rokok dan Impotensi pada pria tidak ada kaitan-

nya 

Pembagian Tingkat kepedulian terhadap masalah 
kesehatan lemah dan kuat, diperoleh dari penggabungan 
variabel yang telah dijabarkan di atas (variabel 31 
hingga 47). 
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Nama variabel Tingkat kepedulian terhadap 
masalah kesehatan 201. Secara konseptual datanya : 
Minimal 1x17 = 17 
Maximal 5x17 = 85 

Sementara di lapangan diperoleh data : 
Minimal = 50 
Maximal = 77 

Pembagian 2 kelas secara statistik menggunakan 
perhitungan 
77.5 - 49.5 = 28 (Range) 
Jarak antar kelasnya adalah Range/Kelas (28/2=14) 
Kelas pertama hingga (49.5+14=63.5) 

Tingkat kepedulian terhadap masalah kesehatan lemah 
(50 hingga 63) 
Tingkat kepedulian terhadap masalah kesehatan kuat 
(64 hingga 77) 

D 1.1.D. Pengenaan Iklan Sampaerna A Mild. 
Untuk mengukur variabel ini akan dilihat dari penge-
naan iklan di media visual, audio dan audio visual. 
Untuk pengukurannya akan dilihat sejak pertama kali 
kampanye dilakukan hingga penelitian dilakukan dengan 
pertanyaan terbuka yang memungkinkan untuk melihat 
pengenaan secara obyektif dan penjabaran pada analis-
is univariat. 

Walaupun demikian, akhirnya rekonstruksi variabel ke-
banyakan menggunakan alternatif jawaban 
1. Tidak melihat/tidak mendengar/tidak menonton 
2. Melihat/mendengar/menonton 

Untuk jelasnya pengukuran dan operasionalisasinya 
dapat dilihat pada bagian berikut : 

D.1.1.D.1. Pengenaan Iklan di Media Visual 
1. Frekuensi melihat iklan ,-Aopoerna n Mild lembar 

peraga 1 (How Low Can You Go "A") di suratkabar 
Kompas 

2. Frekuensi melihat iklan Sampoerna A Mild lembar 
peraga 2 (How low Can You Go "Pack"/Suratkabar) 
di suratkabar 3uaia Pembaruan 
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3. Frekuensi melihat iklan Sampoerna A Mild lembar 
peraga 3 (How Low Can You So "Pack"/Majalah) di 
majalah Matra, Tempo, Info Bank dan Swa Sembada 

4. Frekuensi melihat iklan Sampoerna A Mild lembar 
peraga 4 (Kurang dari 1/2 Tar Kretek Lain). 

Secara keseluruhan variabel Pengenaan Iklan 
di Media Visual (Var301) merupakan Scoring 
dari variabel : Var49/51/302/60. 
Antara konsep dan data di lapangan diperoleh data : 
Minimal 1x4 = 4 
Maximal 2x4 = 8 

Pembagian 2 kelas secara statistik menggunakan 
perhitungan : 
8.5 - 3.5 = 5 (Range) 
Jarak antar kelasnya adalah Range/Kelas (5/2=2.5) 
Kelas pertama hingga (3.5+2 5=6) 

Pengenaan iklan di media visual lemah (4 hingga 6) 
Pengenaan iklan di media visual kuat (7 hingga 8) 

D.1.1.0.2. Pengenaan Iklan di Media Audio 
Frekuensi mendengar iklan Sampoerna A Mild di radio 
sejak Desember 1993 

1.1.0.3. Pengenaan Iklan di Media Audio Visual 
Frekuensi menonton iklan Sampoerna A Mild di tele-
visi sejak Desember 1993 

Secara keseluruhan variabel Pengenaan Iklan 
di Media Visual, Audio dan Audio Visual akan menjadi 
satu variabel besar : Variabel Pengenaan Iklan (401). 
Variabel ini merupakan scoring dari Var301/63/65. 

Antara konsep dan data di lapangan diperoleh data . 
Minimal 4+1+1 = 6 
Maximal 8+2+2 = 12 

Pembagian 2 kelas secara statistik menggunakan 
perhitungan : 
12.5 - 5.5 = 7 (Range) 
Jarak antar kelasnya adalah Range/Kelas (7/2=3.5) 
Kelas pertama hingga (5.5+3.5=9) 

1. Pengenaan iklan lemah (.6 hingga 9) 
2. Pengenaan iklan kuat (10 hingga 12) 
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D.1.2. Variabel "Persepsi" 
Persepsi Khalayak mengenai Citra Herek Sampoerna A Mild 
Variabel ini akan diukur dengan menggunakan skala Li-
kert yang memberikan alternatif jawaban antara 1 hingga 
5 (Penjelasan tentang skala ini dapat dilihat pada ba-
gian teknik pengumpulan data). Adapun secara dimensio-
nal terbagi atas 3 aspek dengan 18 pernyataan yang da-
pat dilihat pada bagian berikut : 

D.1.2.1. Dimensi Low Tar Low Nicotine (8 Var) 
Nama Variabel Baru 502 : 
Var72/73/74/75/76/77/78/79. 

Secara konseptual datanya 
Minimal 1x8= 8 
Maximal 5x8=40 
Sementara di lapangan diperoleh data : 
Minimal= 8 
Maximal=36 

D.1.2.1.1. •Pernyataan Langsung Low Tar Low Nicotine (4 Var) 
Var72/74/76/78 
1. Kadar tar Sampoerna A Mild kurang dari setengah 

tar kretek lain 
2. Tinggi rendahnya kadar tar dan nikotin dalam se-

tiap batang rokok Sampoerna A Mild sama saja de-
ngan yang terkandung dalam rokok kretek sejenis 

3. Dalam iklan cetak Sampoerna A Mild jelas terli-
hat bahwa rokok ini yang terendah kandungan tar-
nya, yaitu 15 mg 

4. Logo Sampoerna A Mild yang mampu melewati tong-
kat limbo terendah dalam iklan televisi "How Low 
Can You Go?' memperlihatkan hingga saat ini Sam-
poerna A Mild merupakan rokok yang terendah ka-
dar tar dan nikotinnya 

D.1.2.1.2. Pernyataan tidak Langsung Low Tar Low Nicotine (4 
Var) Var73/75/77/79 
1. Bentuk rokok Sampoerna A Mild yang ramping me-

nambah kesannya sebagai rokok yang ringan dan 
tidak berat 

2. Huruf yang ramping sesuai dengan citra yang ing-
in ditampilkan, yaitu ingin menggambarkan sesua-
tu yang sifatnya low profile 

3. Warna putih dalam iklan dan kemasan Sampoerna A 
Mild tidak ada hubungannya dengan masalah kepe-
dulian terhadap masalah kesehatan 
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4. Warna putih dalam iklan dan kemasan Sampoerna A 
Mild melambangkan sesuatu yang jauh dari kesan 
hingar bingar 

D.1.2.2. Dimensi Citra Gaya Hidup (7 Var) 
Nama Variabel Baru 503 : Var80/81/82/83/84/85/86. 
Secara konseptual datanya 
Minimal 1x7= 7 
Maximal 5x7=35 
Sementara di lapangan diperoleh data . 
Minimal= 7 
Maximal=33 

D.1.2.2.1. Dimensi Eksklusif (2 Var) 
Var81/82 
1. Warna putih dalam iklan dan kemasan Sampoerna A 

Mild sering diasosiasikan dengan sesuatu yang 
eksklusif 

2. Kemasan rokok Sampaterna A Mild (bentuk bungkus, 
warna, tata gambar dan lain-lain) kurang memper-
lihatkan kesan yang eksklusif 

D.1.2.2.2. Dimensi Trendy (2 Var) 
Var80/83 
1. Sampaerna A Mild adalah rokok kretek, yang cocok 

dan sesuai bagi kaum muda yang mengikuti perkem-
bangan zaman 

2. Sekarang ini orang lebih condong untuk beralih 
ke rokok yang rendah kadar tarnya 

D.1.2.2.3. Dimensi Profesional Huda (3 Var) 
Var84/85/86 
1. Musik Jazz merupakan musik yang identik dengan 

mereka yang dikenal dengan sebutan profesional 
muda 

42. Kemasan rokok Sampaerna A Mild sesuai dengan 
citra mereka yang berpakaian rapi (berdasi, 
bersepatu resmi dan wangi) bila bekerja 

3 Rokok Sampaerna A Mild kurang bergengsi bila di-
hisap di tempat-tempat umum seperti bar, disco, 
cafe atau bioskop 

D.1.2.3. Dimensi Tantangan (3 Var) 
Nama Variabel Baru 504 : Var87/88/89. 
Secara konseptual maupun di lapangan diperoleh 
datanya : 
Minimal lx3= 3 
Maximal 5x3=15 
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1. Maksud permainan Limbo dalam iklan televisi "How 
Low Can You Go" adalah mampunya Sampoerna A Mild 
melewati tongkat terendah 

2. Iklan "How Low Can You Go" seolah menantang agar 
perokok berani beralih untuk memilih rokok yang 
rendah kadar tarnya 

3. "Sudah saatnya Anda memilih A Mild" menekankan 
pada perokok agar jangan menunda atau salah memi-
lih rokok. Pilihlah A Mild. 

Secara keseluruhan variabel Persepsi terhadap dimensi 
Citra Merek Low Tar Low Nicotine, Gaya Hidup dan 
Tantangan akan satu variabel besar (501) yaitu : 
Persepsi mengenai Citra Merek Rokok Sampoerna A Mild 
Merupakan penggabungan dari Var502/503/504 

Secara konseptual datanya . 
Minimal 8+7+3 = 18 
Maximal 40+35+15 = 90 

.Sementara di lapangan diperoleh data . 
Minimal = 18 
Maximal = 82 

D.2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini melalui wawancara berstruktur (dengan menggunakan pedoman 

kuesioner) dengan responden. Untuk mencapai hasil yang terba-

ik, peneliti menggunakan pula alat peraga sebagai alat bantu 

untuk recall khalayak terhadap iklan visualnya. Hal ini dila-

kukan mengingat adanya 4 macam bentuk iklan visual yang ada. 

Selain itu dilakukan pula wawancara mendalam tak berstruktur 

dengan pihak biro iklan. 

Jenis pertanyaan yang ditujukan kepada responden terdiri 

dari pertanyaan tertutup, terbuka dan setengah terbuka. Perta-
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nyaan tertutup memberikan sejumlah alternatif jawaban sudah 

ditentukan terlebih dahulu dan responden tidak memiliki kesem-

patan untuk memberikan jawaban lain. Pertanyaan terbuka tidak 

memberikan kemungkinan jawaban dan responden bebas memberikan 

jawaban. Sedangkan pertanyaan setengah terbuka merupakan kom-

binasi dari pertanyaan tertutup dan terbuka, dimana jawabannya 

sudah ditentukan, disertai dengan pertanyaan terbuka.44

Selain itu untuk merancang pertanyaan pada variabel "per—

sepsi", peneliti mengunakan teknik wawancara mendalam terhadap 

perancang iklan. Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara 

mendalam dengan Account Supervisor Indo Ad, sebagai wakil ker-

ja dari PT HM Sampoerna. 

Dalam melakukan wawancara mendalam jenis pertanyaan yang 

digunakan bersifat terbuka. Hal ini dimaksudkan agar diperoleh 

gambaran yang lebih lengkap dan mendalam mengenai latarbela-

kang dibentuknya pecan iklan serta maksud yang ingin dicapai. 

Pada penyusunan variabel-variabel yang akan mengukur ba-

gaimana persepsi seseorang terhadap suatu obyek, akan dibuat 

berdasarkan skala pengukuran sikap dengan menggunakan skala 

Likert. Adapun variabel-variabel tersebut adalah : (1) Tingkat 

kepedulian terhadap masalah kesehatan dan (2) Persepsi khala-

yak mengenai citra merek rokok Sampoerna A Mild. 

44ibid., hal. 132. 
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Skala Likert digunakan karena dianggap paling sesuai un-

tuk mengukur persepsi khalayak dalam menunjukkan derajat dima-

na mereka setuju terhadap suatu pernyataan yang diberikan (da-

ri sangat setuju sampai sangat tidak setuju). Setiap derajat 

sikap tersebut diberi nilai numerik tertentu sesuai dengan si-

fat pernyataan yang favourable (bersifat mendukung) maupun 

pernyataan yang unfavourable (bersifat tidak mendukung). 

Skor untuk pernyataan favourable terdiri dari nilai-nilai 

(1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) tidak ada pen-

dapat, (4) setuju dan (5) sangat setuju. Sebaliknya untuk per-

nyataan unfavourable nilai-nilainya adalah (1) sangat setuju, 

(2) setuju, (3) tidak ada pendapat, (4) tidak setuju dan (5) 

sangat tidak setuju. 

Penggunaan kedua jenis pernyataan ini dimaksudkan untuk 

menghindari terjadinya kecenderungan jawaban responden atas a-

rah suatu sikap. Oleh karenanya peneliti berupaya untuk menyu-

sun pernyataan dengan urutan yang berselang-seling antara ke-

duanya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Daftar. Perta-

nyaan/Kuesioner_ 

Penyusunan pernyataan-pernyataan tersebut dibuat berda-

sarkan kriteria informal menurut Wang, Likert, Thurstone, Kil-

patrik dan Bird, yaitu :45

4 Mar.at, gikap Nanusia Perubahan serta Pengukurannya, 
(Jakarta : Ghalia Indonesia, 1982), hal.150-151. 
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a. Hindari pernyataan yang dihubungkan dengan masa lalu 

daripada masa kini. 

b. Hindari pernyataan yang dapat diinterpretasikan lebih 

dari satu. 

c. Hindari pernyataan yang tidak relevan dengan obyek psi-

kologi. 

d. Menjaga bahasa yang sederhana. Pernyataan harus jelas 

dan langsung (tidak berbelit-belit). 

e. Pernyataan harus pendek, kurang lebih dua puluh kata. 

f. Pernyataan harus memiliki satu pikiran. 

g. Hindari pernyataan yang mengandung kata-kata seperti 

semua, selalu, tidak satupun, tidak pernah, yang sering 

menimbulkan ketidakjelasan. 

h. Bila mungkin bentuk kalimat sederhana dan tidak kom-

pleks. 

i. Hindari penggunaan negatif rangkap. 

Skala Likert diciptakan dengan oara mengumpulkap pernya-

taan-pernyataan yang relevan dengan sikap dan menghilangkan 

pernyataan-pernyataan yang tidak diskriminatif dengan baik da-

lam pertimbangan lebih lanjut membangun instrumen akhir.46

Untuk mendapatkan pernyataan-pernyataan yang memiliki 

46DeLozier, hal.304. 
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tingkat dikriminatif memadai, dilakukan uji validitas dengan 

menggunakan perhitungan "Correlated t-Ratit.l. Hanya pernyataan-

pernyataan yang akan direkonstruksi dan akan dilihat hubungan-

nya saja yang akan diuji tingkat validitasnya. 

Untuk melihat tingkat validitas pernyataan-pernyataan da-

lam skala Likert itu, dilakukan perhitungan dengan rumus, yai-

tu mendapatkan nilai t dengan eara 

a. Memisahkan 25% subyek yang memiliki skor tinggi dari 

25% subyek yang memiliki skor rendah. 

b. Menghitung nilai t untuk masing-masing pernyataan deng-

an rumus : 

XH

t = 

SH SL 

n(n-1) 

Keterangan 

XH 

XL

SH 

SL 

nilai rata-rata suatu pernyataan untuk kelompok 

skor tinggi 

nilai rata-rata suatu pernyataan untuk kelompok 

skor rendah 

deviasi standar respons kelompok skor tinggi 

deviasi standar respons kelompok skor rendah 

jumlah pilihan jawaban yang ada 
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Sedangkan nilai s didapat dengan rumus 

1 
SH =   . fi ( -5qH - 7)H)2

(fi-1) 

SL = 
1 

(fi-1) 
. fi ( YiL - 72L)2

Keterangan

xiH . nilai skor masing-masing jawaban pada 

kelompok tinggi 

xiL nilai skor masing-masing jawaban pada 

kelompok rendah 

fi : frekuensi jawaban pada masing-masing kelompok 

Kegunaan dari "Correlated t-Ratio" ini adalah untuk meng-

hitung discriminative power (daya pembeda) pada masing-masing 

pernyataan agar terhindar dari pernyataan yang tidak baik. Pa-

da pengukuran dengan menggunakan 2 Tail ini pernyataan yang 

balk memiliki nilai t > 2.086 (sesuai dengan p=0.05 pada tabel 

Student T). Ini menunjukkan bahwa respons rata-rata yang 

diberikan terhadap pernyataan itu menunjukkan perbedaan yang 

signifikan. Ada 2 cara untuk menghitung dicriminative power 

suatu pernyataan, yaitu : (1) dengan melihat korelasi antara 
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skor item dan skor total serta (2) menghitung critical ratio 

item. Pad.a umumnya cara kedua inilah yang sering digunakan, 

yakni dengan menggunakan rumus t ini. 

Berikut akan disajikan hasil rangkuman atas perhitungan 

dengan menggunakan "Correlated t-Ratio" terhadap 2 variabel 

yang merupakan variabel yang akan direkonstruksi dan dilihat 

hubungannya : 

label. III.D.1. 
Hasil T Test terhadap Indikator 

Variabel Tingkat Kepedulian terhadap Masalah Kesehatan 

f--

Nomor I Operasionalisasi 
Pernyataan I Konsep 

--

Hasil 
T Test 

ti
Nilai t I Tingkat 
(0.05) I Signifikan 

F
D. 1 I Kesehatan Hal Renting 6.2348 2.086 I signifikan 
D. 2 1 Kegiatan Jaga Kesehatan tidak Terlalu Renting 7.6722 2.086 I signifikan 
D. 3 I Konsumsi Leiak dan Kolesterol Secukupnya 10.5215 2.086 I signifikan 
D. 4 I Minui Alkohol jika tidak Haram 15.1181 2.086 I signifikan 
D. 5 I Makan Cukup bila Sudah Mulai Kenyang 12.1324 2.086 I signifikan 
D. 6 I Olah Raga Saja Cukup untuk Jaga Kebugaran 4.6165 2.086 I signifikan 
D. 7 I Makan Teratur Renting 8.1784 2.086 I signifikan 
D. 8 I Ispotensi dan Rokok tidak Berkaitan 11.2570 2.086 I signifikan 
D. 9 I Untuk Kebugaran Istirahat Mutlak 6.4354 2.086 I signifikan 
D.10 I Kurang Istirahat dapat Diganti pada Saat Lain 12.0469 2.086 I signifikan 
D.11 I Kebersihan Cermin Kepribadian 13.2509 2.086 I signifikan 
D.12 I Pemeriksaan Tubuh saat Sehat Pemborosan 8.5292 2.086 I signifikan 
D.13 I Upayakan Buah dan Sayuran pada Saat Makan 8.4275 2.086 I signifikan 
D.14 I Restoran yang Melarang Rokok Mengada-ada 10.7335 2.086 I signifikan 
D.15 I Penyebab Utama Jantung adalah Rokok 8.5983 2.086 I signifikan 
D.16 I Rokok Bahaya tetapi Kenikmatan Lebih Menggoda 14.4319 2.086 I signifikan 
D.17 I Peibagian Teapat Bebas Merokok untuk. Hormati 6.9273 2.086 I signifikan 

L_ 
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Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa seluruh indi-

kator yang ada relevan untuk mengukur variabel tingkat kepedu-

lian terhadap masalah kesehatan. 

Nilai t yang diperoleh menunjukkan bahwa pernyataan-per-

nyataan tersebut dikriminatif, maksudnya respons rata-rata 

yang diberikan terhadap pernyataan itu menunjukkan perbedaan 

yang signifikan. 

label. III.D.2. 
Hasil T Test terhadap Indikator 

Variabel Persepsi Khalayak ■engenai Citra Merek 
Rokok Sampoerna A Mild 

- T _ 

Nomor Operasionalisasi I Hasil Nilai t Tingkat 
Pernyataan Konsep I T Test (0.05) Signifikan 

F--
I. 1 Tar SAM Setengah Kretek Lain I 6.2390 2.086 signifikan 
I. 2 Bentuk Ramping Berkesan Rokok Ringan I 7.6322 2.086 signifikan 
I. 3 Kadar Tar SAM Sala dengan Kretek Sejenis I 6.9767 2.086 signifikan 
I. 4 Tipografi Ramping Sesuai Citra Low Profile 10.8965 2.086 signifikan 
I. 5 I Kadar Tar SAM Terendah. 15 Mg. I 7.9020 2.086 signifikan 
I. 6 Putih tidak Berhubungan dengan Health Concern I 9.9905 2.086 signifikan 
I. 7 Iklan Televisi SAM Terendah Tar dan Nikotinnya I 8.4156 2.086 signifikan 
I. 8 I Putih Jauh dari Kesan Hingar Bingar i 7.4697 2.086 signifikan 
1. 9 I SAM Kretek Cocok untuk Kaum Muda Trendy 12.6075 2.086 signifikan 
I. 10 I Putih diasosiasikan Sesuatu Eksklusif 10.7848 2.086 signifikan 
I. 11 Kemasan SAM Kurang Berkesan Eksklusif I 8.4598 2,086 signifikan 
I. 12 I Sekarang Orang Condong Beralih ke Rokok Tar Rendah I 9.8548 2.086 signifikan 
I. 13 I Jazz Musik Identik dengan Profesional Muda 12.3710 2.086 signifikan 
I. 14 I Kemasan SAM Cocok Citra Merek yang Rapi bila Bekerja 11.9174 2.086 signifikan 
I. 15 I SAM Kurang Bergengsi Dihisap di Tespat Umum I 8.8511 2.086 signifikan 
I. 16 SAM Mampu Melewati Tongkat Terendah I 7.0810 2.086 signifikan 
I. 17 I Tantangan Beralih ke Rokok yang Rendah Tarnya I 8.0910 2.086 signifikan 
I. 18 I Jangan Tunda dan Salah Pilih Rokok I 5.8247 2.086 signifikan 
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Variabel lain yang diuji tingkat validitasnya adalah 

persepsi khalayak mengenai citra merek rokok Sampoerna A Mild 

Seperti juga variabel sebelumnya, terlihat bahwa seluruh indi-

kator yang ada relevan untuk mengukur variabel .ini. 

Nilai t yang diperoleh dengan menghitung critical ratio 

item menunjukkan bahwa seluruh pernyataan memiliki nilai t di-

atas 2.086 yang merupakan nilai t minimal untuk derajat bebas 

5 dan toleransi 0,05 (lihat tabel Student T). 

Hal itu menunjukkan bahwa seluruh pernyataan tersebut 

dikriminatif, maksudnya responden memberikan reaksi yang rata-

rata berbeda secara signifikan terhadap pernyataan yang meru-

pakan indikator untuk membangun variabel akhir (persepsi kha-

layak mengenai citra merek rokok Sempoer•na A Mild). 

Perhitungan statistik dengan lebih rinci atas tiap-tiap 

pernyataan tersebut dapat dilihat pada bagian lampiran. 

E. Obyek Penelitian 

0byek yang diamati dalam penelitian ini adalah persepsi 

khalayak. Dengan demikian, unit analisis (focus) dari peneli-

tian adalah individu dengan obyek persepsinya rokok Sampoerna 

f4 Mild melalui iklannya di berbagai. media. 

Alasan pemilihan iklan produk ini, mengingat karena pro-

duk ini termasuk yang paling ketat tingkat persaingannya di 
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Indonesia.47 Saat ini produk serupa melakukan promosi yang 

menggunakan hampir semua jenis media yang ada, dengan mencakup 

hampir seluruh jenis rokok yang mungkin diproduksi. 

Sampoerna , Mild merupakan produk rokok yang mempromosi-

kan produknya secara gencar selama ini dan telah memiliki 

pangsa pasar yang cukup besar. 

F. Tipe Penelitian 

Yang dimaksud dengan tipe penelitian adalah suatu pilihan 

model penelitian yang mampu memberikan gambaran secara menye-

luruh tentang tujuan penelitian yang hendak dicapai. Sesuai 

dengan tujuan penelitian ini, maka dapat dikatakan bahwa 

penelitian ini bertipe deskriptif. 

Suatu penelitian yang bertipe dekriptif perumusan masa-

lahnya hanya terbatas pada suatu keinginan untuk menggambar-

kan satu atau lebih gejala tanpa perlu mengkaitkan gejala-ge-

jala tersebut dalam suatu hubungan kausa1.48 Dalam penelitian 

inipun perumusan permasalahannya hanya menggambarkan perbedaan 

persepsi khalayak mengenai citra merek rokok dalam kondisi 

47Didin Abidin, loc.cit. 

48Tim Pengajar Metode Penelitian Komunikasi, "Versi-versi 
Dasar Struktur Rancangan dan Laporan Penelitian", Jurusan Ilmu 
Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Indonesia, makalah tidak diterbitkan, hal. 17. 
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tertentu.49 

Selain itu, penelitian tipe ini melalui kerangka pemikir-

annya, mengemukakan kajian konseptual terhadap konsep dan ge-

jala yang ingin diteliti. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan untuk menjelaskan .

adanya perbedaan persepsi tentang citra merek antara produsen 

dan konsumen adalah analisis univariat dan bivariat. 

Teknik analisis univariat merupakan teknik yang dilakukan 

uhtuk mendeskripsikan karakteristik setiap variabel peneliti-

an. Tujuannya untuk memberikan gambaran dasar tentang dinamika 

gejala-gejala khusus yang dianggap membentuk karakteristik ti-

ap variabel. 

Gejala-gejala yang dipaparkan dengan teknik tersebut ada-

lah gejala yang diiidentifikasi melalui variabel karakteristik 

responden, variabel "pembeda" dan variabel "persepsi". 

Cara mendeskripsikan gejala tersebut dilakukan dengan 

teknik analisis uniwariat secara statistik, dimana penggunaan 

nilai kecenderungan tengah sebuah variabel merupakan cara yang 

paling banyak digunakan oleh ilmuwan sosial dalam mengamati 

49Perumusan permasalahan secara lengkap dapat dilihat pa-
da hal. 8. 
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sebuah gejala. Hal ini lazim disebut pendekatan kuantitatif. 

Teknik-teknik statistik univariat yang digunakan dalam 

studi ini adalah ukuran-ukuran pemusatan data yang dapat meng-

gambarkan kecenderungan umum gejala atau hasil pengamatan. Be-

berapa diantaranya adalah mean, median, kuartil (:)50 dan mo-

dusr Sedangkan ukuran penyebarannya menggunakan deviasi ten-

dard. Dalam analisis univariat yang dilakukan, digunakan Me a 11 

(nilai rata-rata hitung).dari variabel (1) Tingkat kepedulian 

terhadap masalah kesehatan dan (2) Persepsi khalayak mengenai 

citra merek rokok Sampperna A Mild. Untuk itu digunakan rumus: 

x 
x 

fi 

Keterangan 

x : nilai rata-rata suatu pernyataan 

jumlah total nilai suatu pernyataan 

fi jumlah responden 

Analisis bivaria: yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan t-Test.. Teknik ini digunakan untuk 

melihat perbedaan mean (nilai rata-rata hitung) pada dua ke-

lompok yang diukur pada skala interval, sampel random dan po-
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pulasinya memiliki distribusi norma1.5° Penggunaan rumus ini 

disesuaikan dengan jenis hipotesa yang dinyatakan dan bersifat 

"differencial hyphotesis 

Dalam t Test hanya variabel "persepsi" saja yang diukur 

pada skala interval sedangkan variabel "pembeda" digunakan pa-

da skala ordinal atau bahkan nominal.51 

Dalam analisis bivariat dengan menggunakan t Test, varia-

bel-variabel "pembeda"nya akan dikonstruksikan dengan cara 

membaginya masing-masing menjadi 2 kelompok berdasarkan. kelas 

dengan pembagian secara nominal atau ordinal, sedangkan varia-

bel "persepsi" dikelompokkan berdasarkan nilai rata-rata hi-

tungnya dan kemudian dibandingkan satu sama lain. 

Analisis bivariat dalam studi ini lebih menekankan pada 

perbedaan cara mempersepsikan citra merek rokok Sampoerna A 

Mild pada masing-masing dimensinya. Analisis bivariat merupa-

kan sasaran utama dari pembuktian hipotesa Penelitian. Oleh 

karena sampel yang dianalisis tidak berkorelasi, maka rumus t-

Test untuk sampel terikat adalah : 

50Guido H. Stempel, III, Bruce H. Westley, eds., Research 
Nethods in Nass Communication, (Englewood Cliffs, NJ : Prenti-
ce Hall, Inc., 1981), hal. 78. 

51 hal. 85. 
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t 

m i 142 

x12 + x22 

N1 + N2 - 2 

H. Rencana Analisis Data 

Ni + N2

N1 N2 

H,1. Karakteristik Responden 
Secara univariat akan dilihat dari 
1. Jenis kelamin 
2. Jurusan 
3. Angkatan 
4. Umur 
Gunanya untuk menggambarkan komposisi heterogenitas 
responden (Kontrol terhadap proporsi). 

H.2. Kebiasaan Herokok 
Secara univariat akan dilihat dari : 
a. merokok tidak merokok 
b. rutinitas merokok 
c. loyalitas merokok 

Dengan t-Test keadaan ini akan dilihat dari 
1. Tidak merokok 
2. Merokok 

11.3. Pengaruh Lingkungan 
Secara univariat akan dilihat dari 
a. jumlah perokok di lingkungan 
b. merek rokok yang dipilih oleh lingkungan 

Dengan t-Test keadaan ini akan dilihat dari : 
1. Pengaruh lingkungan lemah 
2. Pengaruh lingkungan kuat 
(Untuk pembagian lemah dan kuat dapat dilihat pada 
bagian pengukuran/operasionalisasi konsep) 
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H 4. Kepedulian terhadap Masalah Kesehatan 
Secara univariat akan dilihat dari : 
1. Arti dan Makna Kesehatan (1 Var) 
2. Kesehatan dan Pola Makan (5 Var) 
3. Kesehatan dan Gaya Hidup (5 Var) 
4. Kesehatan dan Kebersihan (3 Var) 
5, Kesehatan dan Kenikmatan (1 Var) 
6. Kesehatan dan Penyakit (2 Var) 

Dengan t-Test keadaan ini akan dilihat dari 
1. Tingkat kepedulian terhadap masalah kesehatan lemah 
2. Tingkat kepedulian terhadap masalah kesehatan kuat 
(Untuk pembagian lemah dan kuat dapat dilihat pada 
bagian pengukuran/operasionalisasi konsep) 

H.5. Pengenaan Iklan di Media Visual 
Secara univariat akan dilihat dari : 
a. pengenaan atas masing-masing media 
b. frekuensi melihat iklan di media 

Untuk masing-masing media akan dilihat dari 
1. Tidak melihat 
2. Melihat 

Dengan t-Test keadaan ini akan dilihat dari 
1. Pengenaap iklan di media visual lemah 
2. Pengenaan iklan di media visual kuat 
(Untuk pembagian lemah dan kuat dapat dilihat pada 
bagian pengukuran/operasionalisasi konsep) 

H.6. Iklan Audio 
Secara univariat akan dilihat dari : 
a. pengenaan atas media 
b. frekuensi mendengar iklan di media 

Dengan t-Test keadaan ini akan dilihat dari 
1. Tidak mendengar 
2. Mendengar 

H.7. Iklan Audio Visual 
Secara univariat akan dilihat dari . 
a. pengenaan atas media 
b. frekuensi menonton di media 

Dengan t-Test keadaan ini akan dilihat dari 
Recode Var65= (00,99=1) (1 thru 30=2) 
1. Tidak Menonton 
2. Menonton 
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Secara keseluruhan variabel Pengenaan Iklan 
di Media Visual, Audio dan Audio Visual akan 
menjadi satu variabel besar : Variabel Pengenaan Iklan 
(401). Variabel ini merupakan scoring dari 
Var301+Var63+Var65. 
Antara konsep dan data di lapangan diperoleh data : 
Minimal 4+1+1 = 6 
Maximal 8+2+2 = 12 

Pembagian 2 kelas secara statistik menggunakan 
perhitungan : 
12.5 - 5.5 = 7 (Range) 
Jarak antar kelasnya adalah Range/Kelas (7/2=3.5) 
Kelas pertama hingga (5.5+3.5=9) 

Dengan t-Test keadaan ini akan dilihat dari
1. Pengenaan iklan lemah ( 6 hingga 9) 
2. Pengenaan iklan kuat (10 hingga 12) 
(Untuk pembagian lemah dan kuat dapat dilihat pada 
bagman pengukuran/operasionalisasi konsep) 

H.8. Persepsi 
Secara univariat akan dilihat dari : 
1. Citra Low Tar Low Nicotine (8 Var) 

a. Pernyataan Langsung (4 Var) 
b. Pernyataan tidak Langsung (4 Var) 

2. Citra Gaya Hidup (7 Var) 
a. Eksklusif (2 Var) 
b. Trendy (2 Var) 
c. Profesional Muda (3 Var) 

3. Citra Tantangan (3 Var) 

I. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 

untuk dijelaskan agar tidak mengganggu dalam interpretasi da-

ta, yaitu : 

Persepsi Khalayak.., Tim Lorinsi, FISIP UI, 1994



59 

1. Konsep yang digunakan dalam penelitian ini (terutama varia 

bel "pembeda") merupakan sesuatu yang membedakan persepsi 

mengenai citra merek secara praktis. Oleh karena itu ada 

variabel-variabel penting yang secara teoritis tetapi tidak 

dilibatkan dalam penelitian. Hal ini dimungkinkan karena 

penelitian positioning pada umumnya digunakan untuk memba-

has kasus 

karenanya 

abel yang 

penjabaran 

tertentu, bukan untuk kepentingan teoritis 

konsep-konsep yang digunakan umumnya adalah 

bermanfaat secara praktis. Oleh karenanya 

variabel yang merupakan penjabaran dari 

Oleh 

vari-

pula, 

konsep 

yang digunakan mengalami keterbatasan dalam kasus peneliti-

an ini. 

2. Pengukuran dengan skala Likert yang hanya memberikan 5 de-

rajat jawaban yang berbeda jika dibandingkan secara ideal 

atas 7 derajat jawaban sering menjadi perdebatan karena 

pertimbangan praktis maupun teoritis. Selain itu pemberian 

nilai 3 pada mereka yang menyatakan tidak ada pendapat me-

mungkinkan terjadinya total skor yang lebih tinggi diban-

dingkan responden lainnya yang memberikan pendapatnya. Ke-

terbatasan yang merupakan kelemahan skala Likert ini terasa 

pada saat pembentukan suatu variabel yang melibatkan indi-

kator dalam jumlah yang besar. Ini bisa saja terjadi karena 

adanya kemungkinan bias yang diberikan responden karena 

faktor-faktor psikologis juga merupakan kelemahan atas 

Persepsi Khalayak.., Tim Lorinsi, FISIP UI, 1994



60 

penelitian ini. Peneliti berupaya mengatasi hal ini dengan 

melakukan validity check dengan rumus "Correlated t-Ratio", 

selain itu juga dengan melakukan analisis statistik secara 

parsial atas variabel yang ada. 

3. Dibandingkan dengan metode Experiment, metode Survai Samp-

ling yang digunakan dalam penelitian positioning ini memi-

liki keterbatasan, yakni responden tidak dapat "dipaksa" 

untuk menerima rangsangan berupa exposure iklan dalam in-

tensitas yang diperlukan. Namun, dengan jumlah responden 

yang dapat dijangkau lebih banyak dan waktu serta biaya 

yang diperlukan lebih sedikit, metode ini dianggap lebih 

bermanfaat. Penelitian yang dimulai serentak dengan mulai-

nya kampanye periklanan Sampoerna A Mild ini sendiri beru-

paya memperkecil keterbatasan ini. 

4. Pemilihan analisis statistik dengan 

mahan karena pada variabel "pembeda" 

kelompok yang kerap bersifat terlalu 

kin saja, bila dengan data yang sama 

:-Test memiliki kele-

hanya dilihat atas 2 

menyederhanakan. Mung-

tetapi menggunakan a-

nalisis statistik yang berbeda, dapat melahirkan hasil pe-

nelitian yang berbeda pula. Tetapi, teknik analisis ini 

tetap dianggap paling tepat mengingat bahwa persepsi 

khalayak akan lebih relevan bila dilihat dalam Skala inter-

val (yang akan dilihat adalah bagaimana perbedaan persepsi) 
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HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Responden 

Dari hasil pengumpulan data melalui penelitian yang ber-

sifat survai sampling ini, diperoleh gambaran umum mengenai 

karakteristik demografis responden yang meliputi jenis kela-

min, jurusan, angkatan dan umur'responden. Walaupun tidak ber-

pengaruh secara langsung pada variabel yang akan dianalisis, 

tetapi keempat variabel ini berguna sebagai kontrol untuk men-

jaga keseimbangan jumlah responden agar proporsi responden te-

tap terkendali. 

Dari 100 orang responden yang terdiri dari mahasiswa 

FISIP UI baik mereka yang merupakan perokok maupun bukan pero-

kok, terdapat perbandingan yang 

pria dan wanita (44:56). 

Untuk mendapatkan hasil yang memuaskan 

terogenitas yang memadai, peneliti berupaya 

untuk mendapatkan keterwakilan dari jurusan 

mendekati berimbang antara 

dengan tingkat he-

semaksimal mungkin 

yang ada. Walaupun 

hal tersebut tidak tercapai, namun hal ini tidak akan mempe-

ngaruhi tingkat validitas data yang ada karena jurusan respon-

den diasumsikan tidak berpengaruh terhadap pilihan jawaban pa-
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da variabel penelitian. 

Bila dilihat dari jumlah responden berdasarkan angkatan-

nya, maka terlihat bahwa jumlahnya mendekati proporsi yang a-

da. Persentase terbesar adalah angkatan 1991 (41.0%), angkatan 

1990 (32.0%) dan Persentase terkecil adalah angkatan 1992 

(27.0%). 

Dari 100 orang sampel yang dijadikan responden dalam pe-

nelitian ini, terdapat penyebaran dalam rentang usia dari 19 

hingga 25 tahun. Hal ini sesuai dengan usia normal mereka yang 

duduk di bangku kuliah tingkat dua, yaitu sekitar 20 tahun dan 

mereka yang berada pada tingkat ke empat (sekitar 22 tahun). 

Sedangkan usia terbanyak responden adalah 21 tahun dan 22 ta-

hun (28.0 dan 27.0%). 

B. Kebiasaan Merokok 

Dari 100 responden yang bersedia menjawab pertanyaan pe-

nelitian dan telah diseleksi tingkat validitas jawabannya, pe-

neliti menemukan jumlah yang hampir proporsional berdasarkan 

kriteria penarikan sampel (Stratified Random Sampling), 

Sesuai dengan teknik penarikan sampel tersebut, peneliti 

membagi populasi atas kelompok merokok dan tidak merokok yang 

perbandingan jumlahnya didapat melalui pengumpulan data pada 

survai pendahuluan (35:65). Ternyata didapatkan perbandingan 

yang mendekati harapan yaitu 34 : 66. Hal ini dapat saja ter-
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jadi mengingat perbandingan pada survai pendahuluan memiliki 

berbagai keterbatasan dimana kadangkala mereka yang pada awal-

nya termasuk perokok ternyata bukan perokok. Begitu pula seba-

liknya. 

Pada bagian berikut akan dijabarkan kebiasaan merokok ba-

gi sekitar 34 responden yang tergolong perokok ini. Hal terse-

but meliputi lama merokok, merek yang pertama dihisap, merek 

yang sekarang dihisap serta rutinitas dan loyalitasnya terha-

dap rokok pilihannya tersebut. 

Tabel. IV.B.1. 
Lama Herokok 

n=34 

Kategori Frekuensi Persentase 

kurang dari setahun 5 14.7 
1-2 tahun 4 11.8 
3-4 tahun 11 32.4 
5-6 tahun 9 26.5 
7-8 tahun 2 5.9 
lebih dari 8 tahun 3 8.8 

Total 34 100.0 

Dari jumlah yang merokok, didapatkan informasi bahwa me-

reka yang merokok sejak 3 hingga 4 tahun yang.lalu merupakan 

jumlah terbanyak (32.4%) dan yang merokok antara 5-6 tahun 

yang lalu (26.5%). 

Selain itu terdapat pula 14.7% dari responden yang tergo-
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long perokok pemula yang belum sampai setahun memiliki kebia-

saan merokok. Sebagai pembandingnya, terdapat pula 3 responden 

(8.8%) yang tergolong perokok setia yang telah mulai merokok 

sejak lebih dari 8 tahun yang lalu. 

Tabel. IV.B.2. 
Merek Rokok Pertama yang Dihisap 

n=34 

Kategori Frekuensi Persentase 

bentoel int'l 1 2.9 
capri 1 2.9 
djarum super 13 38.2 
dji sax soe 2 5.9 
dunhill menthol 3 8.8 
gg filter int'l 6 17.6 
lucky strike 1 2.9 
marlboro light 2 5.9 
more 1 2.9 
sampoerna a excl 1 2.9 
sampoerna a mild 3 8.8 

Total 34 100.0 

Dari merek yang merupakan rokok pertama yang dihisap res-

ponden, lebih dari sepertiganya (38.2%) mengaku bahwa Diarum 

Super merupakan rokok pertama yang mereka hisap. Diikuti keniu-

dian oleh Gudang Garam Filter International sebanyak 21.2%. 

Selain itu terdapat dua merek lain yang juga dihisap. se-

bagai rokok pertama responden sebanyak 8.8% yaitu Dunhill Men-

thol dan Sampoerna A Mild. 
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Tabel. IV.B.3. 
Merek Rokok yang Sekarang Dihisap 

n=34 

Kategori 

capri 
djarum super 
dji sam soe 
dunhill menthol 
gg filter int'l 
lucky strike 
marlboro 
marlboro light 
mild seven 
sampoerna a mild 
virginia slim 

Total 

Frekuensi Persentase 

1 2.9 
2 5.9 
2 5.9 
3 8.8 
2 5.9 
2 5.9 
2 5.9 
3 8.8 
1 2.9 
15 44.1 
1 2.9 

34 100.0 

Dengan melihat ini dan membandingkannya dengan tabel se-

belumnya, dapat dilihat bahwa merek yang tadinya terbanyak di-

pilih perokok yaitu Djarum Super sebanyak 13 orang, kini hanya 

dipilih oleh 2 perokok. Ini sama artinya dengan penurunan jum-

lah sekitar 84.6%. 

Banyak hal yang mungkin menyebabkan hal ini terjadi, di-

antaranya faktor quality control maupun distribusi yang kurang 

balk dari produsen rokok. Hal ini Pula yang mungkin dialami 

oleh para produsen rokok Gudang Baram Filter International, 

yang mengalami penurunan dari. 6 perokok ke 2 perokok. 

Di lain pihak, ada produsen rokok yang berhasil merebut 

pangsa pasar yang ditinggalkan para perokok tadi yaitu rokok 

Sampoerna 0 Mild. Merek ini merupakan satu-satunya rokok yang 
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secara dominan dipilih para perokok tanpa diikuti merek lain-

nya dengan jumlah hampir separuhnya (44.1%). 

Jumlah ini cukup mengagumkan bila ditilik bahwa hanya 3 

dari mereka yang mengaku Sampoerna A Mild sebagai merek rokok 

pertama yang mereka hisap. Hal 

katan jumlah penjualan sebesar 

Prestasi yang fantastis 

ini menunjukkan adanya pening-

5 kali lipat. 

ini hanya dapat dipertahankan 

bila mereka menoleh pada kejadian dimana rokok Diarum Super-

yang sebelumnya menguasai pasaran; tetapi kemudian mengalami 

penurunan penjualan. Oleh karena itu, masalah quality control 

harus terus dilakukan oleh PT. NM Sampoerna untuk mempertahan-

kan tingkat penjualannya, bahkan bila mungkin menaikkannya. 

Selain itu, promosi yang gencar juga mempertahankan kesetiaan 

perokok dan menambah jumlah para perokok brand switcher. 

Keuntungan dari Sampoerna A Mild selain karakteristiknya 

sebagai rokok kretek, juga kerap dikenal sebagai rokok putih 

karena bentuknya yang lebih mendekati rokok putih. Ini memang 

disengaja oleh produsen untuk menjadikannya berbeda dari kre-

tek lainnya. Jadi selain merebut pasar rokok kretek juga pasar 

rokok putih. 
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Tabel. IV.B.4. 
Mulai Rokok Merek yang Sekarang Dihisap 

n=34 

Kategori Frekuensi Persentase 

kurang dari setahun 11 32:4 
1-2 tahun 14 41.2 
3-4 tahun 5 14.7 
5-6 tahun 4 11.8 

Total 34 100.0 

Kebanyakan responden (45.4%), mulai menghisap rokok yang 

mereka pilih saat ini sejak sekitar 1-2 tahun yang lalu. Se-

dangkan jumlah mereka yang mulai merokok kurang darn setahun 

yang lalu, berjumlah 32.4%. Ini berarti bahwa sebagian besar 

responden baru mulai merokok merek yang dihisapnya sekarang 

pada waktu yang relatif masih baru (sekitar kurang darn seta-

hun atau 1-2 tahun lalu). 

Dari 34 orang perokok, ditemukan kenyataan bahwa jumlah 

mereka yang merupakan perokok rutin jumlahnya lebih banyak 

(64.7%) dibandingkan yang tidak rutin (30.3%). 

Hal ini dapat dikatakan sebagai suatu kondisi dimana ru-

tinitas responden yang merupakan perokok pada umumnya cukup 

tinggi dengan perbandingan 2:1. Artinya dari sekitar tiga pe-

rokok 2 diantaranya merupakan perokok yang rutin. 
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Tabel. IV.B.5. 
Banyak Rokok yang Dihisap dalam Sehari 

n=22 

Kategori 

< 6 batang 
6-12 batang 
> 12 batang 

Total 

Frekuensi Persentase 

7 
8 
7 

31.8 
36.4 
31.8 

22 100.0 

Dari 22 orang yang secara rutin merokok, terdapat jumlah 

yang hampir sama antara mereka yang merokok kurang dari 6 ba- .

tang, 6-12 batang dan lebih dari 12 batang. 

Bila dari segi rutinitas terdapat lebih banyak jumlah 

mereka yang merupakan perokok rutin, tetapi dari segi loyali-

tas terdapat kenyataan yang sebaliknya. Terdapat lebih banyak 

mereka yang tidak loyal, dalam arti kerap berganti merek rokok 

(55.9%) jika dibandingkan dengan mereka yang loyal (44.1%). 

Bila dikaitkan dengan kebijakan pengiklan yang menginear 

perokok yang tergolong brand switcher, maka terdapat peluang 

pasar yang cukup baik dalam meraih pasar sasaran 

besar lagi. 

yang lebih 

Dari 19 orang perokok yang seringkali berganti-ganti me-

rek rokok ditemukan bahwa 42.1% dari mereka memilih Sampoerna 

0 Mild sebagai rokok alternatif pertama. Ini berarti bahwa da-

ri 15 orang perokok Sampoerna A Mild 8 diantaranya (53.3%) me-

rupakan perokok yang tidak loyal. 
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Kenyataan ini menggambarkan peta situasi dimana kurang 

dari separuh perOkok Sampoerna ' Mild bukan atau belum setia 

pada merek rokoknya. Tentunya apabila keadaan ini terus ber-

langsung akan membahayakan eksistensinya di masa mendatang. 

Penyebaran ini dapat dilihat dalam tabel berikut ini : 

Kategori 

capri 
djarum cgrlls 
djarum super 
dji sam soe 
dunhill menthol 
gg filter intl 
gg surya pro 
lucky strike 
marlboro 
marlboro light 
mild seven 
more 
sampoerna a med 
sampoerna a mild 
virginia slim 

Total 

Tabel. IV.B.6. 
Pilihan Rokok Alternatif 

n=19 

Urutan Urutan Urutan 
Pertama Ke Dua Ke Tiga 

Total 

0 0.0 1 5.3 0 0.0 1 1.8 
0 0.0 1 5.3 0 0.0 1 1.8 
1 5.3 2 10.5 0 0.0 3 5.3 
1 5.3 1 5.3 4 22.2 6 10.7 
2 10.5 1 5.3 0 0.0 3 5.3 
1 5.3 2 10.5 2 11.1 5 8.9 
0 0.0 1 5.3 1 5.6 2 3.6 
1 5.3 0 0.0 1 5.6 2 3.6 
2 10.5 3 15.8 2 11.1 7 12.5 
1 5.3 4 21.1 1 5.6 6 10.7 
1 5.3 0 0.0 0 0.0 1 1.8 
0 0.0 1 5.3 1 5.6 2 3.6 
0 0.0 1 5.3 0 0.0 1 1.8 
8 42.1 0 0.0 4 22.2 12 21.4 
1 5.3 1 5.3 2 11.1 4 7.1 

19 19 18 56 

Untuk pilihan kedua 2 merek dari Marlbo!-e menempati urut-

an terbanyak yaitu Marlboro Light (21.1%) dan Marlboro 

(15.8%). Diikuti kemudian oleh Diarum Super dan Gudang Garam 

Filter International (10.5%). Sisanya tersebar merata bagi me-

rek rokok seperti terlihat pada tabel di atas sebanyak 5.3%. 
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Dari data yang dikumpulkan, ternyata tidak semua respon-

den yang kerap berganti-ganti merek rokok memiliki alternatif 

lebih dari dua merek. Terdapat seorang yang hanya memiliki 2 

alternatif merek rokok. Dengan ini secara keseluruhan hanya 

terdapat 18 yang menjawab ke tiga alternatif jawaban. 

Untuk pilihan ke tiga ini, 2 merek dari produk kelompok 

HM Sampoerna menempati peringkat pertama yaitu DJ a. Sam See d.an 

Sampoerna A Mild (22.2%) dengan diikuti oleh merek-merek lain. 

Secara keseluruhan, seperti terlihat dalam tabel di atas, 

Sampoerna A Mild merupakan rokok alternatif terbanyak yang di-

pilih oleh responden (21.4%), diikuti kemudian oleh Marlboro 

(12.5%), Dji Sam See; Marlboro Light (10.7%), Gudang Ga ram 

Filter international (8,9%), Virginia Slim (7,1%), Djarum Su-

per; Dunhill Menthol (5.3%), Gudang Scram Surya Pre; Lucky 

Strike, More (3.6%) dan Capri; Djarum Cigarillos. Mild Seven; 

Sampoerna ( MediuM (1.7%). 

C. Pengaruh Lingkungan 

Seperti yang diduga sebelumnya bahwa seluruh responden 

memiliki lingkungan yang merokok, baik teman di rumah/kampus/ 

keluarga. Yang akan dilihat disini adalah perbedaan jumlah dan 

pilihan rokoknya yang akan dijelaskan dalam tabel berikut : 
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Tabel. IV.C.1. 
Jumlah Lingkungan yang Merokok 

n=100 

Kategori Frekuensi Persentase 

sangat sedikit 7 7.0 
sedikit 12 12.0 
biasa saja 15 15.0 
banyak 55 54.0 
sangat banyak 11 11.0 

Total 100 100.0 

Jumlah lingkungan yang tergolong banyak perokoknya diakui 

oleh lebih dari separuh responden (55%). Selain itu masih ter-

dapat mereka yang berlingkungan sangat banyak (11.0%). Sisa 

dari responden terdiri dari 15.0% responden yang menganggap 

terdapat Jumlah yang tidak terlalu banyak (biasa saja), 12.0% 

menganggap sedikit jumlahnya dan 7.0% sangat sedikit. 
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Kategori 

ardath 
benson & hedges 
bentoel int'l 
capri 
djarum cokiat 
djarum super 
dji sam soe 
dunhill menthol 
gg filter int'l 
gg surya pro 
lucky strike 
marlboro 
marlboro light 
mild seven 
salem 
sampoerna a mild 
sampoerna a excl 
virginia slim 

Total 

Tabel. IV.C.2. 
Merek yang dihisap 

n=100 

Urutan. Urutan 
Pertama Ke Dua 

Urutan 
Ke Tiga 

Total 

1 1.0 0 0.0 1 1.1 2 0.7 
0 0.0 0 0.0 1 1.1 1 0.3 
1 1.0 3 3.1 3 3.2 7 2.4 
1 1.0 0 0.0 1 1.1 2 0.7 
0 0.0 1 1.0 0 0.0 1 0.3 
11 11.0 11 11.2 10 10.8 32 11.0 
6 6.0 7 7.1 14 15.1 27 9.3 
1 1.0 4 4.1 1 1.1 6 2.1 
37 37.0 24 24.5 13 14.0 74 25.4 
1 1.0 1 1.0 0 0.0 2 0.7 
0 0.0 4 4.1 4 4.3 8 2.8 
19 19.0 20 20.4 16 17.2 55 18.9 
3 3.0 2 2.0 3 3.2 8 2.8 
0 0.0 0 0.0 1 1.1 1 0.3 
1 1.0 0 0.0 3 3.2 4 1.4 
16 16.0 19 19.4 21 22.6 56 19.2 
1 1.0 1 1.0 0 0.0 2 0.7 
1 1.0 1 1.0 1 1.1 3 1.0 

100 98 93 291 

Untuk merek rokok pada pilihan pertama, diperoleh kete-

rangan bahwa Sudang Gar-am Filter International merupakan merek 

rokok yang paling banyak dipilih oleh lingkungan sekitar res-

ponden (37.0%) sebagai pilihan utama, diikuti kemudian oleh 

rokok Narlboro (19.0%), Sampoerna A NIld (16.0%), Djarum Super 

(11.0%) dan Dji Sam Soe (6.0%). 

Dalam pilihan kedua, lima jawaban terbanyak masih dalam 

urutan yang sama, tetapi dengan persentase yang berbeda. Se-

dangkan untuk pilihan ketiga, pilihannya tetap sama tetapi de-
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ngan urutan yang berbeda. Sampoerna a Mild berada di urutan 

pertama (22.6%), Marlboro (17.2%), Dji Sam Sce (15.1%), eudang 

Garam Filter International (14.0%) dan Djarum Super (10.8%). 

Sedangkan bila dilihat dari 3 rokok yang terbanyak dipi-

lih lingkungan responden, tanpa melihat urutan terbanyaknya, 

maka dapat dilihat bahwa dari berbagai merek rokok terdapat 5 

merek rokok yang paling menonjol dalam lingkungan responden. 

Adapun merek rokok tersebut adalah Gudang Garam Filter . Inter-

national (25.4%), Sampoerna A Mild (19.2%), Marlboro (18.9%), 

Diarum Super (11.0%) dan Dii Sam Soe (9.3%). 

Dari data tersebut, dapat dilihat bahwa pangsa pasar bagi 

rokok di kalangan para mahasiswa masih didominasi oleh rokok 

jenis kretek. Empat dari lima merek yang terbanyak dihisap, 

terdiri dari jenis rokok kretek. Hanya Marlboro yang merupakan 

jenis rokok putih. 

Sampoerna A Mild sebagai rokok yang gencar dalam melan-

carkan upaya komunikasi pernasarannya, selalu berusaha untuk 

merebut pangsa pasar yang terdiri dari para perokok kretek. 

Tetapi sesuai dengan karakternya yang bersifat eksklusif, 

Sampoerna A Mild juga berupaya merebut pangsa pasar rokok pu-

tih. Langkah yang diambil adalah dengan cara mengemas rokok 

menyerupai rokok putih dan menghilangkan kesan rokok kretek 

yang berat tanpa menghilangkan kenikmatan rokok kretek sejati. 
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D. Kepedulian terhadap Masalah Kesehatan 

Secara umum variabel ini dilihat dari enam dimensi yaitu 

(1) Arti dan Makna Kesehatan, (2) Kesehatan dan Pola Makan, 

(3) Kesehatan dan Gaya Hidup, (4) Kebersihan, (5) Kesehatan 

versus Kenikmatan dan (6) Kesehatan versus Penyakit Akibat Ro-

kok. Untuk menganalisis variabel ini, akan digunakan ukuran 

keoenderungan tengah mean yang dapat dilihat dari summary tab—

le berikut 

Tabel. IV.D.1. 
Nilai Rata-Rata Hitung terhadap Indikator 

Variabel Tingkat Kepedulian terhadap Masalah Kesehatan 

Operasionalisasi Nilai 
Konsep Mean 

1. Kesehatan adalah Hal yang Renting 4.570 
2. KOR5UNSi Lekak dan Kolesterol Secukupnya 3.560 
3. Minus Alkohol jika tidak Hara■ 3.760 
4. Makan Cukup bila Sudah Mulai Kenyang 2.900 
5. Makan Teratur Renting 4.070 
6. Upayakan Buah dan. Sayuran pada Saat Makan 4.090 
7. Kegiatan Jaga Kesehatan tidak Terlalu Renting 4.060 
8. Olah Raga Saja Cukup untuk Jaga Kebugaran 3.890 
9. Untuk Kebugaran Istirahat Mutlak 4.200 
10. Kurang Istirahat dapat Diganti pada Saat Lain 2.840 
11. Peieriksaan Tubuh saat Sehat Pemborosan 3.730 
12. Kebersihan Cersin Kepribadian 3.950 
13. Restoran yang Melarang Rokok Mengada-ada 3.960 
14. Pesbagian Teepat Bebas Merokok untuk Horsati 4.475 
15. Rokok Bahaya tetapi Keniksatan Lebih Menggoda 3.790 
16. Ispotensi dan Rokok tidak Berkaitan 2.960 
17. Penyebab Utasa Jantung adalah Rokok 4.050 

1 

Adapun analisis dari masing-masing dimensi tersebut adalah : 
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D.1. Arti dan Makna Kesehatan 

Arti dan makna kesehatan bagi setiap individu memiliki 

tingkat kepentingan yang berbeda-beda antara satu dan yang la-

innya. Semuanya tergantung pada pengalaman, kebutuhan dan kea-

daan dari individu yang bersangkutan. 

Sewajarnya kesehatan berarti penting bagi mereka, tetapi 

ada juga responden yang sangat tidak setuju bahwa kesehatan 

merupakan hal yang penting bagi mereka. Walaupun jumlahnya re-

latif sangat kecil (2.0%), tetapi cukup memberikan keragaman 

tentang pandangan individu akan anti dan makna kesehatan itu. 

Tabel IV.D.2. 
Kesehatan Hal yang Penting 

n=100 

Kategori Frekuensi Persentase 

sangat tidak setuju 2 2.0 
tidak ada pendapat 1 1.0 
setuju 33 33.0 
sangat setuju 64 64.0 

Total 100 100.0 

Secara umum, anti dan makna kesehatan dianggap penting o-

leh hampir seluruh responden. Penyebarannya terdiri dari ham-

pir sepertiga (33.0%) setuju dan 64.0% sangat setuju. Seperti 

terlihat dari frekuensi terbanyaknya, maka terlihat rata-rata 

hitungnya berada antara mendukung dan sangat mendukung. Deng-

an rata-rata hitung 4.570. 
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D.2. Kesehatan dan Pola Makan 

Pola makan yang termasuk dalam gaya hidup seseorang dili-

hat dari kualitas, kuantitas maupun keteraturannya. 

D.2.1. Kualitas 

Dalam pola makan seseorang, kualitas makanan yang berhu-

bungan dengan kesehatan berkaitan dengan baik buruknya konsum-

si bagi kesehatan. Tiga aspek yang dianggap relevan dengan hal 

tersebut adalah a kadar lemak/kolesterol, sayuran/buah dan al-

kohol. 

Lebih dari separuh responden (58.0%) setuju bahwa mereka 

akan mempertimbangkan untuk mengkonsumsi makanan dengan kadar 

lemak dan kolesterol secukupnya, walaupun mereka menyukainya. 

Jumlah ini masih ditambah dengan 10.0% yang sangat mendukung 

pernyataan ini. Kenyataan ini memberikan dukungan bahwa pada 

umumnya responden mendukung gaya hidup sehat. Untuk nilai rata 

-rata hitungnya pernyataan ini berada pada kutub netral yang 

mengarah pada mendukung (3.560). 

Bila persentase terdahulu jumlahnya hanya lebih sedikit 

dari separuh responden, maka hampir seluruh responden selalu 

mengupayakan buah atau sayuran dalam setiap acara makan mere-

ka. Enampuluhtiga persen setuju akan pernyataan tersebut, bah-

kan terdapat 25.0% dari mereka yang sangat setuju untuk me-

nyertakan makanan berserat tersebut. Dilihat dari nilai rata-
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rata hitung sebesar 4.090 ini menunjukkan kecenderungan res-

ponden untuk mendukung pernyataan ini. 

Alkohol yang kerap dikaitkan dengan konsumsi rokok, ter-

nyata ditolak oleh sebagian besar responden. Walaupun diandai-

kan bahwa alkohol tidak diharamkan, hanya 12.0% yang setuju 

untuk, mengkonsumsinya dan lebih dari separuh responden (67%) 

menolaknya, Penyebarannya dapat dilihat di tabel berikut 

Tabel IV.D.3. 
Minim Alkohol jika tidak Harare 

n=100 

Kategori Frekuensi Persentase 

sangat tidak setuju 33 33.0 
tidak setuju 36 36.0 
tidak ada pendapat 16 16.0 
setuju 10 10.0 
sangat setuju 5 50 

Total 100 100.0 

Bila dilihat dari rata-rata hitungnya, responden memilih 

untuk netral yang mengarah pada tidak mendukung terhadap per-

nyataan yang bersifat unfavourable tersebut. Ini terlihat dari 

rata-rata hitungnya sebesar 3.760. 

D.2.2. Kuantitas 

Makan yang seharusnya cukup secara kualitas saja, ter-

nyata dianggap belum memadai bila kuantitasnya belum maksimal. 
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Artinya, makan yang sebaiknya berhenti pada saat kita mulai 

merasa kenyang hanya didukung oleh kurang dari separuh res-

ponden. Lihat tabel berikut : 

Tabel IV.D.4. 
Makan Cukup bila Sudah Kenyang 

n=100 

Kategori Frekuensi Persentase 

sangat tidak setuju 8 8.0 
tidak setuju 42 42.0 
tidak ada pendapat 6 6.0 
setuju 36 36.0 
sangat setuju 8 8.0 

Total 30 100.0 

Dari tabel tersebut terlihat bahwa lebih banyak mereka 

yang belum merasa cukup makannya walaupun sudah mulai merasa 

kenyang. Mereka beranggapan bahwa bagaimanapun makanan harus 

dihabiskan seperti yang diinginkan. Hal ini dari segi kesehat-

an tentu kurang baik, karena mendorong pada konsumsi makanan 

yang cenderung berlebihan. Padahal, makan sebaiknya dihenti-

kan bila kita sudah mulai merasa kenyang. Penyebaran yang ter-

dapat pada dua kutub ini menghasilkan nilai rata-rata hitung 

sebesar 2.900 yang artinya responden cenderung untuk netral 

terhadap hal tersebut. 
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D.2.3. Keteraturan 

Setelah melihat kualitas dan kuantitas makanan yang 

berkaitan dengan kesehatan, maka dibawah ini akan disajikan 

tabel yang melihat pola makan dari segi keteraturannya. 

Tabel IV.D.5. 
Hakan Teratur Penting 

n=100 

Kategori Frekuensi Persentase 

sangat tidak setuju 1 1.0 
tidak setuju 5 5.0 
tidak ada pendapat 6 6.0 
setuju 62 62.0 
sangat setuju 26 26.0 

Total 100 100.0 

Ternyata, berbeda dengan hal-hal sebelumnya, responden 

secara keseluruhan sependapat bahwa makan 

Kebanyakan responden (62.0%) setuju bahwa 

jadwalnya akan membantu menjaga ketahanan 

teratur itu penting. 

makan sesuai dengan 

tubuh naupun sebagai 

sumber energi mereka selama bekerja sehari penuh. 

Selain itu, terdapat Pula 26.0% responden yang sangat 

memperhatikan keteraturan pola makan ini. Kemungkinan mereka 

sadar akan akibat buruk yang dapat ditimbulkan oleh pola makan 

yang tidak teratur, seperti penyakit maag dan gangguan peneer-

naan lainnya. Keeenderungan responden untuk mendukung pernya-

taan ini terlihat dari rata-rata hitung sebesar 4.070. 
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D.3. Kesehatan dan Gaya Hidup 

Arti sehat bagi responden dapat pula dilihat dari gaya 

hidup yang dijalaninya seperti olah raga, isitirahat dan peme-

riksaan kesehatan bagi dirinya. 

D.3.1. Olah Raga 

Hampir seluruh responden menolak pernyataan bahwa melaku-

kan kegiatan yang berhubungan dengan upaya menjaga kesehatan 

secara khusus (seperti olah raga secara teratur) merupakan hal 

yang tidak terlalu penting. 61.0% tidak setuju dan 29.0% sang-

at tidak setuju. Responden, bila dilihat dari rata-rata hi-

tungnya sebesar 4.060, 'menunjukkan arah tidak mendukung 

terhadap pernyataan yang bersifat unfavourable ini. 

Secara konsisten, responden mendukung bahwa walaupun hal 

seperti di atas perlu, tetapi olahraga saja belum cukup untuk 

menjaga kebugaran tubuh bagi seseorang. Artinya masih diperlu-

kan hal-hal lain untuk mendukungnya. Lihat tabel berikut 
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Tabel IV.D.6. 
Olahraga Saja Cukup untuk Jaga Kebugaran 

n=100 

Kategori Frekuensi Persentase 

sangat tidak setuju 10 10.0 
tidak setuju 78 77.0 
tidak ada pendapat 3 3.0 
setuju 9 9.0 

Total 100 100.0 

Seperti terlihat dari tabel di atas, mayoritas reponden 

menolak pernyataan yang ada. Hanya 9 orang yang setuju bahwa 

dengan berolahraga saja cukup untuk menjaga kebugaran tubuh. 

Besarnya jumlah mereka yang tidak mendukung terhadap pernyata-

an yang bersifat unfavourable ini dapat dilihat dari nilai ra-

ta-rata hitungnya sebesar 3.890. 

D.3.2. Istirahat 

Sebagai tambahan dalam menjelaskan makna kesehatan bagi 

individu, hal yang mutlak untuk menjaga kebugaran tubuh adalah 

istirahat secara teratur. Responden secara bulat hampir sepa-

kat bahwa untuk mencapai kebugaran tubuh, istirahat secara 

teratur merupakan hal yang mutlak. 

Hal tersebut sama artinya bahwa responden akan berupaya 

sedapat mungkin menghindari kurang istirahat, walaupun harus 
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bekerja lembur. Konsekuensinya adalah memilih bekerja secara 

teratur untuk menghindari kerja lembur. Hanya 3 responden yang 

tidak sepakat mengenai hal ini. Dengan rata-rata hitung sebe-

sar 4.200, terlihat responden mendukung pernyataan ini. 

Tetapi, bila dikaitkan dengan keteraturan gaga hidup, 

ternyata hal itu kurang selaras dengan tabel berikut 

Tabel IV.D.7. 
Kurang Istirahat dapat Diganti pada Saat Lain 

n=100 

Kategori Frekuensi Persentase 

sangat tidak setuju 6 6.0 
tidak setuju 31 31.0 
tidak ada pendapat 7 7.0 
setuju 53 52.0 
sangat setuju 3 3.0 

Total 100 100.0 

Lebih dari separuh responden (53.3%) setuju bahwa kurang-

nya istirahat, karena satu dan lain hal, dapat saja digantikan 

pada saat lain. Bila dikaitkan dengan tabel sebelumnya tentang 

waktu istirahat ini, maka ber•ar•ti bagi mereka waktu istirahat 

memang diperlukan untuk menjaga kebugaran tubuh, tapi tidak 

mutlak harus dijalankan. 
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Hal ini tentu disebabkan karena banyak hal, seperi tugas-

tugas yang harus diselesaikan dalam waktu singkat dan lain-

lain. Walaupun demikian hampir separuh dari mereka menyetujui 

bahwa istirahat tidak dapat digantikan pada saat lain. Terda-

patnya dua kutub pendapat terhadap hal ini terlihat pula pada 

nilai rata-rata hitungnya sebesar 2.840, yang memperlihatkan 

bahwa responden hanya cenderung berada pada tahap netral pada 

per•nyataan di atas. 

D..3w3e Pemeriksaan Kesehatan 

Untuk mengetahui kondisi tubuh, pemeriksaan kesehatan se-

cara teratur sangatlah penting. Di bawah ini akan disajikan 

tabel yang berkaitan dengan pernyataan bahwa memeriksakan ke-

sehatan tubuh dalam keadaan sehat, merupakan pemborosan waktu 

dan biaya. 

Terlihat bahwa kesadaran tentang hal ini belum menyelu-

ruh, diniana terdapat perbandingan seperti terlihat dalam tabel 

benikut ini 
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Tabel IV.D.8. 
Pemeriksaan Tubuh Saat Sehat Peiiborosan 

n=100 

Kategori Frekuensi Persentase 

sangat tidak setuju 13 13.0 
tidak setuju 58 58.0 
tidak ada pendapat 18 18.0 
setuju 11 11.0 

Total 100 100.0 

Lebih dari separuh responden (58.0%) menyatakan tidak se-

tuju bahwa pemeriksaan tubuh pada saat sehat merupakan pembo-

rosan. Ini artinya mereka sadar bahwa walaupun tubuh sehat bu-

kan berarti tubuh tidak menyimpan penyakit atau gangguan lain-

nya. 

Di lain pihak, masih terdapat mereka yang ragu-ragu dan 

kemudian mengambil sikap netral (18.0%). Yang cukup menarik di 

sini adalah kenyataan bahwa bagi 11.0% responden, memeriksakan 

kesehatan tubuh pada saat sehat merupakan pemborosan. Baik da-

ri segi waktu maupun biaya. Walaupun demikian, dengan rata-ra-

ta hitung sebesar 3.730 menunjukkan bahwa responden hampir 

mendekati kutub tidak mendukung terhadap pernyataan yang ber-

sifat unfavourable ini. 

D.4. Kesehatan dan Kebersihan 

Kebersihan bagi diri seseorang kerap dikaitkan dengan 

pemberian makna kesehatan bagi dirinya. Hal tersebut meliputi 
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arti kesehatan tubuh, pakaian dan lingkungan bagi dirinya. 

Untuk itu dapat kita lihat tabel berikut tentang pernya-

taan bahwa kebersihan dalam diri seseorang mencerminkan kepri-

badiannya

Tabel IV.D.9. 
Kebersihan Cermin Kepribadian 

n=100 

Kategori Frekuensi Persentase 

sangat tidak setuju 1 1.0 
tidak setuju 9 9.0 
tidak ada pendapat 12 12.0 
setuju 47 47.0 
sangat setuju 31 31.0 

Total 100 100.0 

Walaupun responden cenderung mendukung pernyataan terse-

but, namun masih ada yang menolaknya. Dengan jumlah sekitar 

10.0 persen, mereka menolak hal tersebut. Hal ini masih ditam-

bah dengan mereka yang memilih netral. Besarnya nilai rata-ra-

ta hitung yang besarnya 3.950 menunjukkan bahwa responden cen-

derung mendukung pernyataan ini. 

Di lain pihak, responden, tanpa melihat kebiasaan mero-

kok, terlihat sangat toleran terhadap mereka yang tidak mero-

kok. Sebagian besar responden, ternyata menolak anggapan bahwa 

adanya pembagian daerah bebas merokok di tempat-tempat umum 
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dan adanya restoran yang melarang orang merokok didalamnya, 

terlalu mengada-ada. Hampir separuh (49.0%) menyatakan tidak 

setuju dan 31.0% menyatakan sangat tidak setuju. Hanya 11.0 

persen yang setuju akan hal tersebut. Dari nilai rata-rata hi-

tungnya sebesar 3.960 memperlihatkan bahwa responden menolak 

pernyataan unfavourable itu. 

Secara konsisten, hampir seluruh responden mendukung bah-

wa adanya pembagian tempat bebas merokok dimaksudkan untuk 

menghormati hak-hak dan kepentingan mereka yang tidak merokok. 

Jumlah mereka yang tidak setuju relatif lebih kecil (3.0%) ji-

ka dibandingkan pernyataan sebelumnya. Nilai rata-rata hitung 

sebesar 4.475 memperlihatkan arah mendukung yang cenderung ku-

at, ke arah sangat mendukung. 

D.5. Kesehatan versus Kenikmatan 

Ada kenyataan bahwa merokok merupakan suatu kegiatan yang 

menimbulkan dilema dalam diri seseorang. Di satu pihak is men-

dapat nilai positif dalam kenikmatan dan sebaliknya nilai ne-

gatif dalam kesehatan. 

Sebagai produk yang menawarkan rokok, Sampoerna A Mild 

berusaha menekan unsur negatif dengan klaim La Tar Low Nico-

tine, Sebagai upaya untuk menyeimbangkan disonansi dalam diri 

perokok. 

Untuk melihat hal tersebut, peneliti menanyakannya dalam 
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pertanyaan : Walaupun rokok berbahaya bagi kesehatan, saya 

tetap memilih untuk merokok. Alasannya kenikmatan dari merokok 

lebih menggoda ketimbang masalah kesehatan. Hasilnya dapat di-

lihat dari tabel berikut : 

Tabel IV.D.10. 
Rokok Bahaya tetapi Kenikmatan Lebih Menggoda 

n=100 

Kategori Frekuensi Persentase 

sangat tidak setuju 37 37.0 
tidak setuju 24 24.0 
tidak ada pendapat 23 23.0 
setuju 13 13.0 
sangat setuju 3 3.0 

Total 100 100.0 

Walaupun jumlah perokok dalam penelitian ini berjumlah 

34.0% dari jumlah seluruhnya, tetapi hanya sekitar 13.0% yang 

mendukung pernyataan bahwa merokok berbahaya tetapi kenikmatan 

lebih menantang. Lebih banyak responden yang menentang (24.0%) 

pernyataan ini, bahkan 37.0% responden menolak keras hal ini. 

Dengan rata-rata hitung sebesar 3.790, artinya responden cen-

derung tidak mendukung pernyataan yang berifat unfavourable 

tersebut. 
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D.6. Kesehatan versus Penyakit Akibat Rokok 

Dengan sudut pandang seperti analisis sebelumnya, peneli-

ti ingin melihat juga bagaimana pengetahuan responden tentang 

penyakit yang dapat ditimbulkan oleh rokok. 

Dari banyak penyakit yang dapat ditimbulkan oleh rokok, 

peneliti memilih masing-masing satu eontoh penyakit dan gang-

guan kesehatan yang kerap menjadi momok kebanyakan orang, se-

perti gangguan jantung dan impotensi. 

Dari seratus responden yang ditanyakan, ternyata hampir 

seluruhnya setuju bahwa penyebab utama jantung adalah rokok. 

58% setuju dan 29% sangat setuju. Pesan mengenai hal ini kerap 

ditayangkan dalam bentuk iklan layanan masyarakat di televisi. 

Selain itu terdapat 7.0% responden yang menolak anggapan bahwa 

rokok sebagai penyebab utama penyakit jantung dan 7.0% yang 

netral. Bila dilihat dari rata-rata hitungnya, maka nilai se-

besar 4.050, menunjukkan responden mendukung pernyataan ini. 

Sedangkan pendapat responden tentang pernyataan rokok dan 

impotensi pada pria tidak ada kaitannya dapat dilihat dalam 

tabel berikut ini 
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Tabel IV.D.11. 
Impotensi dan Rokok tidak Berkaitan 

n=100 

Kategori Frekuensi Persentase 

sangat tidak setuju 5 5.0 
tidak setuju 19 19.0 
tidak ada pendapat 48 48.0 
setuju 23 23.0 
sangat setuju 5 5.0 

Total 100 100.0 

Hampir separuh responden (48%) memilih untuk tidak menya-

takan pendapat terhadap pernyataan tersebut. Padahal walaupun 

tidak secara langsung, diketahui bahwa impotensi dan rokok me-

mang berkaitan. Kemungkinan besarnya jumlah mereka yang menja-

wab netral ini berasal dari kelompok wanita. 

Pernyataan ini cukup menarik untuk dianalisis, karena ha-

nya didukung kurang dari seperempat responden. Sembilanbelas 

persen dari mereka tidak setuju bahwa impotensi dan rokok ti-

dak ada kaitannya ditambah dengan lima persen yang sangat 

tidak setuju. Arah netral pada responden terhadap pernyataan 

ini terlihat dari nilai rata-rata hitung sebesar 2.960. 

E. Pengenaan Iklan di Media Visual 

E.1. Pengenaan Ik1an di Suratkabar Kompas (LP 1) 

Seperti yang terlihat dalam lembar peraga 1 (LP 1) yang 

muncul 2 kali dalam suratkabar Kompas, ternyata dari 95 res-
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ponden yang membaca Kompas, tidak seluruhnya pernah melihat 

iklan rokok ini. Terdapat 87 orang (91.6%) yang mengaku pernah 

melihat iklan rokok ini. Kebanyakan mereka mengaku melihatnya 

2 kali (80.8%). Dan 6 orang melihatnya sekali. 

Tabel. IV.E.1. 
Frekuensi Pengenaan Iklan Sampoerna A Mild 

di Suratkabar Kompas 
n=95 

Kategori Frekuensi Persentase 

tdk sm sekali 13 13.7 
1 kali 6 6.3 
2 kali 76 80.8 

Total 95 100.0 

E.2. Pengenaan.Iklan di Suratkabar Suara Pembaruan (LP 2) 

Berbeda dengan Kompas yang dibaca oleh hampir seluruh 

responden, pembaca suratkabar Suara Pembaruan jumlahnya hanya 

mencakup sedikit diatas separuh responden yang menjawab perta-

nyaan (51.0%). Jika dibandingkan dengan Kompas, maka jumlah 

pembaca suratkabar ini berjumlah hampir separuhnya. 

Kemungkinan besar pilihan yang lebih banyak pada suratka-

bar Kompas tersebut karena sesuai dengan tingkat tirasnya yang 

merupakan peringkat teratas di Indonesia.dan juga disesuaikan 

dengan kebanyakan profil pembaca. 
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Tabel. IV.E.2. 
Frekuensi Pengenaan Iklan Sampoerna A Mild 

di SuratKabar Suara Pembaruan 
n=51 

Kategori Frekuensi 

tdk sm sekali 
1 kali 
2 kali 
3 kali 

21 
7 
13 
10 

Total 51 

Persentase 

41.2 
13.7 
25.5 
19.6 

100.0 

Dari 51 orang yang membaca harian Suara Pembaruan, hanya 

30 orang (58.8%) saja yang mengaku pernah melihat iklan rokok 

ini. Dari jumlah itu yang terbanyak menjawab sekitar 2 kali 

(25.5%). 

E.3. Pengenaan Iklan di Majalah (LP 3) 

Sebagian besar responden (78.0%) tidak membaca majalah 

Matra terhitung sejak Desember 1993 hingga April 1994. Ini 

berarti bahwa hanya 22.0% dari responden yang membacanya. 

Kecilnya jumlah pembaca majalah ini diduga karena majalah 

ini merupakan majalah pria. Seperti diketahui bahwa kurang da-

ri separuh responden merupakan kaum pria. Selain itu Matra ju-

ga merupakan majalah yang ditujukan bagi kaum pria dewasa, di-

mana bagi pria yang masih remaja akan memilih majalah hiburan 

lainnya, seperti 

Persepsi Khalayak.., Tim Lorinsi, FISIP UI, 1994



92 

Tabel. IV.E.3. 
Frekuensi Pengenaan Iklan Sampoerna A Mild 

di Majalah Matra 
n=22 

Kategori Frekuensi Persentase 

tdk sm sekali 8 36.4 
1 kali 8 36.4 
2 kali 3 13.6 
3 kali 3 13.6 

Total 22 100.0 

Dari 22 orang yang membaca majalah Matra sejak edisi 

khusus bulan .Desember ini hingga April 1994, lebih banyak yang 

mengaku pernah melihat iklan rokok ini dibandingkan yang tidak 

melihat sama sekali. 8 orang dari mereka melihatnya 1 kali. 

Hampir seluruh responden (92.0%) mengaku membaca majalah 

Tempo yang terbit pada waktu penelitian dilakukan. Sisanya se-

banyak 8 orang tidak membacanya. Bila dibandingkan dengan ma-

jalah sebelumnya terlihat keunggulan Tempo dalam meraih pemba-

ca. 

Hal ini tidak mengherankan karena Tempo sebagai majalah 

berita merupakan jenis majalah yang sangat dibutuhkan oleh 

responden yang berstatus mahasiswa, jika dibandingkan Matra. 

Selain itu majalah Tempo secara rutin juga tersedia di kampus 

tempat penelitian dilakukan. Bahkan Tempo juga tersedia dengan 

harga khusus bagi mahasiswa. 
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Tabel. IV.E.4. 
Frekuensi Pengenaan Iklan Sampoerna A Mild 

di Majalah Tempo 
n=92 

Kategori 

tdk sm sekali 
1 kali 
2 kali 
3 kali 
4 kali 
5 kali 

Total 

Frekuensi Persentase 

21 
19 
18 
12 
8 
14 

92 

22.8 
20.7 
19.6 
13.0 
8.7 
15.3 

100.0 

Dari 92 orang yang membaca majalah Tempo, terdapat 21 

orang yang mengaku tidak pernah melihat iklan rokok ini. Sisa-

nya, sebanyak 71 orang mengaku pernah melihatnya. Hal ini cu-

kup menarik karena ternyata tingkat terpaan untuk pembaca ma-

jalah ini boleti dibilang cukup balk, 

Selain Matra dan Tempo, iklan Sampoerna A Mild juga -mun-

cul di majalah Info Bank. Sebagian besar responden (91.0%) ti-

dak membaca majalah Info Bank yang terbit terhitung sejak De-

sember 1993 hingga April 1994. Ini berarti bahwa hanya 9.0% 

dari responden yang membacanya. Besar kemungkinan karena maja-

lah ini berisi informasi tentang perekonomian yang bukan meru-

pakan kebutuhan utama responden. 
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Tabel. IV.E.5. 
Frekuensi Pengenaan Iklan Sampoerna A Mild 

di Hajalah Info Bank 
n=9 

Kategori Frekuensi Persentase 

tdk sin sekali 3 33.3 
1 kali 2 22.2 
2 kali 2 22.2 
4 kali 2 22.2 

Total 9 100.0 

Dari 9 orang yang membaca majalah info bank sejak edisi 

December hingga April 1994, 6 orang dari mereka melihatnya, 

yang terdiri atas frekuensi 1, 2 dan 4 kali sebanyak masing-

masing 2 orang. 3 dari mereka tidak pernah melihat iklan 

poerna A Mild di majalah ini. 

Sam-

Seperti juga majalah Info &ank, ternyata sebagian besar 

responden (89.0%) tidak membaca majalah Sawa Sembada yang ter-

bit terhitung sejak December 1993 hingga April 1994. Ini ber-

anti bahwa hanya 11.0% dari responden yang membacanya. Anali-

sis serupa juga berlaku untuk majalah yang menyajikan informa-

si ekonomi ini. 
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Tabel. IV.E.6. 
Frekuensi Pengenaan Iklan Sampoerna A Mild 

di Majalah Swa Sembada 
n=11 

Kategori Frekuensi Persentase 

tdk sm sekali 4 36.4 
1 kali 5 45.5 
2 kali 1 9.1 
3 kali 1 9.1 

Total 11 100.0 

Dari 11 orang yang membaca majalah Swa Sembada sejak edi-

si Desember hingga April 1994, lebih dari separuhnya (7 orang) 

mengaku pernah sekali melihat iklan Sampoerna. 2 orang lainnya 

masing-masing 2 dan 3 kali. 4 orang lainnya tidak pernah me-

lihat sama sekali. 

E.4. Pengenaan Iklan di Poster (LP 4) 

Dari 100 responden, ternyata sebagian besar dari mereka 

(71%) mengaku pernah melihat poster rokok ini. Frekuensinya 

berkisar antara 1 hingga 50 kali. Kebanyakan dari mereka meli-

hatnya 3 kali (15 orang), 5 kali (12 orang), 1 kali (11 orang) 

dan 2 kali (10 orang). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

tabel berikut 
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Tabel. IV.E.7. 
Frekuensi Pengenaan Poster Rokok 

n=100 

Kategori Frekuensi Persentase 

tdk sm sekali 29 29.0 
1 kali 11 11.0 
2 kali 10 10.0 
3 kali 15 15.0 
4 kali 4 4.0 
5 kali 12 12.0 
6 kali 3 3.0 
7 kali 1 1.0 
10 kali 4 4.0 
15 kali 2 2.0 
20 kali 2 2.0 
30 kali 1 1.0 
50 kali 4 4.0 

Total 100 100.0 

F. Pengenaan Media Audio 

Dalam kampanye periklanan Sampoerna A Mild yang mengambil 

tema How Low Can You Go, kreatif periklanannYa juga sangat di-

dukung oleh penjelasan secara gamblang melalui media audio. 

Hal ini dilakukan karena iklan visual dan audio visualnya yang 

bersifat simbolis. 

Dari 100 orang responden, terdapat sebagian besar respon-

den (89.0%) yang mendengarkan radio sebagai salah satu kegiat-

an pengisi waktu luangnya. Dari jumlah tersebut pilihan radio 

yang didengarkan adalah sebagai berikut 

Persepsi Khalayak.., Tim Lorinsi, FISIP UI, 1994



97 

Tabel. IV.F.1. 
Pilihan Radio yang Didengarkan 

n=100 

Kategori Urutan 
Pertama 

Urutan 
Ke Dua 

Urutan 
Ke Tiga 

Urutan 
Ke Empat 

Total 

Atthahiriyah 0 0.0 0 0.00 0 0.0 1 2.0 1 0.3 
Bahana 5 5.6 3 3.75 4 6.4 6 12.2 18 6.3 
Delta 0 0.0 1 1.25 0 0.0 0 0.0 1 0.3 
WIC 2 2.2 1 1.25 1 1.6 4 8.2 8 2.8 
Female 4 4.5 12 15.00 5 7.9 4 8.2 25 8.8 
Kis 9 10. 8 10.00 6 9.5 1 2.0 24 8.5 
Mustang 8 9.0 3 3.75 2 3.2 6 12.2 19 6.7 
Pass 1 1.1 5 6.25 6 9.5 3 6.1 15 5.3 
Pelita Ksh 0 0.0 0 0.00 1 1.6 0 0.0 1 0.3 
Pesona 2 2.2 1 1.25 0 0.0 2 4.1 5 1.8 
Prambors 33 37.1 10 12.50 7 11.1 4 8.2 58 20.4 
Ramako Magic 8 9.0 12 15.00 5 7.9 2 4.1 27 9.5 
RRI Pro 2 3 3.4 4 5.00 3 4.8 2 4.1 12 4.2 
Sonora 1 1.1 4 5.00 5 7.9 2 4.1 12 4,2 
SK 4 4.5 8 10.00 4 6.4 6 12.2 22 7.7 
TMI 0 0.0 0 0.00 1 1.6 1 2.0 2 0.7 
The Unique St 0 0.0 1 1.25 0 0.0 0 0.0 1 0.3 
Top 0 0.0 1 1.25 1 1.6 0 0.0 2 0.7 
Trijaya 9 10.1 6 7.50 11 17.5 4 8.2 30 10.5 
101.9 0 0.0 0 0.00 0 0.0 1 2,0 1 0.3 
104.7 0 0.0 0 0.00 1 1.6 0 0.0 1 0.3 

Total 89 80 63 50 285 

Dilihat dari jumlah stasiun radio yang didengarkan, sepa-

ruhnya (50,0%) mendengarkan keempat stasiun radio. Selebihnya, 

13.0% mendengarkan tiga stasiun radio, 17,0% dua stasiun radio 

dan 9.0% mendengarkan hanya satu stasiun radio. 

Enam stasiun radio terbanyak pilihan responden adalah 

Prambors (20.4%), Trijaya (10.5%), RamaLo Mau.lc. (9.4%), 

(8.8%), Kis Fiq (8.5%) dan Suara Kejayaan (7.7%). 

Female 
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Dari 4 stasiun yang menyiarkan iklan Sampoerna A Mild, 

seluruhnya populer di kalangan responden. Adapun stasiun ter-

but adalah Prambors, Trijaya, Ramaco Magic dan Kis FM. 

Tabel. IV.F.2. 
Frekuensi Pengenaan Iklan 
Sampoerna A Mild di Radio 

n=89 

Kategori Frekuensi Persentase 

0 kali 23 25.8 
1-10 kali 53 59.6 
11-20 kali 8 9.0 
21-30 kali 5 5.6 

Total 89 100.0 

Dari mereka yang telah mengalami pengenaan media audio 

baik secara rutin maupun tidak, ditemukan bahwa tingkat penge-

naan iklan terhadap mereka cukup baik. Hal ini dapat dilihat 

dari data yang diperoleh bahwa sebagian besar pendengar radio 

(74.2%) pernah terekspose oleh iklan Sampoerna a Mild di ra-

dio. 

Terdapat 14.6% dari mereka pernah melihat iklan tersebut 

dalam jumlah 10 kali. Dan 12.4% melihatnya 3 kali. Untuk je-

lasnya penyebaran frekuensi melihat iklan tersebut tersaji da-

lam tabel di atas. 
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G. Pengenaan Media Audio Visual (RCTI/SCTV) 

Dari keseluruhan responden, ternyata seluruhnya menonton 

siaran televisi, balk RCTI maupun SCTV. Hal ini menunjukkan 

bahwa televisi masih merupakan media yang paling menarik bagi 

responden yang tinggal di kota besar seperti Jakarta. 

Ternyata, selain pengenaan media yang balk, iklan rokok 

Sampoerna A Mild juga pernah dilihat oleh hampir seluruh pe-

mirsa televisi. Hanya 2.0% saja yang belum pernah sama sekali 

mendengarkan iklan tersebut. Ini memperlihatkan bahwa tingkat 

pengenaan iklan di media auctio visual jauh lebih baik jika di-

bandingkan dengan media visual maupun audio. 

Bila kita melihat iklan yang muncul di televisi, maka ti-

dak mengherankan bila responden lebih memperhatikan • iklannya. 

Selain karena frekuensi penayangannya yang- tinggi, iklan Sam-

poerna A Mild di televisi lebih menarik jika dibandingkan de-

ngan iklan di media lainnya. Untuk jelasnya berikut i.ni akan 

dijabarkan tingkat frekuensi pengenaan iklan Sampoerna A Mild 

di televisi 
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Tabel. IV.G.1. 
Frekuensi Pengenaan Iklan 

Sampoerna A Mild di Televisi 
n=100 

Kategori 

0 kali 
1-10 kali 

11-20 kali 
21-30 kali 

Total 

Frekuensi 

2 
56 
17 
25 

100 

Persentase 

2.0 
56.0 
17.0 
25.0 

100.0 

Dari 100 orang responden, lebih dari separuh responden 

(56.0%) melihat iklan Sampoerna A Mild sebanyak antara 1-10 

kali. Selain itu terdapat Pula seperempat responden (25.0%) 

yang melihat iklan tersebut sebanyak 21-30 kali. Bila data di-

atas dilihat dalam skala ordinal dengan kategori rendah; se-

dang dan tinggi, maka pengenaan iklannya cenderung berada pada 

tingkat yang rendah. 

H. Pemahaman Iklan Sampoerna A Mild 

Dari penelitian ini lebih separuh dari responden (59.0%) 

menilai bahwa iklan Sampoerna A Mild sebagai iklan yang mudah 

dipahami dan sangat mudah dipahami. Sedangkan jumlah yang 

menganggap iklan ini sulit atau sangat sulit dipahami adalah 

30.0% dan sisanya rietral. Untuk jelasnya dapat dilihat dalam 

tabel berikut ini 
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Tabel. IV.H.1. 
Iklan Sampaerna A Mild Mudah Dipahami 

n=100 

Kategori Frekuensi Persentase 

sangat tidak setuju 2 2.0 
tidak setuju 28 28.0 
tidak ada pendapat 11 11.0 
setuju 49 49.0 
sangat setuju 10 10.0 

Total 100 100.0 

Sedangkan alasan pemahaman iklan yang berhasil 

kan adalah sebagai berikut : 

Kategori 

awl sl dphm 
ik et mdh pmhm 
and tv sl dphm 
td lh a td cnrn 
ik td mwkl rk 
bhs igrs myltk 
kdr tr td jl mkny 
ik sl dphm 
ik hy dphm klg kh 
ik hy dphm prk 
rk ttp bbhy 
makna It/in 
ik mdh dphm 
ik sdhn gbl jls 
ik unik mnrk 
ik tv bnt mmhm 
lain-lain 

Total 

Tabel. IV.H.2. 
Alasan Pemahaman Iklan 

dikumpul-

Urutan 
Pertama 

n=100 

Urutan 
Ke Dua 

Urutan 
Ke Tiga 

Total 

9 9.0 0 0.0 0 0.0 9 6.6 
5 5.0 2 7.1 0 0.0 7 5.2 
3 3.0 0 0.0 0 0.0 3 2.2 
6 6.0 0 0.0 0 0.0 6 4.4 
4 4.0 0 0.0 0 0.0 4 2.9 
1 1.0 1 3.6 0 0.0 2 1.5 
2 2.0 1 3.6 1 14.3 4 2.9 
8 8.0 1 3.6 0 0.0 9 6.6 
4 4.0 1 3.6 1 14.3 6 4.4 
4 4.0 0 0.0 0 0.0 4 2.9 
1 1.0 0 0.0 0 0.0 1 0.8 
33 33.0 2 7.1 0 0.0 35 25.7 
2 2.0 8 28.6 0 0.0 10 7.4 
16 16.0 3 10.7 2 28.6 21 15.4 
1 1.0 6 21.4 2 28.6 9 6.6 
1 1.0 1 3.6 0 0.0 2 1.5 
1 1.0 2 7..1 1 14.3 4 2.9 

100 28 7 136 
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Berbagai alasan mereka kemukakan dalam memahami iklan 

Sampoerna ,4 Mild. Tanpa melihat bagaimana pemahamannya, dite-

mukan bahwa kebanyakan responden memahami iklan tersebut de-

ngan pesan yang ingin disampaikan oleh iklan Sampoerna A Mild 

yang menyampaikan pesan Low Tar Low Nicotine (25.77;). Kenyata-

an ini merupakan sesuatu yang melegakan bagi produsen yang me-

mang mengharapkan citra Low Tar Low Nicotine sebagai sasaran 

utamanya. 

Alasan lain yang dikemukakan responden adalah iklan bahwa 

iklan Sampcerna A Mild sederhana, gamblang dan jelas (15.44). 

Banyak lagi alasan yang diungkapkan responden, untuk jelasnya 

dapat dilihat dalam tabel di atas. 

I. Persepsi Khalayak mengenai -- Citra Merek Rokok Sampoerna A 
Mild. 

Dari 18 pernyataan yang diajukan tentang persepsi konsu-

men mengenai citra merek rokok Sampoerna A Mild yang diharap-

kan tercipta oleh pihak produsen (dalam hal ini diwakili oleh 

pihak biro iklan - Indo Ad) melalni program Periklanan Sam-

poerna A Mild, untuk keseluruhan pertanyaan, responden cende-

rung memahami maksud produsen untuk menyampaikan citra merek-

nya. Ini terlihat dari besarnya nilai rata-rata hitung pada 

setiap pernyataan seperti yang terlihat dalam summary table 

berikut : 
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label. IV.I.1. 
Nilai Rata-Rata Hitung terhadap Indikator 

Variabel Persepsi Khalayak Mengenai Citra Merek Rokok Sampoerna A Mild 

1 
Operasionalisasi Nilai 

Konsep I Mean 

-1 
1. Tar SAM Setengah Kretek Lain 3.420 

I 2. Kadar Tar SAM Sala dengan Kretek Sejenis 3.380 
3. Kadar Tar SAM Terendah. 15 Mg. 3.400 

I 4. Iklan Televisi SAM Terendah Tar dan Nikotinnya 3.500 
5. Bentuk Ramping Berkesan Rokok Ringan 3.760 
6. Tipografi Ramping Sesuai Sesuai Citra Low Profile 3.130 
7. Putih tidak berkaitan dengan Health Concern 2.840 
8. Putih Jauh dari Kesan Hingar Bingar 3.500 
9. Putih diasosiasikan Sesuatu Eksklusif 3.280 
10. Kemasan SAM Kurang Berkesan Eksklusif 3.380 
11. SAM Kretek Cocok untuk Kaum Muda Trendy 3.050 

I 12. Sekarang Orang Cenderung Beralih ke Rokok Tar Rendah 3.490 
I 13. Jazz Musik Identik dengan Profesional Muda 3.070 

14. Kemasan SAM Cocok Citra Merek yang Rapi bila Bekerja 2.920 
15. SAM Kurang Bergengsi Dihisap di Tempat llmum 3.390 
16. SAM Mampu Melewati Tongkat Terendah 3.720 

I 17. Tantangan Beralih ke Rokok yang Rendah Tarnya 3.520 
I 18. Jangan Tunda dan Salah Pilih Rokok 3.530 

Dalam melihat citra merek rokok Sampoerna A Mild peneliti 

membagi 3 citra merek yaitu citra Low Tar Lew Nicotine, gaya 

hidup dan tantangan dengan dimensinya masing-masing. Untuk je-

lasnya di bawah ini akan dijabarkan analisis tabel frekuensi 

serta nilai kecenderungan tengah dengan analisis modus dan 

an atas jawaban responder. 

me-
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1.i. Persepsi Citra Low Tar Low Nicotine 

Dalam menempatkan posisinya di benak konsumen, produsen 

berusaha untuk rnenanamkan citra merek tertentu. Untuk rokok 

Sampoerna A Mild yang paling utama untuk ditanamkan adalah 

citra merek sebagai rokok yang berkadar tar dan nikotin teren-

dah atau lebih dikenal dengan istilah Low Tar Low Nicotine, 

Untuk mencapai citra dengan aspek tersebut, Sampoerna A 

melalui kampanye periklanannya mengambil kampanye dengan 

slogannya How Low Can You Go. Berbagai upaya dilakukan agar 

eksekusi kreatifnya sejalan dengan slogan tersebut. Jadi anta-

ra pilihan slogan, headline, warna, body copy, kemasan, tipo-

grafi huruf, pilihan sponsorship musik maupun segala sesuatu 

yang berkaitan dengan eksekusi periklanannya bermuara pada se-

suatu yang sifatnya lembut, rendah,.low profile, bersih, se-

hat, ringan dan segala sesuatu yang jauh dari hingar bingar. 

Bermuara pada kata Low. Low Tar Low Nicotine. 

Dalam penelitian ini, aspek ini dilihat dari 8 pertanyaan 

yang diwakili oleh 3 tabel sesuai dengan dimensinya. Tabel 

pertama akan menggambarkan bagaimana citra Low Tar Low Nicoti-

ne secara langsung. Dari selruh pernyataan yang ada, responden 

cenderung memahami dan mendukung pada citra ini. Analisis ber-

ikut akan memperjelas keadaan tersebut. 

Persepsi Khalayak.., Tim Lorinsi, FISIP UI, 1994



105 

1.1.1. Low Tar Low Nicotine dalam Pernyataan Langsung. 

Pada tabel berikut ini, terlihat bahwa lebih dart separuh 

responden (54.0%) memberikan jawaban netral atas pernyataan 

bahwa kadar tar rokok 5arnpoer•r«; A Mild setengah kretek lain. 

Kenyataan ini cukup memprihatinkan mengingat bahwa hal ini me-

rupakan tujuan utama yang ingin disampaikan produsen, bahkan 

dalam eksekusi kreatif salah satu iklan vi5aainya (poster), 

pernyataan ini secara gamblang diungkapkan. Tanpa disertai 

pernyataan lainnya. 

Walaupun demikian bila dilihat secara keseluruhan terda-

pat 39.0% responden yang menyatakan setuju. Hal ini jumlahnya 

jauh lebih besar daripada yang tidak setuju (1.0%) dan yang 

sangat tidak setuju (2.0%). Bila dilihat rata-rata hitungnya, 

maka pernyataan ini berada di antara kutub netral dan sesuai, 

dengan nilai 3.420. 

Tabel.IV.I.2 
Tar Sampoerna , Mild Setengah Kretek Lain 

n=100 

Kategori Frekuensi Persentase 

Sangat Tidak Setuju 2 2.0 
Tidak Setuju 1 1.0 
Tidak Ada Pendapat 54 54.0 
Setuju 39 39.0 
Sangat Setuju 4 4.0 

Total 100 100.0 
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Persentase untuk pernyataan di atas masih tetap konsisten 

dengan pernyataan berikut ini dirnana 56,0% responden netral 

terhadap pernyataan bahwa kadar tar Sampderna A sama de-

ngan kretek sejenis. Sedangkan mereka yang tidak setuju akan 

hal tersebut lebih banyak jumlahnya (31.0%) dibandingkan yang 

setuju (5.0%). Besarnya persentase responden pada kutub netral 

ini diduga berpengaruh pada besarnya nilai rata-rata hitung 

berada pada kutub netral yang mengarah pada sesuai (3.380). 

Yang menarik dalam pernyataan berikut adalah kenyataan 

bahwa terdapat persentase yang cukup besar (43.0%) pada mereka 

yang mendukung bahwa kadar tar Sampderna , Nild terendah 15 mg 

yang ada dalam iklan visualnya. Bila dilihat lagi pernyataan 

sebelumnya, maka kenyataan ini tidak jauh berbeda, dimana 

42.0% responden netral dan 9.0% tidak setuju. Walaupun demiki-

an terdapat sejumlah pergeseran antara jumlah yang mendukung 

dan yang netral. Hal ini bisa saja terjadi karena pernyataan 

ini jelas tercetak pada iklan visualnya. Bila dilihat dari ra-

ta-rata hitungnya, responden memilih untuk netral yang menga-

rah sesuai pada pernyataan di atas. Ini terlihat dari rata-ra-

ta hitungnya sebesar 3.400. 

Selanjutnya, masih dengan pernyataan dalam dimensi yang 

sama, terdapat pergeseran yang lebih jauh. Lebih separuh res-

ponden (53.0%) menyatakan setuju bahwa iklan televisi Sampoer—
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na A Hild terendah kadar tar dan nikotinnya. Sisanya terdapat 

25.0% responden yang netral dan 12.0% yang tidak setuju. Hal 

ini bisa dimengerti karena pada pernyataan ini sifatnya lebih 

menekankan pada kenyataan pada apa yang responden lihat pada 

iklan Sampner•n A Mild di televisi, tanpa harus memasukkan ni-

lai-nilai yang ada dalam benak mereka. Dengan rata-rata hitung 

sebesar 3.500, artinya responden berada pada kutub netral dan 

sesuai bila dihadapkan pada pernyataan di atas. 

I.1.2. Low Tar Low Nicotine dalam Pernyataan tidak Langsung 

Selain pernyataan langsung, produsen juga memilih sesuatu 

yang tidak langsung dapat menggambarkan citra Lets Tar LON Ni-

cotine- Untuk itu sesuatu yang dianggap tepat adalah bentuk 

ramping maupun warna putih. 

Dari dua hal yang berkaitan dengan sesuatu yang ramping, 

responden lebih memahami bahwa bentuk rokok yang ramping ber-

kesan rokok ringan daripada tipografi ramping sesuai citra 10k? 

profile. Tabel berikut memperlihatkan perimbangan untuk per-

nyataan pertama 
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Tabel. IV.I.3. 
Bentuk Ramping Berkesan Rokok Ringan 

n=100 

Kategori Frekuensi Persentase 

Sangat Tidak Setuju 1 1.0 
Tidak Setuju 6 6.0 
Tidak Ada Pendapat 20 20.0 
Setuju 62 62.0 
Sangat Setuju 11 11.0 

Total 100 100.0 

Lebih dari separuh responden (62.0%) setuju bahwa bentuk 

rokok yang ramping berkesan rokok ringan. Hanya 6.0% saja yang 

tidak setuju akan hal tersebut. Kecenderungan persepsi yang 

sesuai dengan keinginan komunikato ini nampak dari rata-rata 

hitung sebesar 3.760. 

Sedangkan untuk pernyataan bahwa "Huruf yang ramping se-

suai dengan citra yang ingin ditampilkan, yaitu ingin menggam-

barkan sesuatu yang sifatnya low profile" responden cenderung 

netral. Hampir separuh dari mereka (45.0%) memilih untuk tidak 

memberikan jawaban. Sisanya terdiri dari yang setuju (28.0%) 

dan yang tidak setuju (21.0%). Jumlah mereka yang setuju pada 

pernyataan ini lebih kecil pada pernyatan ini. Mungkin saja 

karena pernyataan ini mengandung arti simbolis yang lebih 

tinggi jika dibandingkan pernyataan sebelumnya. Besarnya nilai 

rata-rata hitung (3.130) memperlihatkan bahwa responden cende-
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rung untuk netral pada pernyataan ini. 

Dalam kampanyenya, pengiklan memilih warna putih sebagai 

warna dasar yang mendominasi setiap iklan, kemasan maupun la-

tarbelakang di panggung. Salah satu maksud pemilihan warns ini 

adalah untuk mempertegas kesan warna putih yang ingin ditam-

pilkan yaitu citra Low Tar Low Nicotine dimana warns 

kaitkan dengan kepedulian terhadap masalah kesehatan 

jauh dari sesuatu yang hingar bingar. 

putih di-

dan kesan 

Dari 100 orang responder, hampir separuhnya (45.0%) me-

nyatakan netral atas pernyataan bahwa warns putih dan kepedu-

lian terhadap masalah kesehatan tidak berhubungan. Sedangkan 

persentase antara yang mendukung lebih banyak daripada yang 

tidak mendukung seperti terlihat dalam tabel berikut ini : 

Tabel. IV.I.4. 
Warns Putih dan Kepedulian terhadap Masalah Kesehatan 

tidak Berhubungan 
n=100 

Kategori Frekuensi Persentase 

Sangat Tidak Setuju 2 2.0 
Tidak Setuju 29 29.0 
Tidak Ada Pendapat 45 45.0 
Setuju 29 29.0 
Sangat Setuju 5 5.0 

Total 100 100.0 
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Pada pernyataan di atas, ternyata responden hanya memi-

liki rata-rata hitung sebesar 2.840. Ini artinya mereka 

mengarah pada netral raja. 

Hasih dengan dimensi warna dalam kaitannya dengan citra 

Low Tar Low Nicotine, ternyata responden cenderung lebih setu-

ju bila warna putih dikaitkan dengan sesuatu yang jauh dari 

kesan hingar bingar, dibandingkan dengan kepedulian terhadap 

masalah kesehatan. 

Lebih dari separuh responden (56.0%) setuju warna putih 

melambangkan jauh dari hingar bingar. Jumlah ini hampir dua 

kali lipat jika dibandingkan pernyataan sebelum ini. Sedangkan 

30 persen dari mereka menyatakan netral. Kecenderungan respon-

den untuk berada antara netral dan sesuai pada pernyataan 

ini terlihat dari rata-rata 

Hal ini penting karena 

yang mendominasi iklan dan 

rendah dan jauh dari kesan 

dengan kelebihannya sebagai 

hitungnya (3.500). 

salah satu maksud dari warna putih 

kemasannya ingin memberikan citra 

hingar bingar. Sesuatu yang dekat 

rokok yang Low Tar Low Nicotine 

I.2. Persepsi Citra Gaya Hidup 

1.2.1. Persepsi Citra Gaya Hidup (Eksklusif) 

Salah satu eitra gaga hidup, Sampoorna A Mild berusaha 

untuk berkesan eksklusif. Cara yang dipilih produsen untuk me-

nampilkan kesan ini antara lain melalui bentuk kemasan dan hu-

Persepsi Khalayak.., Tim Lorinsi, FISIP UI, 1994



111 

ruf yang ramping serta putih sebagai warna dasarnya. 

Separuh dari responden tidak setuju bila dikatakan bahwa 

kemasan Sampoerna A Mild kurang berkesan ekslusif: Mereka yang 

setuju akan hal tersebut jumlahnya relatif kecil (14.0%). Se-

lain itu terdapat pula 31.0% dari mereka yang memilih untuk 

netral, hal ini merupakan kenyataan yang tidak mengherankan 

mengingat bahwa kebanyakan dari mereka bukan merupakan pero-

kok. Selengkapnya dapat dilihat melalui tabel berikut 

Tabel. IV.I.5. 
Kemasan Sampoerna A Mild Kurang Berkesan Eksklusif 

n=100 

Kategori Frekuensi Persentase 

Sangat Tidak Setuju 3 3.0 
Tidak Setuju 50 50.0 
Tidak Ada Pendapat 30 30.0 
Setuju 14 14.0 
Sangat Setuju 2 2.0 

Total 100 100.0 

Bila dilihat dari nilai rata-rata hitungnya (3.380), da-

pat dikatakan bahwa responden menanggapi pernyataan ini dengan 

netral yang mengarah pada sesuai keinginan komunikator. 

Selain melalui kemasannya, untuk membangun kesan eksklu-

sif, Sampoerna A Mild. mengandalkan pilihan warna. Putih dipi-

lih karena sifatnya kerap diasosiasikan dengan sesuatu yang 
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eksklusif. Ternyata, seperti tabel di atas, kebanyakan respon-

den (44.0%) setuju bahwa warna putih dalam iklan Sampoerna a 

Mild diasosiasikan sesuatu yang eksklusif. Selain itu terdapat 

pula 28.0% dari mereka yang netral dan 20.0% menyatakan tidak 

setuju. Dengan rata-rata hitung 3.280, terlihat responden ber-

ada pada k.utub netral dan sesuai keinginan komunikator pada 

pernyataan ini. 

I.2.2. Persepsi Citra Gaya Hidup (Trendy) 

Gaya hidup masa kini yang dianggap trendy, merupakan an-

dalan pengikian atas produk ini. Diantaranya produk rokok ma-

cam apa yang akan dipilih oleh kaum muda yang trendy, Di bawah 

ini akan ditampilkan tabel yang menyajikan data tentang Sam-

poerna A Mild sebagai rokok kretek yang cocok untuk kaum muda 

yang trendy : 

Tabel. IV.I.6. 
Sampoerna A Mild Kretek Cocok untuk Kaum Muda Trendy 

n=100 

Kategori Frekuensi Persentase 

Sangat Tidak Setuju 3 3.0 
Tidak Setuju 20 20.0 
Tidak Ada Pendapat 48 48.0 
Setuju 27 27.0 
Sangat Setuju 2 2.0 

Total 100 100.0 
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Pada pernyataan bahwa "Sampoerna , Mild adalah rokok kre-

tek yang cocok dan sesuai bagi kaum muda yang mengikuti per-

kembangan zaman", hampir separuh dari responden (48.0%) memi-

lih untuk netral. Selain itu terdapat 27.0% responden yang se-

tuju dan 20.0% tidak setuju. Dari data ini, jelas terlihat wa-

laupun tidak terlalu besar perbedaannya, terdapat lebih banyak 

responden yang setuju bahwa Sampoerna A Mild cocok untuk kaum 

muda trendy. Namun bila dilihat dari rata-rata hitung sebesar 

3.050, persepsi mengarah ke kutub netral pada pernyataan ini. 

Pernyataan "Sekarang ini orang lebih condong untuk bera-

lih ke rokok yang rendah kadar tarnya", ternyata didukung oleh 

lebih banyak responden (36.0%). Selain itu 26.0% yang netral 

dan 17.0% yang tidak setuju. Nilai rata-rata hitung sebesar 

3.490 memperlihatkan bahwa responden berada di antara kutub 

netral dan sesuai pada pernyataan ini. 

I.2.3. Citra Gaya Hidup (Profesional Muda) 

Banyak aspek yang diharapkan muncul dari gaya hidup pro-

fesional muda balk dari kebiasaan merokok, gaya berpakaian, 

pilihan musik maupun corak pergaulannya. Dalam tabel berikut 

ini akan diperlihatkan tentang tanggapan responden tentang hal 

itu
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Tabel. IV.I.7. 
Kemasan Sampoerna A Mild Sesuai dengan Citra 

Mereka yang Berpakaian Rapi bila Bekerja 
n=100 

Kategori Frekuensi Persentase 

Sangat Tidak Setuju 7 7.0 
Tidak Setuju 34 34.0 
Tidak Ada Pendapat 24 24.0 
Setuju 30 30.0 
Sangat Setuju 5 5.0 

Total 100 100.0 

Untuk pernyataan bahwa "Kemasan Sampoerna a Mild sesuai 

dengan citra mereka yang berpakaian rapi bila bekerja", seper-

tiganya (34.0%) tidak setuju akan ciri berpakaian profesional 

muda. Jumlah ini lebih banyak jika dibandingkan dengan mereka 

yang setuju (30.0%) maupun yang netral (24.0%). Besarnya rata-

rata hitung (2.920) berarti mereka mengarah pada kutub netral. 

Masih dalam konteks yang sama, citra diri perokok Sam-

poerna A Mild yang notabene adalah prof lanai muda biasanya 

diidentikkan dengan musik jazz. Ditemukan bahwa hampir separuh 

(48.0%) dari mereka setuju dan yang netral jumlahnya 13.0%. 

Sisanya 29.0% tidak setuju. Persepsi yang mengarah pada kutub 

netral pada pernyataan di atas terlihat dari rata-rata hitung-

nya sebesar 3.070. 
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Biasanya profesional muda akan pergi ke tempat-tempat 

umum untuk melepas lelah dan bersosialisasi seperti ke bar, 

pub, disko, mall, cinema dan lain-lain yang kerapkali menuntut 

gengsi tertentu bagi rokok yang dihisapnya. Untuk pernyataan 

bahwa "Sampoerna A Mild kurang bergengsi dihisap di tempat 

umum", terdapat jumlah yang sama banyak antara mereka yang 

netral dan yang tidak setuju, yaitu masing-masing 42.0%. Sisa-

nya 9.0% setuju terhadap hal ini. Pada pernyataan ini, ternya-

ta rata-rata hitungnya sebesar 3.720 memperlihatkan arah net-

ral yang cenderung tidak setuju. Ini berarti responden memper-

sepsikan pernyataan ini sesuai keinginan produsen. 

I.3. Persepsi Citra Tantangan 

Citra merek yang ingin ditampilkan adalah eitra tantang-

an. Maksudnya bukanlah tantangan yang bersifat kasar dan ke-

ras, tetapi tantangan atas sesuatu dengan cara yang menyenang-

kan dan penuh dengan persahabatan. Intinya adalah tantangan 

untuk dapat menawar•kan rokok yang paling rendah tar dan niko-

tinnya dengan melalui tongkat limbo dan body copynya. 

Untuk pernyataan utama tentang tantangan beralih ke rokok 

yang rendah tarnya, lebih dari separuh responden (57.0%) setu-

ju dan 23.0% netral dengan sisa 11.0% tidak setuju. Ini arti-

nya bahwa bagi kebanyakan responden mengerti makna tantangan 

tersebut. Berikut ini dapat dilihat tabel atas pernyataan ter-

sebut. 
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Tabel. IV.I.8. 
Tantangan Beralih ke Rokok yang Rendah Tarnya 

n=100 

Kategori Frekuensi Persentase 

Sangat Tidak Setuju 3 3.0 
Tidak Setuju 11 11.0 
Tidak Ada Pendapat 23 23.3 
Setuju 57 57.0 
Sangat Setuju 6 16.0 

Total 100 100.0 

Untuk pernyataan bahwa "Sampoerna A Mild mampu melewati 

tongkat terendah", sebagian besar responden (65.0%) setuju. 

Sisanya sebanyak 18.0% memilih untuk netral dan 5.0% tidak se-

tuju. Dengan rata-rata hitung sebesar 3.520, artinya responden 

berada di antara kutub netral dan sesuai pada pernyataan ter-

sebuto Ini berkaitan dengan persepsi atas iklan televisi. Ar-

tinya bila dikaitkan dengan makna iklan televisi dan tingkat 

eksposurenya jelas sekali. 

Selain memperlihatkan kemampuannya melewati tongkat te-

rendah dalam permainan limbo, iklan ini juga menantang merek 

lain yang dilambangkan atas bayangan kosong abu-abu untuk me-

lewati tongkat limbo yang merupakan lambang tingkat tar dan 

nikotin. 
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Terakhir untuk pernyataan bahwa "Sudah Saatnya Anda Me-

milih A Mi1d berarti jangan tunda pilih Sampoerna a Mild , le-

bih separuh responden (54.0%) menyatakan setuju. Hanya 9.0% 

yang tidak setuju dan 25.0% netral. Rata-rata hitung sebesar 

3.530 memperlihatkan bahwa responden berada pada kutub di an-

tara netral dan setuju pada pernyataan ini. 

Analisis Perbedaan Persepsi mengenai Citra Merek Rokok Sam-
poerna i Mild 

Sesuai dengan rencana teknik analisis data yang diperlu-

kan dalam melihat permasalahan penelitian ini, akan dilihat 

perbedaan persepsi mengenai citra merek rokok Sampoerna A Mild 

pada masing-masing variabel "pembeda". 

Untuk itu akan digunakan ukuran statistik t Test yang 

berfungsi untuk melihat perbedaan rata-rata hitung pada vari-

abel "persepsi"nya. Agar dapat melihat dengan lebih jelas, ma-

ka hal tersebut juga dilihat atas dimensinya masing-masing. 

Dalam memudahkan penyajian data maka pada bagian berikut 

akan disajikan summary table yang hanya melihat bagaimana per-

bedaan persepsi mengenai citra merek rokok Sampperna i Mild, 

baik secara integral maupun parsial dengan variabel "pembeda", 

Tabel ini hanya menyajikan nilai t dengan tingkat signi-

fikansinya. Sesuai dengan kesepakatan umum yang memberikan ba-

tas toleransi sebesar 0.05, maka gejala tersebut baru akan-di-
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dianggap signifikan bila p<0.05. 

Secara keseluruhan dari 4 summery table yang disajikan 

akan menampilkan bagaimana perbedaan antara variabel "pembeda-

yang ada dengan persepsi mengenai citra merek rokok Sampoerna 

0 Mild dan dimensi-dimensinya. Selain itu akan ditampilkan Pu-

la perhitungan t nest terhadap setiap pernyataan dari variabel 

"persepsi 

J. Analisis Perbedaan Persepsi Seseorang mengenai Citra Herek 
Sampaerna A Mild dan Dimensinya dilihat dari Kebiasaan Me-
rokok 

Tabel.IV.J.1 
Hasil t Test untuk Persepsi Khalayak mengenai 
Citra !trek Rokok Sampoerna 4 Mild dan dimensinya 

dilihat dari Kebiasaan Herokok 

I I Kebiasaan Merokok I Hasil I Nilai t I Tingkat I 
1 I I T test I pada p= I Signifikan I 
1--- I—  F F- F i 
1 Persepsi I Persepsi Citra Low Tar Low Nicotine I -2.03 I 0.046 1 signifikan I 
1 mengenai I Persepsi Citra Gaya Hidup I 1.92 I 0.059 I tdk sgnfkn I 
I Citra I Persepsi Citra Tantangan I 0.39 I 0.694 1 tdk sgnfkn I 
I Merek I Persepsi Citra Keseluruhan 1 0.14 I 0.892 1 tdk sgnfkn I 

-J. -   J.__ - J 

Variabel "pembeda" pertama yang akan dilihat adalah ke-

biasaan merokok yang diasumsikan akan membedakan dalam memper-

sepsikan citra merek rokok Sampoerna 0 Mild, Berdasarkan uji 

Persepsi Khalayak.., Tim Lorinsi, FISIP UI, 1994



119 

statistik dengan menggunakan t Test seperti terlihat dalarn ta-

bel di atas ditemukan bahwa kebiasaan merokok hanya signifikan 

berbeda pada persepsi seseorang mengenai citra merek rokok 

Sampoerna A Mild (citra Low Tar Low Nicotine). Sedangkan pada 

dimensi lainnya seperti citra gaya hidup, eitra tantangan dan 

citra keseluruhan ternyata tidak terdapat perbedaan persepsi 

seseorang mengenai citra merek rokok bila dilihat dari kebia-

saan merokoknya. Untuk analisis lebih lengkap dapat dilihat 

pada bagian berikut

J.1. Perbedaan Persepsi mengenai Citra Herek Rokok Sampoerna A 
Mild (Citra Low Tar Low Nicotine) berdasarkan Kebiasaan 
Merokok. 

Bila dilihat dari kebiasaan merokok seseorang, maka ter-

lihat bahwa diantara kelompok merokok dan tidak merokok terda-

pat perbedaan dalam mempersepsikan citra merek rokok Sampoerna 

Miid (citra Low Tar Low Nicotine). 

Dengan tingkat toleransi 0.05 maka nilai t sebesar -2.03 

yang signifikan pada p=0.046, berarti bahwa hubungannya signi-

fikan. Hal ini berarti bahwa rata-rata mereka yang merokok le-

bih baik dalarn mempersepsikan citra Low Tar Lew Nicotine- dari-

pada mereka yang tidak merokok. 

Rata-rata hitung para perokok ini adalah 27.9118, sedang-

kan pada kelompok bukan perokok rata-rata hitungnya terhadap 

persepsi adalah 26.4242. Selisih nilai rata-rata hitung ini 
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yang dijadikan acuan pada penghitungan t Test. 

Gejala di atas merupakan suatu pembenaran atas dugaan pe-

neliti bagaimana pengalaman seseorang akan membedakan persep-

sinya terhadap obyek yang relevan. Bila dikaitkan dengan 

hipotesis yang diajukan peneliti bahwa pada kelompok merokok 

akan mempersepsikan citra merek rokok Sampoerna A Mild (citra 

Low Tar Low Nicotine) dengan lebih 'sesuai' keinginan produsen 

dibandingkan mereka yang tidak merokok ternyata diterima. Per-

hatian spontan (spontaneus attention) muncul-saat iklan ini 

menerpa mereka dimana saat itu individu akan, tertarik dan 

memberikan perhatian dan mempertahankan pada stimuli yang re-

levan baginya. 

Citra Low Tar Low Nicotine merupakan bagian dari citra 

merek rokok Sampoerna A Mild yang berkaitan dengan kepentingan 

perokok berusaha meneari proses pembenaran atas tindakan mero-

koknya. Individu tertarik dengan informasi yang ditawarkan 

produsen tentang rokok Sampoerna a Mild yang diklaim -selain 

sebagai rokok kretek yang nikmat, tetapi juga mengandung kadar 

tar dan nikotin terendah. Tentunya hal ini kurang menarik bagi 

mereka yang tidak merokok, seperti terbukti dalam uji statis-

tik di atas. 
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J.2. Perbedaan Persepsi mengenai Citra Merek Rokok Sampoerna 
Mild (Citra Gaya Hidup) berdasarkan Kebiasaan Merokok. 

Dalam kelompok merokok dan tidak merokok tidak terdapat 

perbedaan persepsi mengenai citra merek rokok Sampoer'•na A Mild 

(citra gaya hidup). Seperti terlihat dalam uji statistik deng-

an menggunakan t rest ternyata nilai t adalah 1.92 pada 

p=0.059. 

Ini berarti bahwa hipotesa yang diajukan peneliti bahwa 

pada kelompok merokok akan mempersepsikan citra merek rokok' 

Sampoerna A Mild (citra .gaya hidup) dengan lebih 'sesuai' kei-

nginan produsen dibandingkan mereka yang tidak merokok ternya-

ta ditolak. 

Bagi para perokok ternyata kebutuhan terhadap informasi 

yang berkaitan citra gaya hidup tidak sebesar yang diperkira-

kan. Ini terbukti bahwa informasi yang menyangkut citra Low 

Tar Low Nicotinelah yang dianggap lebih menarik bagi mereka. 

Sedangkan citra gaya hidup kurang mendapat perhatian mereka. 

Hal tersebut dapat terlihat Bari nilai rata-rata hitung 

pada persepsi kelompok perokok mengenai citra merek rokok 

Sampoerna A Mild (citra gaya hidup) yang jumlahnya lebih 

rendah (21.5588) jika dibandingkan mereka yang bukan perokok 

(23.1061) 

Besar kemungkinan ada faktor-faktor lain yang melatarbe-

lakangi perbedaan dalam mempersepsikan citra gaya hidup ini, 

dimana individu akan mempersepsikan hal-hal yang berkaitan de-
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ngan gaya hidup eksklusif, trendy dan apa yang dianggap sesuai 

bagi profesional muda. 

J.3. Perbedaan Persepsi mengenai Citra Merek Rokok Sampoerna A 
Mild (Citra Tantangan) berdasarkan Kebiasaan Merokok. 

Dengan perbedaan rata-rata hitung yang sangat kecil, maka 

terlihat bahwa diantara kelompok merokok dan tidak merokok ti-

dak terdapat perbedaan dalam melihat cara mempersepsikan citra 

merek rokok Sampoe•r-na A Mild (citra tantangan). Pada mereka 

yang termasuk kelompok, bukan perokok rata-rata hitungnya 

adalah 10.8182, sedangkan pada kelompok perokok rata-rata hi-

tungnya 10.6765. Ini jelas terlihat pada nilai t sebesar 0.39 

signifikan pada p=0.694. 

Besarnya nilai p inilah yang menjadi indikator kecilnya 

perbedaan rata-rata hitung tersebut. Ini berarti bahwa hipote-

sa yang diajukan peneliti bahwa pada kelompok merokok akan 

mempersepsikan citra merek rokok Sampoerna A Mild (citra tan-

tangan) dengan lebih sesuai' keinginan produsen dibandingkan 

mereka yang tidak merokok ternyata ditolak. 

Perbedaan Persepsi mengenai Citra Merek Rokok Sampoerna A 
Mild berdasarkan berdasarkan Kebiasaan Merokok. 

Berikut, peneliti menduga terdapat adanya perbedaan per-

sepsi mengenai citra merek Sampoerna A Mild antara mereka 

yang memiliki kebiasaan merokok dan yang tidak merokok. 

Pada penelitian ini ternyata hipotesa yang diajukan pene-
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liti bahwa pada kelompok merokok akan mempersepsikan citra 

merek rokok Sampoerna i Mild dengan lebih 'sesuai' keihginan 

produsen dibandingkan mereka yang tidak merokok ternyata dito-

lak. Seperti 

sebesar -0.14 

kat kesalahan 

terlihat dalam tabel di atas, ternyata nilai t 

signifikan pada p=0.892. Ini berarti bahwa ting-

yang ditoleransi hampir mencapai 90 persen yang 

melampaui batas toleransi yang umumnya diperbolehkan dalam il-

mu sosial. 

Walaupun demikian dari perhitungan rata-rata hitung, da-

pat dilihat bahwa ada kecenderungan dimana mereka yang tidak 

merokok mempersepsikan dengan lebih baik citra merek rokok 

Sampoerna A Mild dibandingkan dengan mereka yang merokok. Ini 

terlihat dari rata-rata hitung perokok (60.1471) dan bukan 

perokok (60.3485). 

Berikut ini disajikan hasil perhitungan statistik atas 

masing-masing pernyataan yang merupakan indikator dari varia-

bel persepsi khalayak mengenai citra merek rokok SamPoerna i 

Mild dilihat dari kebiasaan merokoknya : 
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Tabel.IY.J.2. 
Hasil T Test untuk Pernyataan tentang 

Persepsi Khalayak mengenai Citra Merek Rokok Sampoerna A Mild 
dilihat dari Kebiasaan Merokok 

-r
I Nomor I Kebiasaan 
I Pernyataan I Merokok 

Hasil 
T Test 

Nilai t 
pada p= 

Tingkat I 
Signifikan I 

F--
I. 1 I Tar SAM Setengah Kretek Lain -4.64 0.000 signifikan 
I. 2 I Bentuk Ramping Berkesan Rokok Ringan -2.24 0.027 signifikan 
I. 3 I Kadar Tar SAM Saaa dengan Kretek Sejenis -4.47 0.000 signifikan 
I. 4 I Tipografi Ramping Sesuai Citra Low Profile 0.81 0.420 tdk sgnfkn 
I. 5 I Kadar Tar SAM Terendah. 15 Mg. -1.21 0.232 tdk sgnfkn 
I. 6 I Putih tidak Berhubungan dengan Health Concern 0.64 0.523 tdk sgnfkn 
I. 7 i Iklan Televisi SAM Terendah Tar dan Nikotinnya -0.47 0.637 tdk sgnfkn 
I. 8 I Putih Jauh dari Kesan Hingar Bingar 0.82 0.415 tdk sgnfkn 
1. 9 1 SAM Kretek Cocok untuk Kaum Muda Trendy 0.43 0,670 tdk sgnfkn 
I. 10 I Putih diasosiasikan Sesuatu Eksklusif 1.02 0.311 tdk sgnfkn 
I. 11 I Kemasan SAM Kurang Berkesan Eksklusif 0.23 0.819 tdk sgnfkn 
1. 12 I Sekarang Orang Condong Beralih ke Rokok Tar Rendah -0.74 0.462 tdk sgnfkn 
I. 13 1 Jazz Musik Identik dengan Profesional Muda 2.83 0.006 signifikan 
I. 14 I Kemasan SAM Cocok Citra Merek yang Rapi bila Bekerja 5.45 0.000 signifikan 
I. 15 f SAM Kurang Bergengsi Dihisap di Tempat IJmum -1.69 0.097 tdk sgnfkn 
I. 16 1 SAM Maapu Melewati Tongkat Terendah -1.32 0.190 tdk sgnfkn 
I. 17 I Tantangan Beralih ke Rokok yang Rendah Tarnya 1.12 0.268 tdk sgnfkn 
I. 18 1 Jangan Tunda dan Salah Pilih Rokok 0.67 0.506 tdk sgnfkn 

Seperti terlihat di atas, bahwa dari 18 pernyataan, hanya 

5 yang dianggap signifikan berbeda bila dilihat dari kebiasaan 

merokoknya. Sedangkan pernyataan lainnya tidak signifikan. 
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K. Analisis Perbedaan Persepsi mengenai Citra Merek Rokok Sam-
poerna A Mild dan Dimensinya dilihat dari Pengaruh Ling-
kungan 

Tabel.IV.K.1 
Hasil t Test untuk Persepsi Khalayak mengenai 

Citra Nerek Rokok Sampoerna A Mild dan dimensinya 
dilihat dari Pengaruh Lingkungan 

Pengaruh Lingkungan I Hasil 
I T test 
F--- 

I Persepsi I Persepsi Citra Low Tar Low Nicotine I -2.74 
-1.26 
-0.77 
-2.11 

Nilai t I Tingkat 
pada p. I Signifikan 

0.007 1 signifikan 
0.210 I tdk sgnfkn 
0.443 I tdk sgnfkn 
0.038 I signifikan 

Variabel "pembeda" berikutnya yang akan dilihat adalah 

pengaruh lingkungan yang diasumsikan akan membedakan dalam 

mempersepsikan citra merek rokok Sampoerna A Mild, Berdasarkan 

uji statistik dengan menggunakan t Test seperti terlihat dalam 

tabel di atas diternukan bahwa pengaruh lingkungan secara sig-

nifikan berbeda pada persepsi mengenai citra merek rokok Sam-

poerna A Mild (citra Low Tar Low Nicotine dan persepsi keselu-

ruhan). Sedangkan pada citra tantangan dan gaya hidup ternyata 

tidak terdapat perbedaan persepsi mengenai citra mereknya bila 

dilihat dari pengaruh lingkungannya. Untuk lebih jauh dapat 

dilihat dari analisis selanjutnya : 
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K.1. Perbedaan Persepsi Seseorang mengenai Citra Merek Rokok 
Sampoerna A Mild (Citra Low Tar Low Nicotine) berdasarkan 
Pengaruh Lingkungan. 

Seperti juga kebiasaan merokok, ditemukan juga bahwa ter-

nyata lingkungan seseorang membedakan persepsinya mengenai 

citra merek rokok Sampoerna i Mild (citra Low Tar Low Nicoti-

ne). Deegan nilai t -2.74 pada p=0.007, maka hubungan ini da-

pat dinilai signifikan. 

Mereka yang memiliki tingkat pengaruh lingkungan yang ku-

at ternyata mempersepsikan dengan lebih baik dibandingkan de-

ngan mereka yang pengaruh lingkungannya lemah. Hal itu bisa 

dilihat dari nilai rata-rata hitung pada kelcmpok dengan pe-

ngaruh kuat (27.9216) yang selisihnya eukup signifikan dengan 

kelompok dengan pengaruh lemah (25.8980). Hal di atas memberi-

kan penguatan atas dugaan bagaimana perilaku lingkungan seki-

tar dapat membedakan seseorang dalam mempersepsikan obyek. 

Ini merupakan bukti bahwa hipotesa yang diajukan pene-

liti bahwa terdapat perbedaan persepsi seseorang mengenai cit-

ra merek rokok Sampoerna A Mild antara moreka yang memiliki 

tingkat pengaruh lingkungan yang kuat dan yang lemah diterima. 

Pengalaman yang terbentuk dalam benak seseorang, dalam 

hal ini, jumlah perokok dan merek rokok terbanyak yang dihisap 

oleh lingkungannya, akan membedakan diri seseorang dalam mem-

persepsikan hal-hal yang berkaitan dengan citra merek rokok 

Sampoerna A Mild (citra Low Tar Low Nicotine). 
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K.2. Perbedaan Persepsi Seseorang mengenai Citra Merek Rokok 
sampoerna a Mild (Citra Gaya Hidup) berdasarkan Pengaruh 
Lingkungan. 

Walaupun tidak signifikan, tetapi antara kelompok penga-

ruh lingkungan kuat dan lemah terdapat cara membedakan citra 

merek rokok Sampoerna A Mild ((ultra gaya hidup). Pada ke-

lompok yang kuat rata-rata hitung untuk persepsinya lebih 

tinggi (23.0784) dibandingkan kelompok yang lemah pengaruh 

lingkungannya (22.0612). Ini sesuai dengan hipotesa yang dia-

jukan. Hanya saja pada uji statistik dengan menggunakan t Test 

nilat t -1.26 signifikan pada p=0.210. Besarnya p>0.05, menun-

jukkan bahwa hubungan ini dianggap tidak signifikan: 

Jelas terlihat, persepsi seseorang mengenai citra merek 

rokok Sampoerna A Mild (citra gaya hidup) diantara mereka yang 

berlingkungan kuat lebih 'sesuai' dengan keinginan produsen 

dibandingkan dengan yang berlingkungan lemah. 

Walaupun tidak signifikan, tetapi pengalaman yang diben-

tuk oleh lingkungan dalam bentuk pengetahuan akan menjadikan 

seseorang berbeda dalam mempersepsikan obyeknya, dalam hal ini 

citra merek rokok Sampoerna A Mild (citra gaya hidup). 

Tidak signifikannya perbedaan nilai rata-rata hitung 

antara 2 kelompok ini merupakan bukti bahwa hipotesa yang dia-

jukan peneliti bahwa terdapat perbedaan persepsi mengenai cit-

ra merek rokok Sampoerna A Ni1d (citra gaya hidup) antara me-

reka yang memiliki tingkat pengaruh lingkungan yang kuat dan 

yang lemah ditolak. 
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K.3. Perbedaan Persepsi mengenai Citra Merek Rokok Sampoerna A 
Mild (Citra Tantangan) berdasarkan Pengaruh Lingkungan. 

Pada kelompok yang pengaruh lingkungannya lebih kuat mem-

persepsikan citra tantangan lebih 'sesuai' keinginan produsen 

dibandingkan dengan pengaruh lingkungan yang lemah. Walaupun 

tidak signifikan, terlihat kembali adanya pengaruh lingkungan 

yang kuat dalam diri seseorang cenderung membedakannya dalam 

mempersepsikan suatu obyek. Mereka yang berpengaruh lingkungan 

kuat, rata-rata hitungnya lebih tinggi (10.9020) dibandingkan 

yang lemah (10.6327). 

Pengalarnan 

kungan sekitar 

membuat seseorang 

persepsikan citra 

yang terbentuk dari akumulasi pengaruh ling-

dalam jumlah dan merek rokok yang dihisapnya 

yang terakumulasi lebih kuat cenderung mem-

merek rokok Sampoerna A Mild (citra tantang-

an) dengan lebih 'sesuai' dibandingkan mereka yang berada pada 

kelompok yang lemah. 

Tetapi perbedaan rata-rata hitung diantara kedua kelompok 

yang sangat tipis ini menyebabkan nilai t -0.77 baru signifi-

kan pada p=0.443. Ini artinya perbedaan antara kelompok terse-

but tidak signifikan karena p>0.05. Ini merupakan bukti bahwa 

hipotesa yang diajukan peneliti bahwa terdapat perbedaan per-

sepsi seseorang mengenai citra merek rokok Sampoerna A Mild 

(citra tantangan) antara mereka yang memiliki tingkat pengaruh 

lingkungan yang kuat dan yang lemah ditolak. 
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K.4. Perbedaan Persepsi mengenai Citra Merek Rokok Sampaerna ,
Mild berdasarkan Pengaruh Lingkungan. 

Hasil penelitian yang dilakukan ternyata membuktikan hi-

potesa yang diajukan peneliti bahwa terdapat perbedaan persep-

si mengenai citra merek rokok Sampoerna 0 Mild antara mereka 

yang memiliki tingkat pengaruh lingkungan yang kuat dan yang 

lemah diterima. Hal itu bisa dilihat dari hasil test secara 

statistik dengan menggunakan t Test yang nilai t-nya -2.11 

pada p=0.038. 

Perbedaan nilai rata-rata hitung antara kedua kelompok 

ini cukup signifikan, dimana pada kelompok yang berpengaruh 

lingkungan kuat nilai rata-rata hitungnya lebih tinggi 

(61.9020) daripada kelompok dengan pengaruh lingkungan lemah 

(58.5918). Ini memperlihatkan bagaimana lingkungan yang kuat 

terhadap suatu obyek tertentu cenderung akan membedakan dalam 

mempersepsikan obyek yang serupa. Kelompok yang mendapat aku-

mulasi pengaruh lingkungan sekitar dalam jumlah dan merek ro-

kok yang dihisapnya mereka cenderung mempersepsikan citra me-

rek rokok Sampoerna A Mild dengan lebih 'sesuai' dibandingkan 

mereka yang berada pada kelompok yang lemah. 

Berikut ini akan ditampilkan tabel yang berisi hasil uji 

statistik dengan menggunakan T Test terhadap indikator varia-

bel persepsi khalayak mengenai citra merek rokok Sampoerna A 

Mild dilihat dari pengaruh lingkungan bagi individu : 
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Tabel.IV.K.2 
Hasil t Test untuk Pernyataan tentang 

Persepsi Khalayak mengenai Citra Merek Rokok Saapoerna A Mild 
dilihat dari Pengaruh Lingkungan 

r 
Nomor Pengaruh ► Hasil Nilai t Tingkat 

Pernyataan ► Lingkungan I T Test pada p= Signifikan 

F-
I. 1 Tar SAM Setengah Kretek Lain -1.94 0.056 tdk sgnfkn 
I. 2 Bentuk Ramping Berkesan Rokok Ringan -2.46 0.016 signifikan 
I. 3 Kadar Tar SAM Saga dengan Kretek Sejenis -1.26 0.211 tdk sgnfkn 
I. 4 Tipografi Rasping Sesuai Citra Low Profile -1.24 0.218 tdk sgnfkn 
I. 5 Kadar Tar SAM Terendah. 15 Mg. -1.16 0.247 tdk sgnfkn 
I. 6 Putih tidak Berhubungan dengan Health Concern -2.42 0.017 signifikan 
I. 7 Iklan Televisi SAM Terendah Tar dan Nikotinnya -1.72 0.089 tdk sgnfkn 
I. 8 Putih Jauh dari Kesan Hingar Bingar -0.66 0.513 tdk sgnfkn 
I. 9 SAM Kretek Cocok untuk Kaug Muda Trendy -1.34 0.185 tdk sgnfkn 

10 Putih diasosiasikan Sesuatu Eksklusif -0.15 0.879 tdk sgnfkn 
I. 11 Kegasan SAM Kurang Berkesan Eksklusif -1.59 0.115 tdk sgnfkn 
I. 12 Sekarang Orang Condong Beralih ke Rokok Tar Rendah -1.93 0.057 tdk sgnfkn 
I. 13 Jazz Musik Identik dengan Profesional Muda 0.10 0.917 tdk sgnfkn 
I. 14 Kegasan SAM Cocok Citra Merek yang Rapi bila Bekerja 0.55 0.583 tdk sgnfkn 
I. 15 SAM Kurang Bergengsi Dihisap di Tegpat Umug -1.79 0.077 tdk sgnfkn 
I. 16 SAM Magpu Melewati Tongkat Terendah 0.18 0.861 tdk sgnfkn 

I. 17 Tantangan Beralih ke Rokok yang Rendah Tarnya -1.02 0.311 tdk sgnfkn 
I. 18 Jangan Tunda dan Salah Pilih Rokok -0.65 0.518 tdk sgnfkn 

I-

Dari tabel di atas, nampak dengan jelas bahwa indikator 

yang merupakan alat dalam membangun variabel persepsi, hanya 

signifikan pada 2 dari 18 pernyataan yang ada. Sedangkan 16 

indikator lainnya tidak signifikan karena nilai t-nya signifi-

kan pada p>0.05. Padahal nilai p yang ditoleransi dalam ilmu 

sosial adalah 0.05. 

Walaupun demikian, banyak juga variabel yang nilai t-nya 

signifikan pada angka yang mendekati 0.05. Hal inilah yang me-

mungkinkan signifikannya dimensi-dimensi pada persepsi. 
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L. Analisis Perbedaan Persepsi mengenai Citra Merek Sampcerna 
A Mild dan Dimensinya dilihat dari Tingkat Kepedulian ter-
hadap Masalah Kesehatan 

Tabel.IV.L.1. 
Hasil t Test untuk Persepsi Khalayak sengenai 

Citra Merck Rokok Saspoerna A Mild dan diuensinya 
dilihat dari Tingkat Kepedulian terhadap Masalah Kesehatan 

r- -T 
I Tingkat Kepedulian terhadap 

Masalah Kesehatan 
F---

Hasil I Nilai t Tingkat 
T test I pada p= Signifikan 

 F—
I Persepsi I Persepsi Citra Low Tar Low Nicotine I -0.93 I 0.354 tdk sgnfkn 
I mengenai I Persepsi Citra Gaya Hidup I -0.52 I 0.607 tdk sgnfkn 
I Citra I Persepsi Citra Tantangan I -0.55 I 0.507 tdk sgnfkn 
I Merck I Persepsi Citra Keseluruhan I -0.83 I 0.411 tdk sgnfkn 

Pada variabel "pembedan berikutnya yaitu tingkat kepe-

dulian terhadap masalah kesehatan diasumsikan akan membedakan 

dalam mempersepsikan citra merek -rokok Sampoerna A Mild. 

Berdasarkan uji statistik dengan menggunakan t Te5t seperti 

terlihat dalam tabel di atas ditemukan bahwa pada. tingkat 

kepedulian terhadap masalah kesehatan kuat maupun lemah tidak 

secara signifikan berbeda pada cara mempersepsikan citra merek 

rokok Sampoerna A Mild, balk secara parsial maupun integral. 

Ini membuktikan bahwa hipotesa yang diajukan .ditolak. 

Hal itu bisa dilihat dari hasil test secara statistik 

dengan menggunakan t Test. Berikut akan disajikan analisis 

selengkapnya : 
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L.1. Perbedaan Persepsi mengenai Citra Merek Rokok Sampoerna A 
Mild (Citra Low Tar Low Nicotine) berdasarkan Tingkat Ke-
pedulian terhadap Masalah Kesehatan. 

Tingkat kepedulian terhadap masalah kesehatan bagi se-

seorang ternyata tidak membedakan pada persepsinya menganai 

citra merek rokok Sampoerna A Mild (citra Low Tar LO N Nicoti-

ne). Hasil penelitian yang dilakukan ternyata membuktikan hi-

potesa yang diajukan peneliti bahwa terdapat perbedaan persep-

si mengenai eitra merek rokok Sampoerna iQ Mild (citra Low Tar 

Low Nicotine) antara mereka yang memiliki tingkat kepedulian 

terhadap masalah kesehatan yang kuat dan yang lemah ditolak. 

Hal itu bisa dilihat dari hasil test seeara statistik de-

ngan menggunakan t Test yang nilai t-nya -0.93 pada p=0.354. 

Ini berarti bahwa hubungan ini tidak signifikan. 

Walaupun demikian ditemukan rata-rata hitung yang lebih 

tinggi pada kelompok tingkat kepedulian terhadap masalah kese-

hatan kuat (27.2745), dibandingkan dengan mereka yang tingkat 

kepedulian terhadap masalah kesehatannya rendah (26.5714). Te-

tapi rata-rata hitung di antara 2 kelompok itu tidak eukup 

signifikan. 

L.2. Perbedaan Persepsi mengenai Citra Merek Rokok Sampoerna A 
Mild (Citra Gaya Hidup) berdasarkan Tingkat Kepedulian 
terhadap Masalah Kesehatan. 

Seperti juga analisis sebelumnya, tingkat kepedulian ter-

hadap masalah kesehatan antara mereka yang kuat dan lemah ti-
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dak signifikan berbeda dalam mempersepsikan citra gaya hidup. 

Tetapi sesuai dengan hipotesa sebelumnya terdapat kenya-

taan bahwa pada kelompok kuat terdapat rata-rata hitung yang 

lebih tinggi (22.7843) dibandingkan kelompok lemah (22.3673) 

atas persepsi terhadap citra merek rokok SamPoerna A Mild 

(citra gaya hidup). 

Bagi mereka dengan tingkat kepedulian terhadap masalah 

kesehatan yang tinggi, gaya hidupnya banyak yang merupakan ci-

ri yang sesuai dengan unsur-unsur citra merek rokok Sampoerna 

A Mild (citra gaya hidup). Hal ini yang diduga menyebabkan le-

bih tingginya angka rata-rata hitung pada kelompok yang kuat. 

.Hal itu menandakan adanya persepsi citra merek rokok Sam-

Poerna A Mild (citra gaya hidup) yang lebih 'sesuai' pada ke-

lompok tingkat kepedulian terhadap masalah kesehatan yang kuat 

dibandingkan yang lemah. 

L.3,. Perbed« an Persepsi mengenai Citra Merek Rokok Sampoerna A 
Mild (Citra Tantangan) berdasarkan Tingkat Kepedulian 
terhadap Masalah Kesehatan. 

Dengan perbedaan yang sangat tipis, tingkat kepedulian 

terhadap masalah kesehatan yang kuat ternyata lebih mampu mem-

persepsikan dengan "sesuai" citra merek rokok Sampoerna A Mild 

(citra tantangan) dibandingkan kelompok lainnya. Pada kelompok 

dengan tingkat kepedulian terhadap masalah kesehatan yang kuat 

rata-rata hitungnya adalah 10.8627, sedangkan pada kelompok 
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yang lemah rata-rata hitungnya 10.6735. Tipisnya perbedaan' 

rata-rata hitung inilah yang membuat 2 kelompok ini tidak sig-

nifikan, dimana p=0.587 (p>0.05). 

Walaupun tidak signifikan, adanya kecenderungan semacam 

ini merupakan suatu penjelasan bagaimana mereka yang lebih pe-

duli terhadap masalah kesehatan akan dapat mempersepsikan cit-

ra merek rokok Sampoerna A Mild (citra tantangan) dengan lebih 

"sesuai' yang ditawarkan produsen. 

L.4. Perbedaan Persepsi mengenai Citra Merek Rokok Sampoerna A 
Mild berdasarkan Tingkat Kepedulian terhadap Masalah Ke-
sehatan. 

Tingkat kepedulian terhadap masalah kesehatan juga akan 

dilihat dalam kapasitasnya sebagai variabel "pembeda" dimana 

diduga bahwa terdapat perbedaan persepsi mengenai citra merek 

Sampoerna A Mild antara mereka 

Tian terhadap masalah kesehatan 

Melalui t Test, ditemukan bahwa 

yang memiliki tingkat kepedu-

yang tinggi dan yang rendah. 

bahwa ke dua variabel ini ti-

dak signifikan berbeda, dimana nilai t sebesar -0.83 signifi-

kan pada p=0.411. 

Walaupun demikian terlihat bahwa terdapat kecenderungan 

yang membenarkan hipotesa yang ada, dimana pada mereka yang 

tingkat kepedulian terhadap masalah kesehatannya kuat memiliki 

rata-rata hitung untuk persepsi secara keseluruhan yang lebih 

tinggi (60.9216) dibandingkan kelompok yang lemah (59.6122). 

Persepsi Khalayak.., Tim Lorinsi, FISIP UI, 1994



135 

Itu berarti bahwa persepsi mengenai citra merek rokok 

Satnpceim r7 Nild yang lebih sesuai cenderung terdapat pada me-

reka yang peduli pada masalah kesehatan. Hanya saja perbedaan 

nilai rata-rata hitung tersebut kecil dan tidak signifikan. 

Secara umum, balk secara parsial maupun integral, ternyata 

tingkat kepedulian terhadap masalah kesehatan, tidak secara 

signifikan berbeda dalam mempersepsikan citra merek rokok 

paerna 

Sam-

A Mild. Ini cukup menarik, mengingat hanya pada 

variabel apembeda" ini saja yang tidak memiliki satupun hu-

bungan yang signifikan. 

Untuk dapat melihat bagaimana tingkat kepedulian terhadap 

masalah kesehatan akan membedakan persepsi seseorang, maka 

berikut akan disajikan t Test terhadap masing-masing in-

dikator persepsi mengenai citra merek dilihat dari kepedulian 

.terhadap masalah kesehatan
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Tabel.IV.L.2. 
Hasil t Test untuk Pernyataan tentang 

Persepsi Khalayak mengenai Citra Merek Rokok Sampoerna A Mild 
dilihat dari Tingkat Kepedulian terhadap Masalah Kesehatan 

Nom. I Tingkat Kepedulian Terhadap 
Pernyataan I Masalah Kesehatan 

Hasil 
T Test 

Nilai t 
pada p= 

Tingkat 
Signifikan 

F- I--
I. 1 Tar SAM Setengah Kretek Lain 0.70 0.483 tdk sgnfkn 
I. 2 I Bentuk Ramping Berkesan Rokok Ringan -0.58 0.560 tdk sgnfkn 
I. 3 Kadar Tar SAM Saga dengan Kritek Sejenis 0.10 0,918 tdk sgnfkn 
I. 4 I Tipografi Rasping Sesuai Citra Low Profile 0.37 0.710 tdk sgnfkn 
1. 5 I Kadar Tar SAM Terendah. 15 Mg. -0.41 0.686 tdk sgnfkn 
I. 6 I Putih tidak Berhubungan dengan Health Concern -0.97 0.335 tdk sgnfkn 
I. 7 Iklan Televisi SAM Terendah Tar dan Nikotinnya -1.72 0.089 tdk sgnfkn 
I. 8 1 Putih Jauh dari Kesan Hingar Bingar -1.74 0.086 tdk sgnfkn 
I. 9 I SAM Kretek Cocok untuk Kaue Muda Trendy 0.13 0.894 tdk sgnfkn 
1. 10 Putih diasosiasikan Sesuatu Eksklusif 0.49 0.629 tdk sgnfkn 
I. 11 Kesasan SAM Kurang Berkesan Eksklusif 0.33 0,742 tdk sgnfkn 
1. 12 I Sekarang Orang Condong Beralih ke Rokok Tar Rendah -0.64 0.526 tdk sgnfkn 
I. 13 I Jazz Musik Identik dengan Profesional Muda -0.82 0.416 tdk sgnfkn 
I. 14 Kemasan SAM Cocok Citra Merek yang Rapi bila Bekerja -2.76 0.007 signifikan 
I. 15 SAM Kurang Bergengsi Dihisap di Tempat Maus 1.74 0.085 tdk sgnfkn 
I. 16 I SAM Mampu Melewati Tongkat Terendah 0.18 0.860 tdk sgnfkn 
I. 17 Tantangan Beralih ke Rokok yang Rendah Tarnya -0.56 0.574 tdk sgnfkn 
1. 18 Jangan Tunda dan Salah Pilih Rokok -0.65 0.518 tdk sgnfkn 

Jelas terlihat di atas bahwa hanya terdapat sebuah per-

nyataan saja yang secara signifikan berbeda. Sedangkan pernya-

taan lainnya bila dilihat dari tingkat kepedulian terhadap ma-

salah kesehatan, tidak signifikan berbeda. Selain itu nilai t 

yang signifikan pada p yang rata-rata jauh di atas 0.05, bah-

kan melewati 0.90. Yang artinya tingkat kesalahan mendekati 

90 persen. 
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M. Analisis Perbedaan Persepsi mengenai Citra Merek Rokok Sam-
poerna A Mild dan Dimensinya dilihat dari Pengenaan Iklan : 

Hasil t Test untuk Persepsi Khalayak mengenai 
Citra Merek Rokok Sampoerna A Mild dart Dimensinya 

dilihat dari Pengenaan Iklan 

r— -1. -T —T— --T------------1 
I Tingkat Kepedulian terhadap I Hasil I Nilai t I Tingkat I 

I I Masalah Kesehatan I T test I pada p= I Signifikan I 

--i I— I--- F F I—
I Persepsi I Persepsi Citra Low Tar Low Nicotine I -2.66 I 0.011 I signifikan I 
I mengenai I Persepsi Citra Gaya Hidup I -1.09 I 0.283 I tdk sgnfkn I 

Citra I Persepsi Citra Tantangan I -1.67 I 0.103 I tdk sgnfkn I 
I Nerd; I Persepsi Citra Keseluruhan I -2.05 I 0.048 I signifikan I 

Pada variabel "pembeda' terakhir yaitu tingkat pengenaan 

iklan yang diasumsikan akan membedakan dalam mempersepsikan 

citra merek rokok Sampoerna A Mild. Berdasarkan uji statistik 

dengan menggunakan t Test seperti terlihat dalam tabel di atas 

ditemukan bahwa pengenaan ikian secara signifikan berbeda pada 

persepsi mengenai citra merek rokok Sampoerna A Mild (citra 

Low Tar Low Nicotine dan persepsi keseluruhan). Sedangkan cit-

ra gaya hidup dan tantangan tidak terdapat perbedaan persepsi 

mengenai citra mereknya bila dilihat dari tingkat pengenaan 

iklannya. Lebih jauh dapat dilihat dari analisis berikut
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M.1. Perbedaan Persepsi mengenai Citra Merek Rokok Sampaerna A 
Mild (Citra Low Tar Low Nicotine) berdasarkan Pengenaan 
Iklan. 

Pengenaan iklan secara keseluruhan, yang terdiri atas pe-

ngenaan iklan Sampoerna A Mild di media visual, audio maupun 

audio visual ditemukan membedakan dalam mempersepsikan citra 

merek rokok Sampoerna A Mild (citra Low Tar Low Nicotine). . 

Dalam pengujian dengan membedakan pengenaan iklan dalam 2 

kelompok (lemah dan kuat), ternyata ditemukan nilai t sebesar 

-2.66 pada p=0.011. Ini berarti bahwa hubungannya secara 

signifikan berbeda (p<0.05). Ini berarti bahwa hipotesa yang 

diajukan peneliti bahwa terdapat perbedaan persepsi mengenai 

citra merek rokok Sampoerna A Mild (citra Low Tar Low Nicoti-

ne) antara mereka yang memiliki tingkat penge-naan iklan yang 

kuat dan yang lemah diterima. 

Seperti terlihat dari nilai rata-rata hitungnya, kelompok 

responden dengan pengenaan yang kdat mempersepsikan citra me-

rek rokok Sampoerna A Mild (citra Low Tar Low Nicotine) dengan 

lebih baik (27.5753) dibandingkan kelompok dengan pengenaan 

iklan yang lemah (25.1852). Selisih nilai rata-rata hitung 

yang menjadi acuan dalam melihat hubungan melalui test statis-

tik ini berbeda cukup menyolok, ini Pula yang membuat tingkat 

signifikansi- berada pada toleransi yang cukup rendah (0.011). 

Pengenaan iklan ini jelas menyampaikan informasi dengan lebih 

baik pada mereka yang terkena lebih intens dibandingkan yang 
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kurang intens. Hal inilah yang menyebabkan bagaimana individu 

yang pengenaan iklannya lebih kuat mendapat informasi yang 

lebih lengkap jika dibandingkan dengan mereka yang lain. 

M.2. Perbedaan Persepsi mengenai Citra Merek Rokok Sampoerna A 
Mild (Citra Gaya Hidup) berdasarkan Pengenaan Iklan. 

Pengenaan iklan pada kelompok yang kuat juga mempersepsi-

kan dengan lebih baik terhadap citra gaya hidup dibandingkan 

dengan kelompok yang lebih lemah pengenaan iklannya., Ini ter-

lihat dari perbedaan rata-rata hitung tentang citra gaya hi-

dup dimana mereka yang kuat pengenaan iklannya memiliki .rata-

rata hitung yang lebih tinggi (22.8630) dibandingkan yang 

lemah pengenaan iklannya (21.8148). 

Tetapi dengan nilai t sebesar -109 yang signifikan pada 

p=0.283 berarti p>0.05. Oleh karenanya, maka perbedaan rata-

rata hitung antara 2 kelompok tersebut hubungannya dianggap 

tidak signifikan. Hasil penelitian ini memperlihatkan hipo-

tesa yang diajukan peneliti, bahwa terdapat perbedaan persepsi 

mengenai citra merek rokok Sampoerna A Mild (citra gaya hidup) 

antara mereka yang memiliki tingkat pengenaan iklan yang kuat 

dan yang lemah ditolak. Ini berarti bahwa hubungan ini tidak 

signifikan. Besar kemungkinan bahwa informasi yang disampaikan 

melalui iklan secara keseluruhan tidak menyampaikan informasi 

tentang citra merek rokok Sampoerna i Mild (citra gaya hidup). 
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M.3. Perbedaan Persepsi mengenai Citra Merek Rokok Sampoerna A 
Mild (Citra Tantangan) berdasarkan Pengenaan Iklan. 

Pengenaan iklan dalam kelompok yang kuat, ternyata tidak 

secara 'signifikan berbeda dalam mempersepsikan citra merek 

rokok 5*npbermiR t Mild (citra tantangan) dibandingkan dengan 

kelompok yang lemah. Ini dapat dilihat dari hasil penelitian 

yang dilakukan ternyata membuktikan hipotesa yang diajukan pe-

neliti bahwa terdapat perbedaan persepsi seseorang mengenai 

citra merek rokok Sampoerna-A Mild (citra tantangan) antara 

mereka yang memiliki tingkat pengenaan ikian yang kuat dan 

yang lemah ditolak. 

Hal itu bisa dilihat dari hasil test secara statistik de-

ngan menggunakan t Test seperti tertera berikut ini. Dalam uji 

statistik dengan t Test yang dilakukan, ditemukan bahwa nilai 

t -1.67 dengan p=0.103. Ini berarti nilai t tidak signifikan 

karena p<0.05. Walaupun dernikian terlihat bahwa terdapat ke-

cenderungan yang membenarkan hipotesa yang ada, dimana pada 

mereka yang tingkat pengenaan iklannya kuat memiliki rata-rata 

hitung untuk persepsi mengenai citra merek rokok Gampaerna A 

Mild (citra tantangan) yang lebih tinggi (10.9589) dibanding-

kan kelompok yang lemah (10.2593). 
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M.4. Perbedaan Persepsi mengenai Citra Merek Rokok Sampoerha A 
Mild berdasarkan Pengenaan Iklan. 

Pengenaan iklan sebagai suatu variabel yang merupakan 

akumulasi dari berbagai pengenaan iklan di seluruh media massa 

diasumsikan membedakan pada persepsi mengenai citra merek ro-

kok Sampperna A Mild. 

Pada penelitian kali ini, hipotesa penelitian yang me-

nyatakan tentang adanya perbedaan persepsi seserang mengenai 

citra merek Sampoerna A Mild antara mereka yang memiliki ting-

kat pengenaan iklan yang kuat dan lemah diterima. Besarnya se-

lisih nilai rata-rata hitung antara mereka yang pengenaan ik-

lannya kuat (61.3973) dengan yang lemah (57.2593) memungkinkan 

signifikannya hal ini. 

Dari pengujian secara statistik dengan menggunakan 

Test atas kedua variabel tersebut, ternyata ditemukan bahwa 

nilai t adalah -2.05 pada tingkat.p<0.05 yaitu 0.048; Ini ar-

tinya nilai ini signifikan dan memiliki hubungan. 

Sebagai kondisi yang merupakan akumulasi dari masing-ma-

sing dimensi variabel "pembeda" dan "persepsi.", terlihat bahwa 

pada. mereka yang memiliki tingkat pengenaan iklan kuat akan 

memiliki persepsi mengenai citra merek rokok gampoer"nrz A Mild 

dengan 'lebih 'sesuai' dengan keinginan produsen dibandingkan 

dengan kelompok yang tingkat pengenaan iklannya lemah. 

Hal tersebut memperlihatkan bagaimana seseorang, tanpa 

melihat faktor-faktor lainnya, yang terkena pengenaan iklan 
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lebih intens akan menyerap informasi dengan lebih baik diban-

dingkan mereka yang kurang intens terkena tayangan ik1an. 

Berikut akan ditampilkan hasil uji statistik dengan meng-

gunakan t Test yang melihat bagaimana tingkat pengenaan iklan 

bagi individu akan membedakan persepsinya terhadap citra merek 

rokok &mpoerna 0 Mild dilihat dari masing-masing indikator 

pembangun variabelnya : 

Tabel.IV.M.2. 
Hasil t Test untuk Pernyataan tentang 

Persepsi Khalayak sengenai Citra Merek Rokok Sampoerna 4 Mild 
dilihat dari Pengenaan Iklan 

r- ----T-

I Pengenaan 
I Pernyataan Iklan 

Hasil 
T Test 

Nilai t 
pada p. 

Tingkat 
Signifikan 

F— F---- F-
I I. 1 Tar SAM Setengah Kretek Lain -2.49 0.016 signifikan 

I. 2 Bentuk Ramping Berkesan Rokok Ringan —1.47 0.150 tdk sgnfkn 
I. 3 Kadar Tar SAM Sama dengan Kretek Sejenis -2.44 0.018 signifikan 
I. 4 Tipografi Ramping Sesuai Citra Low Profile -0.93 0.355 tdk sgnfkn 

► I. 5 Kadar Tar SAM Terendah. 15 Mg. -2.31 0.025 signifikan 

I I. 6 Putih tidak Berhubungan dengan Health Concern 0.08 0.934 tdk sgnfkn 

I I. 7 Iklan Televisi SAM Terendah Tar dan Nikotinnya -3.11 0.003 signifikan 
I. 8 Putih Jauh dari Kesan Hingar Bingar -0,94 0.354 tdk sgnfkn 
I. 9 SAM Kretek Cocok untuk Kaum Muda Trendy -1.59 0.117 tdk sgnfkn 

10 Putih diasosiasikan Sesuatu Eksklusif -0.60 0.550 tdk sgnfkn 
I. 11 Kemasan SAM Kurang Berkesan Eksklusif -0.34 0.736 tdk sgnfkn 
I. 12 Sekarang Orang Condong Beralih ke Rokok Tar Rendah -1.45 0.155 tdk sgnfkn 

I I. 13 Jazz Musik Identik dengan Profesional Muda -0.85 0.399 tdk sgnfkn 
I. 14 Kemasan SAM Cocok Citra Merek yang Rapi bila Bekerja 0.04 0.971 tdk sgnfkn 

I 1. 15 SAM Kurang Bergengsi Dihisap di Tempat Usue -0.45 0.653 tdk sgnfkn 
I. 16 SAM Maspu Melewati Tongkat Terendah -0.14 0.892 tdk sgnfkn 
I. 17 Tantangan Beralih ke Rokok yang Rendah Tarnya -2.60 0.013 signifikan 
I. 18 Jangan Tunda dan Salah Pilih Rokok -0.55 0.588 tdk sgnfkn 

1 

r—
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Bila dibandingkan dengan kondisi lainnya, maka pada yari-

abel pengenaan iklan ini, seperti juga kebiasaan merokok, me-

miliki 5 penyataan yang signifikan berbeda dalam mempersepsi-

kan citra merek rokok Sampoerna A Mild. Ini artinya indikator 

yang mambangun variabel memiliki tingkat signifikansi yang 

memungkinkan adanya hubungan yang signifikan pada hubungan 

yang lebih besar. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

(1) Hipotesa pertama yang diajukan bahwa terdapat perbedaan 

persepsi mengenai citra merek rokok Sampoerna A Mild 

berdasarkan kebiasaan merokok ditolak. Perbedaan 

rata-rata hitung yang relatif kecil antara 2 kelom-

pok ini, menyebabkan perbedaan antara mereka yang 

merokok dan yang tidak merokok tentang persepsinya 

mengenai citra merek rokok Sampoerna A Mild tidak 

signifikan. 

Walaupun demikian dari perhitungan rata-rata 

hitung, dapat dilihat bahwa ada kecenderungan bahwa 

mereka yang merokok mempersepsikan dengan lebih baik 

citra merek rokok Sampoerna A Mild dibandingkan de-

ngan mereka yang tidak merokok_ 

Bila dilihat secara parsial, maka persepsi me-

ngenai citra merek rokok Sampoerna A Mild bila dill-

hat dari kebiasaan merokoknya akan secara signifikan 

berbeda pada citra Low Tar Low Nicotine. 

Hal tersebut menunjukkan bagaimana latarbela-
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kang kebiasaan penggunaan produk akan membedakan 

bagaimana individu mempersepsikan citra merek produk 

sejenis. Hal ini dimulai ketika is memberikan perha-

tian spontan saat iklan yang sesuai kebutuhannya un-

tuk kemudian mempertahankan stimuli tersebut. Hal 

inilah yang memungkinkan kelompok perokok menyerap 

informasi yang ada dan kemudian melahirkan persepsi 

yang lebih 'sesuai' dengan keinginan produsen menge-

nai citra merek rokok Sampoerna A Mild. 

Faktor inilah yang mungkin menyebabkan pada ke-

lompok merokok dan tidak merokok tidak terdapat per-

bedaan yang signifikan pada citra gaya hidup dan 

tantangan. 

Dengan tingkat perhatian terhadap iklan yang 

sama, ternyata kelompok perokok, seolah-olah tidak 

memusatkan perhatiannya pada informasi yang memuat 

ke dua citra tersebut. Dari penelitian yang dilaku-

kan ternyata dari kelompok bukan perokok juga membe-

rikan persepsi yang tidak secara signifikan herbed a. 

Artinya informasi ini menarik bagi mereka dibanding-

kan citra Law Tar Low Nicotine 
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(2) Hipotesa kedua yang diajukan peneliti adalah adanya perbe-

daan persepsi mengenai citra merek Sampoerna A Mild 

antara mereka yang mendapat pengaruh lingkungan yang 

kuat dan yang lemah. Hasil penelitian yang dilakukan 

ternyata menerima hipotesa ini, dimana ditemukan 

adanya perbedaan yang signifikan antara kedua kelom-

pok pada variabel ini. 

Mereka yang jumlah lingkungannya sangat banyak 

dengan merek rokok Sampoerna A Mild pada urutan ter-

atas akan berbeda mempersepsikan mengenai citra 

merek Sampoerna Miidnya jika dibandingkan dengan 

mereka yang intensitas pengaruh lingkungannya lebih 

lemah, 

Dengan menggunakan test statistik t Tet dapat 

terlihat bagaimana secara gradual perbedaan tersebut 

secara signifikan akan berbeda. 

Pada persepsi mengenai citra merek rokok Sam-

poerna A Mild bila dilihat secara parsial, citra Low 

Tar Lew Nicotine, seperti juga pada kebiasaan mero-

kok, dipersepsikan secara berbeda antara mereka yang 

memiliki pengaruh lingkungan yang -kuat dan lemah. 

Hal tersebut menunjukkan bagaimana pengalaman 

individu yang dibentuk oleh lingkungan akan melahir-

kan tingkat perhatian dan keinginan mempertahankan 
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stimuli relevan untuk kemudian mempersepsikan obyek 

yang sesuai dibandingkan dengan informasi mengenai 

citra merek yang kurang relevan. 

Bagi mereka yang berpengaruh lingkungan mero-

kok, terutama Sampoerna A Mild, akan tertarik untuk 

melihat iklan maupun pesan melalui komunikasi pema-

saran Sampaerna A Nild pada d imensi ini d iband ingkan 

dengan citra lainnya. 

Hal tersebut terlihat dari tidak adanya perbe-

daan yang signifikan pada mereka yang memiliki pe-

ngaruh lingkungan tertentu pada eara mempersepsikan 

citra gaya hidup dan tantangan. 

(3) Hipotesa ketiga yang diajukan dalam penelitian ini diru-

muskan dalam pernyataan terdapat perbedaan persep-

si mengenai citra merek rokok Sampoerna A Mild anta-

ra mereka yang memiliki tingkat kepedulian terhadap 

masalah kesehatan yang kuat dan yang lemah. Melalui 

Test, ditemukan bahwa hipotesa ini ditolak, baik 

secara parsial maupun integral. 

Walaupun demikian terlihat bahwa terdapat ke-

cenderungan yang membenarkan hipotesa yang ada, di-

mana pada mereka yang tingkat kepedulian terhadap 
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masalah kesehatannya kuat memiliki rata-rata hitung 

untuk persepsi secara keseluruhan yang lebih tinggi 

daripada kelompok yang lemah, balk secara parsial 

maupun integral. 

Itu berarti bahwa persepsi seseorang mengenai 

citra merek rokok Sampoerna A Mild yang lebih sesuai 

cenderung terdapat pada mereka yang peduli pada ma-

salah kesehatan. Hanya saja perbedaan nilai rata-ra-

ta hitungnya kecil dan tidak.cukup signifikan untuk 

membedakan ke dua kelompok tersebut. 

(4) Pengenaan iklan sebagai suatu variabel yang merupakan aku-

mulasi dari berbagai pengenaan iklan di seluruh me-

dia massa diasumsikan akan membedakan persepsi me-

ngenai citra merek rokok Sampoerna A Mild. 

Pada penelitian ini, hipotesa penelitian yang 

menyatakan tentang adanya perbedaan persepsi menge-

nai citra merek Sampeerna i Nild antara mereka yang 

memiliki tingkat pengenaan iklan yang kuat dan lemah 

diterima. 

Dari pengujian secara statistik dengan menggu-

nakan t Test atas kedua variabel tersebut, ditemukan 

bahwa hal tersebut signifikan pada citra merek rokok 

Sampoerna Mild secara integral dan citra Low Tar 
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Low Nicotine secara parsial. 

Sebagai kondisi yang merupakan akumulasi dari 

masing-masing dimensi variabel "pembeda" dan "pr-

sepsi" terlihat bahwa pada mereka yang memiliki 

tingkat pengenaan iklan kuat akan mempersepsikan 

citra merek rokok Sampoerna A Mild dengan lebih 'se-

suai' dengan keinginan produsen dibandingkan dengan 

kelompok yang tingkat pengenaan iklannya lemah. 

Ini memperlihatkan bagaimana seseorang, tanpa 

melihat faktor-faktor lainnya, yang terkena pengena-

an iklan lebih intens akan menyerap informasi dengan 

lebih baik dibandingkan mereka yang 

terkena tayangan iklan. 

Walaupun secara ideal, penyampaian pesan 

kurang intens 

citra 

merek rokok Sampoerna A Nild disampaikan melalui ko-

munikasi pemasaran. Ternyata apa yang diharapkan me-

lalui periklanan lebih meneapai sasaran. Citra Low 

LRr Low 

eksekusi periklanannya ternyata lebih dapat diper-

sepsikan dengan baik ketimbang unsur lain yang ber-

sifat simbolis seperti citra gaya hidup dan tantang-

an . 

Nicotine yang jelas termaksud pada setiap 

Persepsi Khalayak.., Tim Lorinsi, FISIP UI, 1994



150 

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

mencoba mengajukan saran-saran sebagai berikut : 

(1) Dalam persaingan produk sejenis, maka komunikator pemasar-

an harus mempertimbangkan masalah kebiasaan menggu-

nakan produk, pengaruh lingkungan dan pengenaan ik-

lan dalam mengatasi masalah kesenjangan mengenai 

citra merek produk yang ditemukan memiliki kelompok 

(2) 

tertentu dan berbeda dalam 

rek produk. Khususnya pada 

Penggunaan eksekusi kreatif yang 

mempersepsikan citra me-

produsen rokok. 

lain dari iklan rokok la-

innya pada iklan rokok Sampoerna A Mild, menjadikan-

nya unik dan terhindar persaingan langsung. Terka-

dang pendekatan teoritis atas eksekusi periklanan 

menjadikan iklan-iklan sejenis menjadi monoton. Ini 

perlu dipertimbangkan oleh komunikator pemasaran 

yang harus bersaing keras menyampaikan pesan-pesan-

nya terutama pada masyarakat perkotaan yang diasum-

sikan komunikasi berlebih. 

(3) Untuk melakukan sejenis yang menggunakan Skala Likert, pe-

neliti menyarankan untuk menggunakan prosedural me-

todologis yang tepat, untuk menghindari terjadinya 

kesalahan dalam pengolahan data. 
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FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 
UNIVERSITAS INDONESIA 

Responden yang Terhormat, 

Saya mahasiswa jurusan ilmu Komunikasi FISIP-U1 
berrnaksud mengadakan penelitian sebagai salah sate 
syarat untuk tugas akhir penulisan skripsi. 

Penelitian saya adalah tentang PERSEPSI KHALAYAK 
MENGENAI CITRA MEREK -ROKOK. Untuk itu saya mohon 
kesediaan anda untuk memberikan data yang saya periukan 
dengan menjawab pertanyaan berikut. ini. 

Sayaharapkan anda mengisinya secara bebas 
berdasarkan pilihan anda sendiri. Seluruh jawaban yang 
saya. terima, .tidak dinilai benar atau salah. Oleh karena 
itu saya sangat mengharapkan anda menjawab dengan jujur. 

Data yang diperoleh.berdasarkan jawaban anda akan 
diolah bersama-sama dengan semua data yang ₹.erkumpul. 
jawaban anda akan dijaga kerahasiaannya. 

Atas kerjasama dan kesediaan anda untuk 
berpartisipasi dalam penelitian ini, saya ucapkan 
terimakasih. 

Selamat mengisi. 

Peneliti 
Lorinsi 
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DAFTAR PERTANYAAN 

A. Karakteristik Responden 

A.1 Nomor Responden : . 
(Diisi oleh Peneliti) 

A.2. Rama Responden 

. . 

A.S. Jenis Kelamin : a. 
b. 

Aria 
wanita 

A.4. durusan a. 
b. 
e. 
d. 
e. 
f. 
g. 
h. 

j. 

komunikasi 
politik 
kriminologi 
sosiologi 
kesejahteraan sosial 
antropologi 
hubungan internasional 
administrasi negara 
administrasi niaga 
administrasi fiskal 

A.G. Angkatan : a. 
b. 
o. 

1990 
1991 
1992 

A.6. Umur   tahun 

A.?. Alamat Responden 
Jalan  

Kode Eos 
Telepon 

1 
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B. Kebiasaan Merokok 

B.1. Apakah anda merokok? 
a. tidak (langsung 
b. ya 

nomor 

B.2. Sudah berapa lama anda merokok ? 
a. kurang dari setahun 

sebutkan   bulan 
b. 1-2 tahun 
e. 3-4 tahun 
d. 5-6 tahun 
e. 7-8 tahun 

lebih dari 8 tahun, 
sebutkan   tahun 

6.3. Apa merek rokok yang pertama kali anda hisap 

6.4. Apakah merek rokok yang anda hisap sekarang 

B. 5 Sejak kapan anda mu last. merokok merek yang anda 
hisap sekarang itu ? 
a. kurang dari setahun 

sebutkan •   bulan 
b. 1-2 tahun 
e. 3-4 tahun 
d. -6 tahun 

7-8 tahun 
lebih dari 8 tahun, 
sebutkan •   tahun 

Apakah anda rutin merokok dalam setiap harinya? 
a. tidak (langsung ke namer 
b . ya 

€3. 1. Bila ya, berapa batang rokok yang anda hisap 
dalam sate hari? 
sebutkan   batang 
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B.8. Apakah anda sutra berganti-ganti merek dalam 
merokok? 
a. tidak (langsung ke no or -1) 
b. ya. 

B.9. Bila ya, sebutkan 3 merek rokok yang anda hisap 
tersebut dan tolong urutkan berdasarkan 
prioritasnya 

a
b. 

C. Lingkungan 

C.1. Apakah orang di sekitar anda (anggota keluarga, 
teman kerja/sekolah/kuliah/sepermainan), ada 
yang merokok? 
a. tidak ada (langsung kE- notriar D-1) 
b. ada 

C.2. Bila ada, berapakah kira-kira jumlah mereka 
dalam lingkungan tersebut? 
a. sangat sedikit 
b. sedikit 
a. biasa saja 
d. banyak 
e. sangat banyak 

C.3. Bila ada, rokok merek apa yang mereka hisap 
(sebutkan 3 merek yang terbanyak dibisap oleh 
mereka)? 
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D. Masaiah Kesehatan 

D.1. Kesehatan adalah hal penting bagi saya 
f a. sangat tidak setuju 

b. tidak setuju 
c. tidak ada pendapat 
d. setuju 
e. sangat setuju 

D.2 Melakukan kegiatan yang berhubungan dengan 
u upaya menjaga kesehatan secara khusus (seperti 

olah raga secara teratur) merupakan hal yang 
tidak terlalu penting : 
a. sangat tidak setuju 
b. tidak setuju 
e. tidak ada pendapat 

set.uju 
e. sangat. setuju 

D.3. Saya mempertimbangkan untuk mengkonsumsi 
f makanan dengan kadar lemak dan kolesterol 

secukupnya, walaupun saya menyukainya : 
a. sangat tidak setuju 
b. tidak setuju 
c. tidak ada pendapat 
d. setuju 
e. sangat setuju 

D.4. Jika saja alkohol tidak diharainkan againa, saya 
u akan meminumnya dengan senang hati

a. sangat tidak setuju 
b. tidak setuju 
e. tidak ada pendapat 
d. setuju 
e. sangat setuju 

U 5. Hakan yang cukup artinya bila kit.a sudah mulal 
f merasa kenyang

a. sangat tidak setuju 
b. tidak setuju 
c. tidak ada pendapat 

set.uju 
e. sangat setuju 
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D.B. Dengan berolahraga saja sudah eukup untuk 
u menjaga kebugaran tubuh bagi seseorang : 

a. sangat tidak setuju 
b. tidak setuju 
O . tidak ada pendapat 
d. setuju 
e. sangat. setuju 

D.7. Kakan secara teratur merupakan hal yang panting 
f bagi saya : 

a. sangat tidak setuju 
b. tidak setuju 
c. tidak ada pendapat 
d. setuju 
e. sangat setuju 

0.8. Rokok dan Iznpotensi pada pria tidak ada 
u kaitannya

a. sangat tidak setuju 
b. tidak setuju 
o. tidak ada pendapat 
d. setuju 
e. sangat setuju 

D.9. Untuk menjaga kebugaran tubuh, istirahat secara 
f teratur merupakan hal yang mutlak diperlukan : 

a. sangat tidak setuju 
b. tidak setuju 
c. tidak ada pendapat 

setuju 
e. sangat setuju 

D.10. Kurangnya waktu istirahat karena lembur dan 
u kerja tambahan lainnya dapat diganti pada saat 

lain
a. sangat tidak setuju 
b. tidak setuju 
o. tidak ada pendapat 
d. setuju 
e. sangat setuju 
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D.11. Kebersihan dalam diri seseorang menoerminkan 
f kepribadian seseorang

a. sangat tidak setuju 
b. tidak setuju 
e. tidak ada pendapat 
d. setuju 
e. sangat setuju 

D.12. Memeriksakan kesehatan tubuh dalam keadaan 
u sehat, merupakan pemborosan waktu dan biaya : 

a. sangat tidak setuju 
b. tidak setuju 
c. tidak ada pendapat 
d . setuju 
e. sangat setuju 

D.13. -Saya selalu berupaya untuk nienyertakan 
f buah atau sayuran dalam setiap acara makan saya 

a. sangat tidak setuju 
b. tidak setuju 
o. tidak ada pendapat 
d. setuju 
e. sangat setuju 

D.14. Adanya restoran yang melarang orang merokok 
u didalamnya, terlalu mengada-ada : 

a. sangat tidak setuju 
b. tidak setuju 
a. tidak ada pendapat 
d. setuju 
e. sangat setuju 

P.15. Salah satu penyebab utama timbulnya penyakit 
f jantung adalah rokok : 

a. sangat tidak setuju 
b. tidak setuju 
a. tidak ada pendapat 
d. setuju 
e. sangat. setuju 
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D.16. Walaupun rokok berbahaya bagi kesehatan, saga 
u tetap memilih untuk merokok. Alasannya, 

kenikmatan merokok lebih menggoda ketimbang 
masalah kesehatan : 
a. sangat tidak setuju 
b. tidak setuju 
c. tidak ada pendapat 
d. setuju 
e. sangat setuju. 

D.17. Ada pembagian daerah bebas merokok di t.empat-
f tempat umum diperlukan untuk menghormati 

kepentingan mereka yang tidak merokok : 
a. sangat tidak setuju 
b. tidak setuju 
e. tidak ada pendapat 
d. setuju 
e. sangat. setuju 

E. Pengenaan iklan di Media Visual 

E.1 . Apakah anda pernah membaea surat kabar Kompas 
sejak bulan November tahun 1993 hingga saat 
in 1? 

tidak flangsung ke no(or E.3) 
ya, kadang-kadang 
ya, seringkali 
ya, selalu (rutin) 

E.2. Bila ya, apakah anda melihat. iklan Sampoerna A 
Mild seperti yang ada pada lembar peraga 1 (How 
Low Can You Go "A" 

Cobalah mengingat semampu anda, berapa kali 
anda telah melihat ikian tersebut : 

(Petuniuk < untuk setiap edisi surat kabar, 
anda hanya dihitung 1 kali melihat iklan) 

a. tidak melihat sama sekali 
b. melihat, . . . . . kali 
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E.3. Apakah anda pernah membaca surat kabar Suara 
Pembaruan sejak bulan November 1993 hingga saat 
ini ? 

a. tidak (langsang ke nrimc'r c--
b. ya, kadang-kadang 
e. ya, seringkali 
d. ya, selalu (rutin) 

E.4. Bila ya, apakah anda melihat iklan Sampoerna 4 
PII.Zd sepert.i yang ada pada lembar peraga 2 (How 
Lcip.f Can You Go ''Pack"). 

Cobalah mengingat semampu anda, berapa kali 
anda telah melihat iklan tersebut

(Petunjuk a untuk setiap edisi surat kabar, 
anda hanya dihitung 1 kali melihat iklan) 

a. tidak melihat sama sekali 
b. melihat, ... ... kali 

Untuk pertanyaan nomcz.r F.5 hingga harap 
perhatikan untuk setiap edisi maialah, anda hanya 
dihitung kaii melihat iklan. 

E.5. Apakah anda pernah membaca majalah Matra sejak 
bulan Desember 1993 hingga saat ini 

a. tidak (iangsung 
b. ya 

nomcir 

E,6, Bila ya, apakah anda melihat iklan SamPorna A 
Mild sepert.i yang ada pada lembar peraga 3 (How 
Low Can You Go 'Pack"). 

tidak melihat sama sekali 
melihat,   kali 
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E.7. Apakah anda pernah membaea maj alah Tempo sejak 
bulan Desember 1993 hingga saat ini ? 

a. tidak (langsung ke ncnrar Ea9) 
b. ya 

E.3. Bila ya, apakah anda melihat. iklan Sampoerna 
Mild seperti yang ada pada lembar peraga 3 (How 
Low Can You Go "Pack') 

a. tidak melihat sama sekali 
b. melihat,   kali 

E.9. Apakah anda pernah membaca maj alah info Bank 
sejak bulan Desember 1993 hingga saat ini? 

a. tidak (langs-ng ke nemor E.11) 
b. ya 

E.10. Bila ya, apakah anda melihat. iklan Samocerna A 
Mild seperti yang ada pada lembar peraga 3 (How 
Low Can You So ck"i. 

a. tidak melihat sama sekali 
b, melihat,   kali 

E.11. Apakah anda pernah membaca majalah Swa Sembada 
sejak bulan Desember 1993 hingga saat ini? 

a. tidak (langsung ke nomor E.1) 
-b. ya 

E.12. Bila ya, apakah anda melihat. ikian Sampoerna A 

Mild seperti yang ada pada lembar peraga 3 (How 
Low Can You o ”Pack”). 

a. tidak melihat sama sekali 
b. melihat,   kali 

E.13. Apakah anda pernah melihat poster rokok 
Saffipoerna A Mild seperti yang ada pada lembar 
peraga 4 (Kurang dari 1/42 Tar Kretek Lain), 
sejak bulan Desember 1993 hingga saat ini? 

a. tidak melihat sama sekali 
b. melihat,   kali 
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F. Pengenaan iklan di Media Audio 

F.1. Apakah anda mendengarkan radio sejak bulan 
Desember 1993 hingga saat ini ? 

a. tidak (lanosung ke nomor G. 
b. ya 

F.2. Ella ya, sebutkan nama stasiun radio yang anda 
dengarkan itu

a 
13 
c. 
d. 

F.3. Ella ya, dan anda inendengarkan iklan Sampoerna 
A Mild, harap tuliskan pula seingat anda, 
berapa kali anda mendengarkannya sejak bulan 
Desember 1993 hingga saat ini : 

a. tidak mendengar sania sekali 
b. mendengar,   kali 

G. Pengenaan Iklan di Media Audio Visual 

G.1. Apakah anda menonton siaran televisi dari RCTI 
atau SCTV sejak bulan Desember 1993 hingga saat 
ini ? 

a. tidak (lang5ung ke nomor H.1) 
b. ya 

r.2. Bila ya, dan anda menonton iklan gampoerna A 
Mild, harap tuliskan pula seingat anda, berapa 
kali anda menontonnya sejak bulan Desember 1993 
hingga saat ini

a tidak menonton sama sekali 
b menonton,   ' kali 
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Setelah anda me-lit-fat iklan yano ada, tolong anda 
perhatikan unsur-unsur iklan yang ada 

Kemudian, robalah untuk mengingat setiap promosi dari 
Sampoerna 4 Mild di koran, mafalah, poster, radio dan 
televisi sebelum meniawab pertanyaan-pertanyaan di 
bewah ini 

H. Pemahaman Makna Iklan Sampoerna A Mild 

H.1. Maksud dan makna dan iklan Sampoerna A Mild 

secara keseluruhan mudah untuk dipahami 
a. sangat tidak setuju 
b. tidak setuju 
e. tidak ada pendapat 
d. setuju 
e. sangat setuju 

H.2. Sebutkan alasan anda 
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Persepsi terhadap Citra Merek Sampoerna A Mildv 

1.1. Kadar tar Sampoerna A Mild 
f tar kretek lain : 

a. sangat tidak setuju 
b. tidak setuju 

tidak ada pendapat 
setuju 
sangat setuju 

kurang dari set.engah 

1 2. Bentuk rokok Sampoerna A Mild yang ramping 
f menambah kesannya sebagai rokok yang Tingan dan 

tidak berat : 
a. sangat tidak setuju 
b. tidak setuju 
c. tidak ada pendapat 
d. setuju 
e. sangat setuju 

1.3. Tinggi rendahnya kadar tar .dan nikotin dalam 
u setiap bat.ang rokok SampoernE( A Mildsama raja 

dengan yang terkandung dalam rokok kretek 
sejenis
a. sangat tidak setuju 
b, tidak setuju 
c. tidak ada pendapat 
d. setuju 
e , sangat setuju 

1.4. Huruf yang ramping sesuai dengan citra yang 
f login ditampilkan, yaitu login menggambarkan 

sesuatu yang sifatnya low profile : 
a. sangat tidak setuju 
b. tidak setuju 

tidak ada pendapat 
setuju 

e. sangat setuju 

1.5. Dalam iklan cetak Sampo,s?rna 1-f Mild jelas 
f terlihat bahwa rokok ini yang terendah kandungan 

tarnya, yaitu 15 mg : 
a. sangat tidak setuju 
b. tidak setuju 
c. tidak ada pendapat 
d. setuju 
e . sangat setuju 

Persepsi Khalayak.., Tim Lorinsi, FISIP UI, 1994



I ,8. Warna putih dalam iklan dan kemasan Sampoerna 
u Mild tidak ada hubungannya dengan masalah 

.kepedulian terhadap masalah kesehatan 
a. sangat tidak setuju 

tidak setuju 
a. tidak ada pendapat 
d . setuju 
e. sangat setuju 

1.7. Logo Sampaerna A Mild yang mampu melewati 
f tongkat limbo terendah dalam iklan televisi 

"How Low Can You Go?" memperiihat.kan hingga 
saat ini Sampoernac A Mild merupakan rokok yang 
terendah kadar tar dan nikotinnya
a. sangat tidak setuju 
b. tidak setuju 
c. tidak ada pendapat 
d. setuju 
e. sangat setuju 

1.8. Warna putih daiam iklan dan kemasan SampGerna

f Nild melambangkan sesuatu yang. jauh dari kesan 
hingar bingar : 
a. sangat tidak setuju 
b. tidak setuju 
a. t.idak ada pendapitt 
d . setuju 
e , sangat setuju 

1.0. Sampoerna A Mild adalah rokok knetek yang aocok 
f dan sesuai bagi kaum muda yang mengikuti 

perkembangan.zaman 
a. sangat tidak setuju 
b. tidak setuju 
a. tidak ada pendapat 
d . setuju 
e. sangat setuju 

I 10. Warna putih dalam iklan dan kemasan Sampoerne A 
f Nild sering diasosiasikan dengan sesuatu yang 

eksklusif : 
a. sangat t.idak setuju 
b. tidak setuju 
a. tidak ada pendapat 
d . setuju 
e. sangat setuju 

71 
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I.11, Kemasan rokok Sampoerna A Mild (bentuk bungkus, 
u warna, tata gambar dan lain-lain) kurang 

memperlihatkan kesan yang eksklusif 
a. sangat tidak setuju 
b. tidak setuju 
c. tidak ada pendapat 
d . setuju 
e. sangat setuju 

1.12. Sekarang ini orang lebih condong untuk beralih 
f ke rokok yang rendah kadar tarnya : 

a. sangat tidak setuju 
b. tidak setuju 
c. tidak.ada pendapat 
d . setuju 
e. sangat- setuju 

1.13. Musik Jazz merupakan musik yang identik dengan 
mereka yang dikenal dengan sebutan profesional 
mud a : 
a. sangat-tidak setuju 
b. tidak setuju 
c. tidak ada pendapat • 
d. setuju 
e. sangat setuju 

1.14. Kemasan rokok Sampeerna A Mild sesuai dengan 
f citra mereka yang berpakaian rapi (berdasi, 

bersepatu resmi dan wangi) bila bekerja
a. sangat tidak setuju 
b. tidak setuju 
c. tidak ada pendapat 
d. setuju 
e. sangat setuju 

1.15. Rokok Sampoerna A.Mild.kurang bergengsi bila 
u dihisap di tempat-tempat umum seperti bar, 

disco, cafe atau bioskop 
a. sangat tidak setuju 
b. tidak setuju 
c. tidak ada pendapat 
d . setuju 
e. sangat setuju 

14 
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1.16. Maksud permainan Limbo dalam iklan televisi 
f "How Low Can You Go" adalah mampunya Sampaerna 

A Olld melewati tongkat terendah : 
a. sangat tidak setuju 
b. tidak setuju 
e. tidak ada pendapat 
I. setuju 
e. sangat setuju 

1.17. Iklan "How Low Can You Go" seolah menantang 
f agar perokok berani beralih untuk memilih rokok 

yang rendah kadar tarnya. 
a. sangat tidak setuju 
b. tidak setuju 
c. tidak ada pendapat 
d. setuju 
e. sangat setuju 

1.18. "Sudah saatnya Anda memilih A Mild" menekankan 
f pada perokok agar jangan menunda atau salah 

memilih rokok. Pilihlah A Mild. 
a. sangat tidak setuju 
b. tidak setuju 
c. tidak ada pendapat 
d. setuju 
e. sangat setuju 
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LAMP I RAN I I I 
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KJ-, AN .A.14 3E RNA A HI ) 

surtAir K.1k13,A.R SAILA RA 17' 7E MI3 A au AN 
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Sudah saatnya Anda memilih A Mild. 

C 
Hanya A Mild yang kandungan tar-nya 
terendah diantara semua rokok kretek: 
hanya 15 mgt LOW TAR LOW NICOTINE 
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T.AmeTRAN TV 

TAgmBAR eigRAG-A 

CTK1.AH O1  A HITAD) 

DI mAaAT.AH mATRA, .1. t4EIT:), INFO BANK 

DAN swA s.EmBADA 
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C 

Sudah saatnya Anda memilih A Mild. 

Hanya A Mild yang kandungan tar-nya 
terendah diantara semua rokok kretek: 
hanya 15 mg! 

.•41,1? -4-1,17'1.41:7Er 

_ 
LOW TAR LOW NICOTINE 
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I. AM EP I RAN V 

H 13 A R. PE Acriek 

< I KL aA PCIE RNA A H I 

CD 
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'4. 

Surnbor: Tobacco Journal. London 1991 
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VAR2 jeriis kelamin 

Value Label Value Frequency 
Valid 

Percent Percent 
Cum 

Percent 

pria 1 44 44.0 44.0 44.0 
wnt 2 56 56.0 56.0 100.0 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 1.560 Std Err .050 Median 2.000 
Mode 2.000 Std Dev .499 Variance .249 
Kurtosis -1.980 S E Kurt .478 Skewness -.245 
S E Skew .241 Range 1.000 Minimum 1.000 
Maximum 2.000 Sum 156.000 

Valid Cases 100 Missing Cases 0 

VAR3 jurusan 

Value Label Value Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cum 

Percent 

kom 1 27 27.0 27.0 27.0 
poi 2 18 18.0 18.0 45.0 
krim 4 3 3.0 3.0 48.0 
sosio 5 14 14.0 14.0 62.0 
kessos • 6 9 9.0 0.0 71.0 
aritrop 7 2 2.0 2.0 73.0 
hi 8 9 9.0 9.0 82.0 
adm ngr 9 5 5.0 5.0 87.0 
adm Di 10 8 8.0 8.0 95.0 
adm fis 11 5 5.0 5.0 100.0 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 4.650 Std Err .340 Median 5.000 
Mode 1.000 Std Dev 3.397 Variance 11.543 
Kurtosis -1.210 S E Kurt .478 Skewness .435 
S E Skew .241 Range 10.000 Minimum. 1.000 
Maximum 11.000 Sum .465,000 

Valid Cases 100 Missing Cases 0 
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VAR4 angkatan 

Value Label Value Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cum 

Percent 

1990 1 32 32.0 32.0 32.0 
1991 2 41 41.0 41.0 73.0 
1992 3 27 27.0 27.0 100.0 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 1.950 Std Err .077 Median 2.000 
Mode 2.000 Std Dev .770 Variance .593 
Kurtosis -1.299 S E Kurt .478 Skewness .086 
S E Skew .241 Range 2.000 Minimum 1.000 
Maximum 3.000 Suns 195.000 

Valid Cases 100 Missing Cases 0 

VAR5 umur 

Value Label 
Valid Cum 

Value Frequency Percent Percent Percent 

19 5 5.0 5.0 5.0 
20 17 17.0 17.0 22.0 
21 28 28.0 28.0 50.0 
22 27 27.0 27.0 77.0 
23 17 17.0 17.0 94.0 
24 5 5.0 5.0 99.0 
25 1 1.0 1.0 100.0 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 21.530 Std Err .129 Median 21.500 
Mode 21.000 Std Dev 1.291 Variance 1.666 
Kurtosis -.339 S E Kurt .478 Skewness .134 
S E Skew .241 Range 6.000 Minimum 19.000 
Maximum 25.000 Sum 2153.000 

Valid Cases 100 Missing Cases 0 
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VA R6 merokok atau tidak 

Value Label Value Frequency 
Valid 

Percent Percent 
Cum 

Percent 

tdk mrkk 1 66 66.0 66.0 66.0 
mrkk 2 34 34.0 34.0 100.0 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 1.340 Std Err .048 Median 1.000 
Mode 1.000 Std Dev .476 Variance .227 
Kurtosis -1.561 S E Kurt .478 Skewness .686 
S E Skew .241 Range 1.000 Minimum 1.000 
Maximum 2.000 Sum 134.000 

Valid Cases 100 Missing Cases 0 

VAR7 lama merokok 

Value Label Value Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cum 

Percent 

krg dr sthn 1 5 5.0 14.7 14.7 
1-2 thn 2 4 4.0 11.8 26.5 
3-4 thn 3 11 11.0 32.4 58.3 
5-6 thn 4 9 9.0 26.5 85.3 
7-8 thn 5 2 2.0 5.9 91.2 
ibh dr 8 thn 6 3 3.0 8.8 100.0 
tr 9 66 66.0 MISSING 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 3.235 Std Err -.243 Median 3.000 
Mode 3.000 Std Dev 1.415 Variance 2.004 
Kurtosis -.288 S E Kurt .788 Skewness .169 
S E Skew .403 Range 5.000 Minimum 1.000 
Maximum 6,000 Sum 110.000 

Valid Cases 34 Missing Cases 66 
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VAR8 rokok pertama. 

Value Label Value Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cum 

Percent 

bntl roll 3 1 1.0 2.9 2.9 
capri 4 1 1.0 2.9 5.9 
djrm. spr 7 13 13.0 38.2 44.1 
dji sam see 8 2 2.0 5.9 50.0 
dnhll mnthl 9 3 3.0 8.8 58.8 
gg fltr intl 10 6 6.0 17.6 76.5 
lucky strk 12 1 1.0 2.9 79.4 
mribr light 14 2 2.0 5.9 85.3 
smprn a mild 17 3 3.0 8.8 94.1 
smprn a excl 18 1 1.0 2.9 97.1 
more 20 1 1.0 2.9 100.0 
tr 99 66 66.0 MISSING 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 9.706 Std Err .705 Median 8.500 
Mode 7.000 Std Dev 4.109 Variance 16.881 
Kurtosis .401 S E Kurt .788 Skewness 1.040 
S E Skew .403 Range 17.000 Minimum 3.000 
Maximum 20.000 Sum 330.000 • 

Valid Cases 34 Missing Cases 66 
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VAR9 rokok sekarang 

Value Label. 

capri 
djrm spr 
dji sam soe 
dnhil moth! 
gg fitr intl 
lucky strk 
mribr 
mribr light 
mild svn 
smprn a mild 
vrgn slim 
tr 

Value Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cum 

Percent 

4 1 1.0 2.9 2.9 
7 2 2.0 5.9 8.8 
8 2 2.0 5.9 14.7 
9 3 3.0 8.8 23.5 
10 2 2.0 5.9 29.4 
12 2 2.0 5.9 35.3 
1.3 2 2.0 5.9 41.2 
14 3 3.0 8.8 50.0 
15 1 1.0 2.9 52.9 
17 15 15.0 44.1 97.1 
19 1 1.0 2.9 100.0 
99 66 66.0 MISSING 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 13.588 Std Err .695 Median 14.500 
Mode 17.000 Std Dev 4.054 Variance 16.431. 
Kurtosis -.770 S E Kurt .788 Skewness -.694 
S E Skew .403 Range 15'.000 Minimum -4.000 
Maximum 19.000 Sum ' .462.000 

Valid Cases 34 Missing Cases 66 

VAR10 mulai 

Value Label 

rokok sekarang 

Value Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cum 

Percent 

krg dr sthn 1 Al 11.0 32.4 32.4 
1-2 thn 2 14 14.0 41.2 73.5 
3-4 thn 3 5 5.0 14.7 88.2 
5-6 thn 4 4 4.0 11.8 100.0 
tr 9 66 66.0 MISSING 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 2.059 Std Err .169 Median 2.000 
Mode 2.000 Std Dev .983 Variance .966
Kurtosis -.390 S E Kurt .788 Skewness .691 
S E Skew .403 Range 3.000 Minimum 1.000 
Maximum 4.000 Sum 70.000 

Valid Cases 34 Missing Cases 66 
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VAR20 merokok ruti.n atau. tidak 

Valid Cum 
Value Label Value Frequency Percent Percent .Percent 

tdk 1 12 12.0 35.3 35.3 
ya 2 22 22.0 64.7 100.0 
tr 9 66 66.0 MISSING 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 1.647 Std Err .083 Median 2.000 
Mode 2.000 Std Dev .485 Variance .235. 
Kurtosis -1.688 S E Kurt .788 Skewness -.644 
S E Skew .403 Range 1.000 Minimum 1.000. 
Maximum 2.000 Sum 56.000 

Valid Cases 34 Missing Cases 66 

VAR2I jumlah rokok yang dihabiskan per hari. 

Value Label 
Valid Cum 

Value Frequency Percent Percent Percent 

2 1 1.0 4.5 4.5 
3 1 1.0 4.5 9.1 
4 1 1.0 4.5 13.6 
5 1 1.0 4.5 18.2 
6 3 3.0 13.6 31.8 
7 3 3.0 13.6 45.5 
9 1 1.0 4.5 50.0 
10 4 4.0 1.8.2 68.2 
15 1. 1.0 4.5 72.7 
16 2 2.0 9.1 81.8 
20 3 3.0 13.6 95.5 
24 1 1.0 4.5 100.0 
99 78 78.0 MISSING 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 10.591 Std Err 1.345 Median 9.500 
Mode • 10.000 Std Dev 6.307 Variance 39.777 
Kurtosis -.620 S E Kurt .953 Skewness .699 
S E Skew .491 Range 22.000 Minimum 2.000 
Maximum 24.000 Sum • 233.000 

Valid Cases 22 Missing Cases 78 
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VAR22 merokok berganti-ganti atau tidak 

Value Label Value Frequency 
Valid 

Percent Percent 
Cum 

Percent 

tdk 1 15 15.0 44.1 44.1 
ya. 2 19 19.0 55.9 100.0 
tr 9 66 66.0 MISSING 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 1.559 Std Err .086 Median 2.000 
Mode 2.000 Std Bev .504 Variance .254, 
Kurtosis -2.064 S E Kurt .788 Skewness -.248 
S E Skew .403 Range 1.000 Minimum 1.000, 
Maximum 2.000 Sum 53.000 

Valid Cases 34 Missing Cases 66 

VAR23 rokok alternatif 1 

Value Label 

djrm spr 
dji sam soe 
dnhll mnthl 
gg fltr Intl 
lucky strk 
mribr 
mrlbr light 
mild svn 
smprn a mild 
vrgn slim 
tr 

Value Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cum 

Percent 

7 1 1.0 5.3 5.3 
8 1 1.0 5.3 10.5 
9 2 2.0 10.5 21.1 
10 1 1.0 5.3 26.3 
12 1 1.0 5.3 31.6 
13 2 2.0 10.5 42.1 
14 1 1.0 5.3 47.4. 
15 1 1.0 5.3 52.6 
17 8 8.0 42.1 94.7 
19 1 1.0 5.3 100.0 
99 81 81.0 MISSING 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 13.947 Std Err .863 Median 15.000 
Mode 17.000 Std Bev 3:763 Variance 14.164 
Kurtosis -1.103 S E Kurt 1.014 Skewness -.583 
S E Skew .524' Range 12.000 Minimum 7.000 
Maximum 19.000 Sum 265.000 

Valid Cases 19 Missing Cases 81. 
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VAR24 rokok alternatif 2 

Value Label. 

capri ' 
djrm cgrils 
djrm spr 
dji sam soe 
dnhll mnthl 
gg fltr Intl 
gg sry pro 
mribr 
mrlbr light 
vrgn slim 
more 
smprn a medium 
tr 

Value Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cum 

Percent 

4 1 1.0 5.3 5.3 
5 1 1.0 5.3 10.5 
7 2 2.0 10.5 21.1 
8 1 1.0 5.3 26.3 
9 1 1.0 5.3 31.6 
10 2 2.0 10.5 42.1 
11 1 1.0 5.3 47.4 
13 3 3.0 15.8 63.2 
14 4 4.0 21.1. 84.2 
19 1 1.0 5.3 89.5 
20 i 1.0 5.3 94.7 
21 1 1.0 5.3 100.0 
99 81 81.0 MISSING 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 11.895 Std Err 1.095 Median 13.000 
Mode 14.000 Std 0ev 4.771 Variance 22.766 
Kurtosis -.363 S E Kurt 1.014- Skewness .306 
S E Skew .524 Range 17.000 Minimum 4.000 
Maximum 21.000 Sum 226.000 

Valid Cases 19 Missing Cases 81 
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VAR2b rokok. alternatif 3 

Value Label. Value Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cum 

Percent 

dji sam soc 8 4 4.0 4.0 4.0 
gg fitr Intl.
gg sry pro 

10 
11 

2 
1 

2.0 
1.0 

2.0 
1.0 

6.1 
7.1 

lucky strk 12 1 1.0 1.0 8.1 
mribr 13 2 2.0 2.0 10.1 
mrlbr light 14 1 1.0 1.0 11.1 
smprn a mild 17 4 4.0 4.0 15.2 
vrgn slim 19 2 2.0 2.0 17.2 
more 20 1 1.0 1.0 18.2 
t r 99 81 81.0 81.8 100.0 
tm 0 1. 1.0 MISSING 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 83.434 Std Err 3.340 Median 99.000 
Mode 99.000 Std Dev 33.235 Variance 1104.554 
Kurtosis .881 S E Kurt .481 Skewness -1.687 
S E Skew .243 Range 91.000 Minimum 8.000 
Maximum 99.000 Sum • 8260.000 

Valid Cases 99 Missing Cases 
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VAR26 lingkungan merokok atau tidak 

Value Label Value Frequency 
Valid 

Percent Percent 
Cum 

Percent 

ada 2 1.00 100.0 100.0 100.0 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean. 2.000 Std Err .000 Median 2.000 
• Mode 2.000 Std Dcv .000 Variance .000 
Range
Sum 

.000 
200.000 

Minimum 2.000 Maximum 2.000 

Valid CaSes 100 Missing Cases 0 

VAR27 jumlah perokok dakam lingkungan 

Value Label Value Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cum 

Percent 

sgt sdkt 1 6 6.0 6.0 6.0 
sdkt 2 13 13.0 13.0 19.0 
tdk ada pdpt 3 15 15.0 15.0 34.0 
bnyk 4 55 55.0 55.0 89.0 
sgt bnyk 5 11 11.0 11.0 100.0 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean. 3.520 Std Err .105 Median 4.000 
Mode 4.000 Std Dev 1.049 Variance 1.101 
Kurtosis .169 S E Kurt .478 Skewness -.911 
S E Skew .241. Range 4.000 Minimum 1.000 
Maximum 5.000 Sum 352.000 

Valid Cases 100 Missing Cases 0 
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VAR28 rokok lingkungan 1 

Value Label 

ardth 
bntl Intl 
eapr i 
djrm spr 
dji sam soe 
dnhil mnthl 
gg fitr Intl 
gg sry pro 
mribr 
mribr light 
salem 
smprn a mild 
smprn a excl 
vrgn slim 

Value Frequency Percent 
Valid • 

Percent 
Cum 

Percent 

1 1 1.0 1.0 1.0 
3 1 '1.0 1.0 2.0 
4 1. 1.0 1.0 3.0 
7 11 11.0 11.0 14.0 
8 6 6.0 6.0 20.0 
9 1 1.0 1.0 21.0 
10 37 37.0 37.0 58.0 
11 1 1.0 1.0 59.0 
13 19 19.0 19.0 78.0 
14 3 3.0 3.0 81.0 
16 1 1.0 1.0 .82.0 
17 16 16.0 16.0 98.0 
18 1 1.0 1.0 99.0 
19 1 1.0 1.0 100.0 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 11.370 Std Err . .361 Median 10.000 
Mode 10.000 Std Dev 3.606 Variance 13.003 
Kurtosis -.141 S F, Kurt .478 .Skewness .103 
S E Skew .241 Range 18.000 Minimum 1.000 
Maximum 19.000 Sum 1137.000 

Valid Cases 100 Missing Cases 0 
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VA.R29 rokok lingkungan 2 

Value Label. Value Frequency Percent 
Valid 

Percent 
 Cum 
Percent 

bntl intl 3 3 3.0 3.1 3.1 
djrm cklt 6 1 1.0 1.0 4.1 
djrm spr 7 11 11.0 11.2 15.3 
dji sam soe 8 7 7.0 7.1 22.4 
dnhll mntbl 9 4 4.0 4.1 26.5 
gg fltr intl 10 24 24.0 24.5 51.0 
gg cry pro 11 1 1.0 1.0 52.0 
lucky strk 12 4 4.0 4.1 56.1 
mrlbr 13 20 20.0 20.4 76.5 
mrlbr light 14 2 2.0 2.0 78.6 
smprn a mild 17 19 19.0 19.4 98.0 
smprn a excl 18 1 1.0 1.0 99.0 
vrgn slim 19 1 1.0 1.0 100.0 
tin 0 2 2.0 MISSING 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 11.541 Std Err .379 Median 10.000 
Mode 10..000 Std Dev 3.753 Variance 14.086 
Kurtosis - .615 S E Kurt .483 Skewness .067 
S E Skew .244 Range 16.000 Minimum 3.000 
Maximum 19.000 Sum 1131.000 

Valid Cases 98 Missing Cases 2 
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VAR30 rokok lingkungan 3 

Value Label Value Frequency 
Valid 

Percent Percent 
Cum 

Percent 

ardth 1 1. 1.0 1.1 1.1 
hns&hdgs 2 1 1.0 1.1 2.2 
bntl inL1 3 3 3.0 3.2 5.4 
capri 4 1 1.0 1.1 6.5 
djrm spr 7 10 10.0 10.8 17.2 
dji sam see 8 14 14.0 15.1 32.3 
dnhll mnthl 9 1 1.0 1.1 33.3 
gg fitr Intl 10 13 13.0 14.0 47.3 
lucky' strk 12 4 4.0 4.3 51.6 
mrihr 13 16 16.0 17.2 68.8 
mrlbr light 14 3 3.0 3.2 72.0 
mild svn 15 1 1.0 1.1 73.1 
salem 16 3 3.0 3.2 76.3 
smprn a mild 17 21 21.0 22.6 98.9 
vrgn slim 19 1. 1.0 1.1 100.0 
tea 0 7 7.0 MISSING 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 11.548 Std Err .446 Median 12.000 
Mode . 17.000 Std Dev 4.302 Variance 18.511 
Kurtosis -.740 S E Kurt .495 Skewness --.246 
S E Skew .250 Range 18.000 Minimum 1.000 
Maximum 19.000 Sum 1074.000 

Valid Cases 93 Hissing Cases 7 
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VAR31 hc01-kesehatan 

Value Label 

hal penti.ng 

Value Frequency 
Valid 

Percent Percent 
Cum 

Percent 

sgt tdk stj 1 2 2.0 2.0 2.0 
tdk ada pdpt 3 1 1.0 1.0 3.0 
stj 4 33 33.0 33.0 36.0 
sgt stj 5 64 64.0 64.0 100.0 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 
Mode

4.570 
5.000 

Std Err 
Std Dev 

.071 

.714 
Median 
Variance 

5.000 -
.510 

Kurtosis 10.785 S E Kurt .478 Skewness -2.712 
S E Skew .241 Range 4.000 Minimum 1.000 
Maximum 5.000 Sum 457.000 

Valid Cases 100 Missing Cases 0 

VAR32 hcO2-kegiatan jaga kshtn tdk tll pntng 

Value Label. Value Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cum 

Percent 

sgt stj 1 2 2.0 2.0 2.0 
stj 2 5 5.0 5.0 7.0 
tdk ada pdpt 3 3 3.0 3.0 10.0 
tdk stj 4 65 65.0 65.0 75.0 
sgt tdk stj 5 25 25.0 25.0 100.0 

TOTAL 1.00 100.0 100.0 

Mean 4.060 Std Err .081. Median 4.000 
Mode 4.00(1 Std Dev .814 Variance .663 
Kurtosis 3.955 S E Kurt .478 Skewness -1.601 
S E Skew .241 Range 4.000 Minimum 1.000 
Maximum 5.000 Sum 406.000 

Valid Cases 10(1 Missing Cases 0 
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VAR33 hc037konsumsi lemak dan kolesterol sckpn 

Value Label Value Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cum 

Percent 

sgt tdk stj 1 1 1.0 1.0 1.0 
tdk stj 2 20 20.0 20.0 21.0 
tdk ada pdpt 3 11 11.0 11.0 32.0 
stj 4 58 58.0 58.0 90.0 
sgt stj 5 10 10.0 10.0 100.0 

TOTAL. 100 100.0 1.00.0 

Mean 3.560 Std Err .096 Median 4.000 
Mode 4.000 Std Bev .957 Variance .916. 
Kurtosis -.434 S E Kurt .478 Skewness -.704 
S E Skew .241 Range 4.000 Minimum 1.000 
Maximum 5.000 Sum 356.000 

Valid Cases 1.00 Missing Cases 0 

VAR34 hc04-minum alkohol jika tidak harm( 

Value Label Value Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cum 

Percent 

sgt stj 1 5 5.0 5.0 5.0 
stj 2 12 12.0 12.0 17.0.
tdk ada pdpt 3 16 16.0 16.0 33.0 
tdk stj 4 36 36.0 36.0 69.0 
sgt tdk stj 5 31 31.0 31.0 100.0 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 3.760 Std Err .116 Median 4.000 
Mode 4.000 Std Bev 1.164 Variance 1.356 
Kurtosis -.263 S E Kurt .478 Skewness -:770 
S E Skew .241 Range 4.000 Minimum 1.000 
Maximum. 5.000 Sum 376.000 

Valid Cases 100 Missing Cases 0 
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VAR35 hc05-makan cukup bila sudah mulai kenyan 

Value Label Value Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cum 

Percent 

sgt tdk stj 1. 9 9.0 9.0 9.0 
tdk stj 2 42 42.0 42.0 51.0 
tdk ada pdpt 3 6 6.0 6.0 57.0 
stj 4 36 36.0 36.0 93.0 
sgt stj 5 7 7.0 7.0 100.0 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 2.900 Std Err .119 Median 2.000 
Mode 2.000 Std Dev 1.193 Variance 1.424. 
Kurtosis -1.328 S E Kurt .478 - Skewness .124 
S E Skew .241 Range 4.000 Minimum 1.000 
Maximum 5.000 Sum 290.000 

Valid Cases 100 Missing Cases 0 

VAR36 hc06-olahraga saja ckp utk jaga kebugara 

Value Label Value Frequency Percent 
Valid 

Percent 
.Cum 

Percent 

stj 2 9 9.0 9.0 9.0 
tdk ada pdpt 3 3 3.0 3.0 12.0 
tdk stj 4 78 78.0 78..0 90.0 
sgt tdk stj 5 10 10.0 10.0 100.0 

TOTAL 100 100.0 100.0 

• 

Mean 3.890 Std Err .069 Median 4.000 
Mode 4.000 Std. Dev .695 Variance .483 
Kurtosis 2.982 S E Kurt .478 Skewness -1.509 
S E Skew .241 Range 3.000 Minimum 2.000 
Maximum 5.000 Sum 389.000 

Valid Cases 100 Missing Cases 0 
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VAR37 hc07-makan teratur penting 

Value Label Value Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cum 

Percent 

sgt tdk stj 1 1 1.0 1.0 1.0 
tdk stj 2 5 5,0 5.0 6.0 
tdk ada pdpt 3 6 6.0 6.0 1.2.0 
stj 4 62 62.0 62.0 74.0 
sgt stj 5 26 26.0 26.0 100.0 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean. 4.070 Std Err .078 Median 4.000 
Mode 4.000 Std Dev .782 Variance .611 
Kurtosis 2.881 S E Kurt .478 Skewness -1.289 
S E Skew .241 Range 4.000 Minimum 1.000 
Maximum 5.000 Sum 407.000 

Valid Cases 100 Missing Cases 0 

VAR38 ho08-impotensi dan rokok tidak berkaitan 

Value Label Value Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cum 

Percent 

sgt stj 1 5 5.0 5.0 5.0 
stj 2 23 23.0 23.0 28.0 
tdk ada pdpt 3 48 48.0 48.0 76.0 
tdk stj 4 19 19,0 19.0 95.0 
sgt tdk stj 5 5 5.0 5.0 100.0 

TOTAL 100 1.00.0 100.0 

Mean 2.960 Std Err .091 Median 3.000 
Mode 3.000 Std Dev .909 Variance .827 
Kurtosis .082 S E Kurt .478 Skewness .080 
S E Skew .241. Range 4.000 Minimum 1.000 
Maximum 5.000 Sum 296.000 

Valid Cases . 100 Missing Cases 0 
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VAR39 hc09-untuk kebugaran istirahat mutlak 

Value Label Value Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cum 

Percent 

sgt tdk stj 1 1. 1.0 1.0 1.0 
tdk stj 2 2 2.0 2.0 3.0 
stj 4 70 70.0 70.0 73.0 
sgt stj 5 27 27.0 27.0 100.0 

TOTAL 1_00 100.0 100.0 

Mean 4.200 Std Err .064 Median 4.000 
Mode 4.000 Std Dev .636 Variance .404 
Kurtosis 7.615 S E Kurt .478 Skewness -1.637 
S E Skew .241 Range 4.000 Minimum 1.000.
Maximum 5.000 oume • 420.000 

Valid . Cases 100 Missing Cases 0 

VAR40 he10-krg istirahat dpt diganti pd. saat 1 

Value Label Value Frequency Percent 
Valid. 

Percent 
Cum 

Percent 

sgt stj 1 3 3.0 3.0. 3.0 
stj 2 53 53.0 53.0 56.0 
tdk ada pdpt 3 7 7.0 7.0 63.0 
tdk stj 4 31 31.0 31.0 94.0 
sgt tdk stj 5 6 6.0 6.0 100.0 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 2.840 Std Err .109 Median 2.000 
Mode 2.000 Std Dev 1.089 Variance 1.186 
Kurtosis -1.205 S E Kurt .478 Skewness .469 
S E Skew .241 Range 4:000 Minimum 1.000 
Maximum 5.000 Sum 284.000 

Valid Cases 100 Missing Cases 0 
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VAR41 hell-kebersihan cermin kepribadian 

Value Label 
Valid Cum 

Value Frequency Percent Percent Percent 

sgt tdk stj 1 1 1.0 1.0 1.0 
tdk stj 2 9 9.0 9.0 10.0 
tdk ada pdpt 3 13 13.0 13.0 23.0 
stj 4 48 48.0 48.0 71.0 
sgt stj 5 29 29.0 29.0 100.0 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 3.950 Std Er.: .094 Median 4.000. 
Mode 4.000 Std Dev .936 Variance .876 
Kurtosis .425 S E Kurt .478 Skewness -.879 
S E Skew .241 Range 4.000 Minimum 1.000 
Maximum 5.000 Sum 395.000 

Valid Cases 100 Missing Cases 0 

VAR42 hc12-pemeriksaan tbh scat; sehat pemboros 

Value Label Value Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cum 

Percent 

stj 2 11 11.0 11.0 11.0 
tdk ada pdpt 3 18 18.0 18.0 29.0 
tdk stj 4 58 58.0 58.0 87.0 
sgt tdk. stj 5 13 13.0 13.0 100.0 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 3.730 Std Err .083 Median 4.000 
Mode 4.000 Std Dev j827 Variance ,684 
Kurtosis .068 S E Kurt .478 Skewness -,659 
S E Skew .241 Range 3.000 Minimum 2.000 
Maximum 5.000 Sum 373.000 

Valid Cases 100 Missing Cases 0 
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VAR43 hc13-upykan buah dan sayuran pada scat: m 

Value Label Value Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cum 

Percent. 

tdk stj 2 4 4.0 4.0 4.0 
tdk ada pdpt 3 8 8.0 8.0 12.0 
stj 4 63 63.0 63.0 75.0 
sgt stj 5 25 25.0 25.0 100.0 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 4.090 Std Err .070 Median 4.000 
Mode 4.000 Std Dev .698 Variance .487 
Kurtosis 1.652 S E Kurt .478 Skewness -.852 
S E Skew .241 Range 3.000 Minimum 2.000 
Maximum 5.000 Sum 409.000 

Valid Cases 100 Missing Cases 

VAR44 hc14-restoran yang mlrg. rokok mengada-ad 

Value Label Value Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cum 

Percent 

sgt stj 1 4 4.0 4.0 4.0 
stj 2 7 7.0 7.0 11.0 
tdk ada pdpt 3 9 9.0 9.0 20.0 
tdk stj 4 49 49.0 49.0 69.0 
sgt tdk stj 5 ' 31 31.0 31.0 100.0 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 3.060 Std Err .102 Median 4.000 
Mode 4.000 Std Dev 1.024 Variance 1.049 
Kurtosis 1.338 S E Kurt .478 Skewness -1.243 
S E Skew .24.1. Range 4.000 Minimum 1.000 
Maximum 5.000 Sum 396.000 

Valid Cases 100 Missing Cases 0 
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VAR4S hc15-penyebab utama jantung adalah rokok 

Value Label Value Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cum 

Percent 

sgt tdk stj 1. 2 2.0 2.0 2.0 
tdk stj 2 5 5.0 5.0 7.0 
tdk ada pdpt 3 .7 7.0 7.0 14.0 
stj 4 58 58.0 58.0 72.0 
sgt stj 5 28 28.0 28.0 100.0 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 4.050 Std Err .086 ' Median 4.000 
Mode 4.000 Std Dev .857 Variance .735 
Kurtosis 2.724 . S E Kurt .478 Skewness -1.373 
S E Skew .241 Range 4.000 Minimum 1.000 
Maximum 5.000 Sum 405.000 

Valid Cases 100 Missing Cases 0 

VAR46 hc16-rokok bhy ttpi knkmtn lbh menggoda 

Value Label. Value Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cum 

Percent 

sgt stj 1. 3 3.0 3.0 3.0 
stj 2 13 13,0 13.0 16.0 
tdk ada pdpt 3 23 23.0 23.0 39.0 
tdk stj 4 24 24.0 24.0 63.0 
sgt tdk stj 5 37 37.0 37.0 100.0 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 3.790 Std Err .117 Median 4.000 
Mode 5.000 Std Dev 1.166 Variance 1.359 
Kurtosis -.750 S E Kurt .478 Skewness --.555 
S E Skew .241 Range 4.000 Minimum 1.000 
Maximum 5.000 Sum 379.000 

Valid Cases 100 Missing Cases 0 
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VAR47 hc17-pembagian tmpt bbs mrkk utk hormati 

Value Label Value Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cum 

Percent 

sgt tdk stj 1 1 1.0 1.0 1.0 
tdk stj 2 2 2.0 2.0 3.0 
tdk ada pdpt 3 3 3.0 3.0 6.0 
stj 4 37 37.0 37.0 43.0 
sgt stj 5 57 57.0 57.0 100.0 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 4.470 Std Err .074 Median 5.000 
Mode 5.000 Std Dev .745 Variance . .555 -
Kurtosis 5.270 S E Kurt .478 Skewness- -1.916 
S E Skew .241 Range 4.000 Minimum 1.000 
Maximum 5.000 Sum 447.000 

- Valid Cases 100 Missing Cases 0 

Persepsi Khalayak.., Tim Lorinsi, FISIP UI, 1994



VAR48 membaca. kompas atau tidak. 

Value Label. Value Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Curn 

Percent . 

tdk 1 5 5.0 5.0 5.0 
ya, kdg-kdg 2 24 24.0 24.0 29.0 
ya, srgkl 3 26 26.0 26.0 55.0 
ya, sli 4 45 45,0 45.0 100.0 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 3.110 Std Err .094 Median 3.000.. 
Mode 4.000 Std Dev .942. Variance .887 
Kurtosis -.858 S E Kurt .478 Skewness -.594 .
S E Skew .241 Range 3.000 Minimum 1.000 
Maximum 4.000 Sum 311.000 

Valid Cases 100 Missing Cases 0 

VAR49 frekuensi melihat iklan sam di kompas 

Valid 
Value Label Value Frequency Percent Percent 

Cum 
Percent 

0 13 13.0 1.3.7 13.7 
1. 6 6.0 6.3 20.0 
2 16 16.0 16.8 36.8 
3 18 18.0 18.9 55.8 
4 11 11.0 11.6 67.4 
5 1.7 17.0 17.9 85.3 
6 2 2.0 2.1 87.4 
7 1. 1.0 1.1 88.4 
10 11 11.0 11.6 100.0 

tr 99 5 5.0 MISSING 
-------

TOTAL 1(10 100.0 - 100.0 

Mean 3.684 Std Err .293 Median 3.000 
Mode 3.000 Std Dev 2.852 Variance 8.133 
Kurtosis .428 S E Kurt .490 Skewness. .948 
S E Skew .247 Range 10.000 Minimum .000 
Maximum 10.000 Sum 350.000 

Valid,Cases 95 Missing Cases. 5 
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VAR50 membaca suara pembaruan atau tidak. 

Value Label Value Frequeney Percent 
Valid 

Percent 
Cum. 

Percent 

td k 1 49 49.0 49.0 49.0 
ya, kdg-kdg 2 42 42.0 42.0 91.0 
ya, srgkl 3 4 4.0 4.0 95.0 
ya, sll 4 5 5.0 5.0 100.0 

_ TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 1.650 Std Err .078 Median 2.000 
Mode 1.000 Std Dev .783 Variance .614 
Kurtosis 1.899 S E Kurt .478 Skewness 1.352. 
S E Skew .241 Range 3.000 Minimum 1.000 
Maximum 4.000 Sum 165.000 

Valid Cases 100 Missing Cases 

VAR51 frekuensi melihat iki.an sam di sp 

Value Label. 
Valid Cum 

Value Frequency Percent Percent Percent 

0 21 21.0 41.2 41.2 
1 7 7.0 1.3.7 54.9 
2 13 1.3.0 25.5 80.4 
3 3 3.0 5.9 86.3 
4 3 3.0 5.9 92.2 
5 1 1.0 2.0 94.1 
6 1 1.0 2.0  96.1 
10 2 2.0 3,9 100.0 
99 49 49.0 MISSING 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 1.667 Std Err .315 Median 1.000 
Mode .000 Std Dev 2.251 Variance 5.067 
Kurtosis 5.932 S E Kurt .656 Skewness 2.231 
'S E Skew .333 Range 10.000 Minimum .000 
Maximum 10.000 Sum 85.000 

Valid Cases 51 Missing Cases 49 
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VAR52 membaca matra atau tidak 

Value Label 

tdk 

ya 

Mean 
Mode 
Kurtosis 
S E Skew 
Maximum 

Valid Cum 
Value Frequency Percent Percent Percent 

1. 78 78.0 78.0 78.0 
2 22 22,0 22.0 100.0 

TOTAL 100 100.0 100.0 

1.220 Std Err .042 Median 1.000 
1.000 Std Dcv .416 Variance .173.. 
-.119 S E Kurt .478 Skewness 1.373 • 
.241 Range 1.000 Minimum 1.000, 

2.000 Sum 122.000 

Valid Cases 100 Missing Cases 0 

VAR58 frekuensi melihat iklan sat di matra. 

Value Label 

tr 

Valid Cum 
Value Frequency Percent Percent Percent 

0 8 8.0 36.4 36.4 
1 8 8.0 36.4 72.7 
2 3 3.0 13.6 86.4 
3 3 3,0 13.6 100.0 
9 78 78.0 MISSING 

TOTAL 100 100.0 100.0 . 

Mean.- 1.045 Std Err .223 Median 1.000 
Mode _000 Std Dev 1.046 Variance 1.093 
Kurtosis -.519 S E Kurt 953 Skewness .727
S E Skew .491. Range 3.000 Minimum .000 
Maximum 3.000 Sum 23.000 

Valid Cases 22 Missing Cases 78 
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VAR54 membaca tempo atau tidak 

Value Label. Value Frequency 
Valid 

Percent Percent 
Cum 

Percent 

tdk 8 8.0 8.0 8.0 
Ya 2 92 92.0 92.0 100.0 

TOTAL 100 100.() 100.0 

Mean 1.920 Sid Err .027 Median 2.000 
Mode 2.000 Std Dev .273 Variance .074 
Kurtosis 8.043 S E Kurt .478 Skewness -3.144 
S E Skew . .241 Range 1.000 Minimum 1.000 
Maximum 2.000 sum 192.000 

Valid. Cases 100 Missing Cases 0 

VAH55 frekuensi melihat iklan 

Value Label Value 

sari di tempo 

Frequency 
Valid 

Percent Percent 
Cum 

Percent 

0 21 21.0 22.8 22.8 
1 19 19.0 20.7 43.5 
2 18 18.0 19.6 63.0 

12 12.0 13.0 76.1 
4 8 8.0 8.7 84.8 
5 14 14.0 15.2 100.0 

tr 99 8 8.0 MISSING 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 2.098 Std Err .180 Median 2.000 
Mode .000 Std Dcv 1.729 Variance 2.990 
Kurtosis -1.080 S E Kurt .498 ,, • skewness .406 
S E Skew .251 Range 5.000 Minimum .000 
Maximum 5.000 Sum 193.000 

Valid Cases 92 Missing Cases 8 
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VAR56 membaca info bank atau tidak 

Valid Cum 
Value Label Value Frequency Percent Percent Percent 

1;dk 1 91 91.0 91.0 91.0 
ya 2 9 9.0 9.0 100.0 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 1.090 Std Err .029 Median 1.000 
Mode 1.000 Std 'ley .288 Variance .083 
Kurtosis 6.595 S E Kurt .478 Skewness 2.909 
S E Skew .241 Range 1.000 Minimum 1.000 
Maximum 2.000 Sum 109.000 

Valid Cases 100 Missing Cases 0 

VAR57 frekuensi melihat iklan sang di info bank 

Value Label 
Valid Cum 

Value Frequency Percent Percent Percent 

0 3 3.0 33.3 33.3 
1 2 2.0 22.2 55.6 
2 2 2.0 22.2 77.8 
4 2 2.0 22.2 100.0 

tr 9 91 91.0 MISSING 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 1.556 Std Err .530 Median 1_000 
Mode .000 Std Dev 1.590- Variance 2.528 
Kurtosis -.830 S E Kurt 1_400 Skewness _710 
S E Skew .717 Range 4.000 Minimum . 000 
Maximum 4.000 Sum 14_000 

Valid Cases 9 Missing Cases 91 
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VAR58 membaca. swa sembada. atau tidak. 

Value Label 

tdk 
ya 

Mean 
Mode 
Kurtosis 
S E Skew 
Maximum 

Valid Cases 

1 110 
1.000 
4.496 
.241 

2.000 

Value Frequency 

2 

TOTAL 

89 
11 

100 

Std Err .031. 
Std Dcv .314 
S E Kurt .478. 
Range 1.000 
Sum 111.000 

100 Missing Cases 0 

Valid Cum 
Percent Percent Percent 

89.0 
11.0 

100.0 

VAR59 frekuensi melihat i..klan sam di swasembad. 

Value Label 

tr 

Mean 
Mode 
Kurtosis 
S E Skew 
Maximum 

89.0 89.0 
11.0 100.0 

1.00.0 

Median 
Variance 
Skewness 
Minimum 

1.000 
.099 
2.531 
1.000 

Valid Cum 
Value Frequency Percent Percent Percent 

0 4 4.0 36.4 36.4 
1 5 5.0 45.5 81.8 
2 1 1.0 9.1 90.9 
3 1 1.0 9.1 100.0 
9 89 89.0 MISSING 

TOTAL 100 100.0 100.0 

.908 Std Err .285 Median 1.000 
1..000 Std Dev .944 Variance .891 
1.206 S E Kurt 1.279 . Skewness 1.081 
.661 Range 3.000 Minimum .000 
3.000 Sum 10.000 

Valid Cases 11. Hissing Cases 89 
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VAR60 frekuensi lihat poster sam 

Value Label. 
Valid Cum 

Value Frequency Percent Percent Percent 

0 29 29.0 29.0 29.0 
1 11 11.0 11.0 40.0 
2 10 10.0 10.0 50.0 
3 15 15.0 1.5.0 65.0 
4 4 4.0 4.0 .69.0 
5 12 12.0 12.0 81.0 
6 3 3.0 3.0 84.0 
7 1 1.0 1.0 85.0 
10 4 4.0 4.0 89.0 
15 2 2.0 2.0 91.0 
20 2 2.0 2.0 93.0 
30 2 2.0 2.0 95.0 
40 1. 1.0 1.0 96.0 
50 4 4.0 4.0 100.0 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 5.870 Std Err 1.1.15 Median 2.500 
Mode .000 Std Dev 11.152 Variance 124.357 
Kurtosis 8.943 S E Kurt .478 Skewness 3.054 
S E Skew .241 Range 50.000 Minimum .000 
Maximum 50.000 Sum 587.000 

Valid Cases 100 Missing Cases 0 
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VAR61 mendengar radio atau tidak 

Value Label Value Frequency 
Valid 

Percent Percent 
Cum 

Percent 

tdk 1 11 11.0 11.0 11.0 
ya 2 89 89.0 89.0 100.0 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 1.830 Std Err .031 Median 2.000 
Mode 2.000 Std Dev .314 Variance .099 
Kurtosis 4.496 S E Kurt .478 Skewness -2.531 
S E Skew .241 Range 1.000 Minimum 1.000 
Maximum 2.000 Sum 189.000 

Valid. Cases 100 Missing Cases 0 

VAR62 jumlah radio yang didengarkan 

Value Label Value Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cum 

Percent 

1 9 9.0 10.1 10.1 
17 17.0 19.1 29.2 

3 13 13.0 14.6 43.8 
4 50 50.0 56.2 100.0 

tr 99 11 11.0 MISSING 
 -------

• TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 3.169 Std Err .113 Median 4.000 
Mode 4.000 Std Dev 1.069 Variance 1.142 
Kurtosis -.729 S E Kurt .506 Skewness -.860 
S E Skew .255 Range 3.000 Minimum 1.000 
Maximum 4.000 Sum 282.000 

Valid Cases 89 Missing Cases 11 
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VAR63 frekuensi mendengar iklan sam di radio 

Valid 
Value Label Value Frequency Percent Percent 

Cum 
Percent 

0 23 23.0 25.8 25.8 
2 8 8.0 9.0 34.8 
3 11 11.0 12.4 47.2 
4 6 6.0 6.7 53.9 
5 7 7.0 7.9 61.8 
6 2 2.0 2.2 64.0 
7 3 3.0 3.4 67.4 
•El 2 2.0 2.2 69.7 
9 1 1.0 1.1 70.8 
10 13 13.0 14.6 85.4 
11 1 1.0 1.1 86.5 
12 3 3.0 3.4 89.9 
18 1 1.0 1.1 91_0 
20 3 3.0 3.4 94.4 
25 1 1.0 1.1 95.5 
27 1 1.0 1.1 96.6 
30 3 3.0 3.4 100.0 

tr 99 11 11.0 MISSING 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 6.326 Std Err .775 Median 4.000 
Mode .000 Std Dev 7.308 Variance 53.404 
Kurtosis 2.941 S E Kurt .506 Skewness 1.751 
S E Skew .255 Range ' 30.000 Minimum .000 
Maximum 30.000 Sum 563.000 

Valid Cases 89 Missing Cases 11 
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VAR 90 nama radio 

Value Label 

1 

Value Frequency 
Valid. 

Percent Percent 
Cum. 

Percent 

bhn 2 5 5.0 5.0 5.0 
dmc 4 2 2.0 2.0 7,0 

5 • 4 4.0 4.0 11.0 
kiss 6 9 9.0 9.0 20.0 
mstng f 7 8 8.0 8.0 28.0 
pass 8 1 1.0 1.0 29.0 
pesona 9 2 2.0 2.0 31.0 
prnibrs 10 33 33.0 33.0 •64.0 
rink iagc 11 8 8.0 8.0 72.0 
rri pro 2 12 3 3.0 3.0 75.0 
sonora 13 1 1.0 1.0 76.0 
sk 14 4 4.0 4.0 80.0 
trjy 18 9 9.0 9.0 89.0 
tr 99. 11. 11.0 11.0 100.0 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Kean 19.480 • Std Err 2.834 Median 1.0.000 
Mode 10.000 Std Dev 28.343 Variance 803.303 
Kurtosis 4.249 S E Kurt .478 Skewness 2.448 
S E Skew .241 Range 97,000 Minimum 2.000 
Maximum 99.000 Sum 1948.000 

Valid Cases 100 Missing Cases 0 
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VAR91 na.ma radio 2 

Value Label Value Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cum 

Percent 

bhn 2 3 3.0 3.3 3.3 
delta 3 1 1.0 1.1 4.4 
dmc 4 .1. 1.0 1.1 r r 

feel 5 12 12.0 13.2 18.7 
kiss 6 8 8.0 8.8 27.5 
mstng 7 3 3.0 3.3 30.8 
pass 8 5 5.0 5.5 36.3 
pesona 9 1 1:0 1.1 37.4 
prmbrs 10 10 10.0 . 11.0 48.4 
rank urge 11. 12 12-.0 13.2 61.5 
rri pro 2 12 4 4.0 4.4 65.9
sonora • 13 4 4.0 4.4 70.3 
sk 14 8 8.0 8.8 79.1 
the unq st 16 1 1.0 1.1 80.2 
top 17 1 1.0 1.1 81.3 
trjy 18 6 6.0 6.6 87.9 
tr 99 11 11.0 12.1 100.0 
tier 0 9 9.0 MISSING 

TOTAL • 100 100.0 100.0 

Mean 20.495 Std Err 3,096 Median 11.000 
Mode 5.000 Std Dev 29.538 Variance 872.475 
Kurtosis 3.449 S E Kurt .500 Skewness - 2.282 
S E Skew .253 Range 97.000 Minimum 2.000 
Maximum 99.000 Sum •1865.000 

Valid Cases 91 Missing Cases 9 
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VAR92 nama. radio 3 

Value Label Value Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cum. 

Percent 

bhn 2 4 4.0 5.4 5.4 
dme 4 1 1.0 1.4 6.6 
:Eni 5 5 5.0 6.8 13.5 
kiss 6 6 6.0 8.1 21.6 
mstng 7 2 2.0 2.7 24.3 
pass 8 6 6.0 8.1 32.4 
prmbrs 10 7 7.0 9.5 41.9 
rmk mgc 11 5 5.0 6.8 48.6 
rri pro 2 12 3 3.0 4.1 52.7 
sonora 13 5 5.0 6.8 59,5 
sk 14 4 4.0 5.4 64.9 
tmi 15 1 1.0 1.4 66.2 
top 17 1 1.0 1.4 67.6 
trjy 18 11 11.0 14.9 82.4 
104.7 fm 19 1 1.0 1.4 83.8 
pit ksh 21 1 1.0 1.4 85.1 
tr 99 11 11.0 14.9 100.0 
tm 0 26 26.0 MISSING 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 24.000 Std Err 3.708 Median 12.000 
Mode 18.000 Std Dev 31.901 Variance 1017.644 
Kurtosis 1.922 S E Kurt .552 Skewness 1.924 
S E Skew .279 Range 97.000 Minimum 2.000 
Maximum 99.000 Sum 1776.000 

Valid Cases -74 Missing Cases 26 
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VAR93 naina radio 4 

Value Label Value Frequency Percent 
Valid. 

Percent.
Cum 

Percent 

atthryh 1. 1. 1.0 1.7 1.7 
b ho 2 6 6.0 10.0 11.7 
dmc 4 4 4.0 6.7 18.3 
fml 5 4 4.0 6.7 25.0 
kiss 6 1 1.0 1.7 26,7 
mstng 7 6 6.0 10.0 36.7 
pass 8 3 3.0 5.0 41.7 
pesona 9 2 2.0 3.3 45.0 
prmbrs 10 4 4.0 6.7 51.7 
rmk mgc 11 2 2.0 3.3 55.0 
rr:i pro 2 12 2 2.0 3.3 58.3 
sonora 13 2 2.0 3.3 61.7 
sk 14 6 6.0 10.0 71.7 
tmi 15 1 1.0 1.7 73.3 
trjy 18 4 4.0 6.7 80.0 
101.9 fm 20 1. 1.0 1.7 81.7 
tr 99 1.1 11.0 18.3 100.0 
to 0 40 40.0 MISSING 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 25.517 Std Err 4.572 Median 10.000 
Mode 99.000. Std Dev 35.411 Variance 1253.949 
Kurtosis .736 S E Kurt .608 Skewness 1.613 
S E Skew .309 Range 98.000 Minimum 1.000 
Maximum 99.000 e ouin 1531.000 

Valid Cases 60 Missing Cases 40 
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VAR64 menonton televisi atau tidak 

Valid- Cum 
Value Label Value Frequency Percent Percent Percent 

2 

TOTAL 

100 

100 

:100.0 100.0 

100.0 100.0 

100.0 

Mean 2.000 Std Err .000 Median 2.000 
Mode 2.000 Std Dev .000 Variance .000 
Range .000 Minimum 2.000 Maximum 2.000 
Sum 200.000 

Valid Cases 100 Missing Cases 0 

VAR65 frekuensi menonton iklan sam di televisi 

Value Label. 
Valid Cum 

Value Frequency Percent Percent Percent 

0 2 2.0 2.0 2.0 
2 2 2.0 2.0 4.0 
3 3 3.0 3.0 7.0 
4 5 5.0 5.0 12.0 
5 9 9.0 9.0 21.0 
6 5 5.0 5.0 26.0 
7 2 2.0 2.0 28.0 
8 3 3.0 3.0 31.0 
9 1 1.0 1.0 32.0 
10 26 26.0 26.0 58.0 
12 1. 1.0 1.0 59.0 
13 1 1.0 1.0 60.0 
15 6 6.0 6.0 66.0 
20 9 9.0 9.0 75_0 
25 4 4.0 4.0 79.0 
27 .1 1.0 1.0 80.0 
28 2 2.0 2.0 82.0 
30 11 11.0 11.0 93,0 
50 7 7.0 7.0 100.0 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 15.730 Std Err 1.280 Median 10.000 
Mode 10.000 Std Dev 12.795 Variance 163.714 
Kurtosis 1.227 S E Kurt .478 Skewness 1.337 
S E Skew .241 Range 50.000 Minimum .000 
Maximum 50.000 Sum 1573,000 

Valid Cases 100 Missing Cases 0 
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VAHS6 iklan 

Value Label 

sam mudah dipahami 

Value Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cum 

Percent 

sgt tdk stj t. 2 2.0 2.0 2.0 
tdk stj 2 28 28.0 28.0 30.0 
tdk ada pdpt 3 1.1 11.0 11.0 41.0 
stj 4 51 51.0 51.0 92.0 
sgt stj 5 8 8.0 8.0 100.0 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 3.350 
Mode 4.000 
Kurtosis -1.039 
S E Skew .241 
Maximum 5.000 

Valid Cases 100 

VAR67 alasan ke 

Value Label 

awlny sit dphmi 
anig ikl tv sit dphm 
iki ctk mmdhkn pmhmn 
tdk iht at tdk (morn 
ikl hny dphm prkk 
iki tdk mwkii rkk 
bhs ingrs mnyltkn 
kdr tar tdk jis mknn 
iklnya sit diphm 
iki hny dphm klgn kh 
rkk ttp bbhy 
bmkn low tar low net 
iki mdh diphm 
ikl sdhn gmbig jls 
ikl unik dan work 
ikl tv mmhnt mmhmi 
lain- lain 

Mean. 9.260 
M ode 12.000 
Kurtosis -1.016 
S F Skew .241 
Maximum 17.000 

Valid Cases 100 

Std Err .104 Median 4.000 
Std Dev 1.038 Variance 1.078 
S E Kurt .478 Skewness -.418 
Range 4.000 Minimum 1.000 
Sum 335.000 

Missing Cases 0 

1 

Value Frequency Percent. 
Valid 

Percent 
Cum 

Percent 

1 9 9.0 9.0 9.0 
2 3 3.0 3.0 12.0 
3 5 5.0 5.0 17.0 
4 6 6.0 6.0 23.0 
5 4 4,0 4.0 27.0 
6 4 4.0 4.0 31.0 
7 1. 1.0 1.0 32.0 
8 2 2.0 2.0 34.0 
9 8 8.0 8.0 42.0 
10 4 4.0 4.0 46.0 
11 1 1.0 1.0 47.0 
12 32 32.0 32.0 79.0 
13 2 2.0 2.0 8/.0 
14 1.6 16.0 16.0 97.0 
15 1 1.0 1.0 98.0' 
16 1 1.0 1.0 99.0 
17 1 1.0 1.0 100.0 

TOTAL 1.00 100.0 100.0 

- Std Err .453 Median 12.000 
Std I)ev 4.527 Variance 20.497 
S Kurt . .478 Skewness -.594 
Range 16.000 Minimum 1.000 
Sum 926.000 

Missing Cases 0 
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VAR68 alasan ke 

Value Label 

ikl etk mmdhkn pmhmn 
bbs ingrs mnylLkn 
kdr tar tdk jis mknn 
ikinya sit diphm 
ikl buy dphm kign kh 
bmkn. low tar low net 
iki mdh diphm 
ikl sdhn gmblg jis 
ikl unik dan mnrk 
ikl tv mmbnt mmhmi 
lain-lain 
tm 

Mean 
Mode 
Kurtosis 
S E Skew 
Maximum 

Valid Cases 

2 

Value Frequency Percent 
Valid. 

Percent 
Cum. 

Percent 

3 2 2.0 7.1 7.1 
7 1 1.0 3.6 10.7 
8 1 1.0 3.6 14.3 
9 1 1.0 3.6 17.9 
10 1. 1.0 3.6 21.4 
12 2 2.0 7.1 28 .6 
13 8 8.0 28.6 57.1 
14 3 3.0 10.7 67.9 
15 6 6.0 21.4 89.3 
16 1 1.0 3.6 92.9 
17 2 2.0 7.1 100.0 
0 72 72.0 MISSING 

TOTAL 1.00 100.0 100.0 

12.500 Std Err .679 Median 13.000 
-13.000 Std Dev 3.595 Variance 12.926 
1.904 S E Kurt .858 Skewness -1.460 
.441 Range 14.000 Minimum 3.000 

17.000 Sum , 350.000 

28 Missing Cases 72 
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VAR69 alasan ke 

Value Label 

3 

Value Frequency 
Valid. 

Percent Percent 
Cum. 

Percent 

kdr tar tdk jls mknn 8 1 1.0 14.3 14.3 
ikl luny dphm.klgn kh 10 1 1.0 14.3 28.6 
ikl sdhn gmblg jis 14 2 2.0 28.6 57.1 
lki unik dan murk 15 2 2.0 28.6 85.7 
lain-lain 17 1 1.0 14.3 100.0 
tau 0 93 93.0 MISSING 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 13.286 Std Err 1.190 Median 14.000. 
Mode 14.000 Std Dev 3.147 Variance 9.905 
Kurtosis -.143 S E Kurt 1.587 Skewness -906 
S E Skew .794 Range 9.000 Minimum. 8.000 
Maximum 17.000 Sum. 93.000 

Valid Cases 7 Missing Cases 93 
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VAR72 p01-tar sam setengab kretek lain 

Value Label Value Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cum 

Percent 

sgt tdk stj 1. 2 2.0 2.0 2.0 
tdk stj 2 I 1.0 1.0 3.0 
tdk ada pdpt 3 54 54.0 54.0 57.0 
stj 4 39 39.0 39.0 96.0 
sgt st.j 5 4 4.0 4.0 100.0 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 3.420 Std Err .068 Median 3.000 
Mode 3.000 Std Dev - .684 Variance .468 
Kurtosis 1.981 S E Kurt .478 Skewness -.380 
S E Skew .241 Range 4.000 Minimum 1.000 
Maximum 5.000 Sum 342.000 

Valid Cases 100 Missing Cases 0 

^-, 

VAR73 p02-bentuk ramping berkesan rokok ringan 

Value Label Value Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cum 

Percent 

sgt tdk. stj •1 1.0 1.0 1.0 
tdk stj 2 6 6.0 6.0 7.0 
tdk ada pdpt 3 20 20.0 20.0 27.0 
stj 4 62 62.0 62.0 89.0 
sgt stj 5 -11 11.0 11_0 - 100.0 . 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 3.760 Std Err .077 Median 4.000 
₹°Mode 4.000 Std Dev .767 Variance .588 
Kurtosis 1.512 S E Kurt .478 Skewness -.929 
S E Skew .241 Range 4.000 Minimum 1.000 
Maximum 5.000 Sum 376.000 

Valid Cases 100 Missing Cases 0 
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VAR74 p03--kadar tar sam sama. dgn kretek sejeni 

Value Label. Value Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cum 

Percent 

sg₹: stj 1 1 1.0 1.0 1.0 
stj 2 5 5.0 5.0 6.0 
tdk ada pdpt 3 56 ' 56.0 56.0 62.0 
tdk stj 4 31 31.0 31.0 93.0 
sgt tdk. stj 5 7 7.0 7.0 1.00.0

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 3.380 Std Err .074 Median 3.000. 
Mode 3.000 Std Dev .736 Variance .541 
Kurtosis .727 S E Kurt .478 Skewness .193 
S E Skew .241 Range 4.000 Minimum 1.000
Maximum 5.000 Sum 338.000 

Valid Cases -100 Missing Cases 0 

VAR75 p04-tpgrfi rrnpng sesuai eitra low profil 

Value Label Value Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cum 

Percent 

sgt tdk stj 1 2 2.0 2.0 2.0 
tdk stj 2 21 21.0 21.0 23.0 
tdk ada pdpt 3 44 44.0 44.0 67.0 
stj 4 28 28.0 28.0 95.0 
sg₹: stj 5 5 5.0 5.0 100.0, 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 3.130 Std Err .087 Median 3.000 
Mode 3.000 Std Dev .872 Variance .761 
Kurtosis -.263 S E Kurt .478 Skewness .022 
S F Skew .241 Range 4.000 Minimum 1.000 
Maximum 5.000 Sum 313.000 

Valid Cases 100 Missing Cases 0 
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VAR76 p05-kadar tar sam terendah 15 mg 

Value Label. Value Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cum 

Percent 

sgt tdk stj 1 2 2.0 2.0 2.0 
tdk. stj 2 9 9.0 9.0 11.0 
tdk ad a pdpt 3 40 40.0 40.0 51.0 
stj 4 45 45.0 45.0 96.0 
sgt stj 5 4 4.0 4.0 100.0 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean. 3.400 Std Err .079 Median 3.000. 
Mode 4.000 Std Dev .791 Variance .626 
Kurtosis .574 S .E Kurt .478 Skewness -.599 
S E Skew .241 Range 4.000 Minimum 1.000 
Maximum 5.000 Sum 340.000 

Valid Cases 100 Missing Cases 0 

VAR77 p06-putih tdk bhbngan dgn health concern 

Value Label Value Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cum 

Percent 

sgt stj 1 5 5.0 5.0 5.0 
sti 2 29 29.0 29,0 34.0 
tdk ada. pdpt 3 45 45.0 45.0 79.0 
tdk stj 4 19 19.0 19.0 98.0 
sgt tdk. stj 5 2 2.0 2.0 100.0 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 2.840 Std Err .039 Median 3.000 
Mode 3.000 Std Dev .861 Variance .742 
Kurtosis -.173 S E Kurt ,478 Skewness .027 
S E Skew .241 Range 4.000 Minimum .000 
Maximum 5.000 Sum 284.000 

Valid Cases 100 Missing Cases 0 
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VAR78 p07-ikin Lv sam trndh tar dan nikotinnya 

Value Label - Value Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cum 

Percent 

sgt tdh stj 1 2 2.0 2.0 2.0 
tdk. stj 2 1.3 13.0 13.0 15.0 
tdk ada pdpt 3 25 25.0 25.0 40.0 
stj 4 53 53.0 53.0 93.0 
sgt stj 5 7 7.0 7.0 100.0 

_ ----
TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 3.500 Std Err .088 Median 4.000 
Mode 4.000 Std Dev .882 Variance .778 
Kurtosis .176 S E Kurt .478 Skewness -.721 
S E Skew .241 Range 4.000 Minimum 1.000-
Maximum 5.000 Sum 350.000 

Valid Cases Missing Cases 0 

VAR79 p08-putih jauh dari kesan hingar bingar. 

Value Label. Value Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cum 

Percent 

sgt tdk stj 1 1 1.0 1.0 1.0 
tdk stj 2 10 10.0 10.0 11.0 
tdk ada pdpt 3 - 30 30.0 30.0 41.0 
stj 4 56 56.0 56.0 97.0 
sgt stj 5 3 3.0 3.0 100.0 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 3.500 Std Err .070 Median 4.000 
Mode 4.000 Std Dev .759 Variance .576 
Kurtosis .476 S E Kurt .478 Skewness -.849 
S E Skew .241 Range 4.000 Minimum 1.000 
Maximum 5.000 Sum 350.000 

Valid Cases 100 Missing Cases 0 
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VAR80 p09-sam kretek cck utk kaum muda trendy 

Value Label Value Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cum 

Percent 

sgt tdk stj 1 3 3.0 3.0 3.0 
tdk stj 2 20 20.0 20.0 23.0 
tdk ada pdpt 3 48 48.0 48.0 71.0 
stj 4 27 27.0 27.0 98.0 
sgt stj 5 2 2.0 2.0 100.0 

TOTAL 1.00 100.0 1.00.0 

Mean 3.050 Std Err .082 Median 3.000 
Mode 3.000 Std Dev .821 Variance .674 
Kurtosis -.067 S E Kurt .478 Skewness -.205 
S E Skew .241 Range . 4.000 Minimum 1.000 
Maximum 5.000 o0 _ um 305.000 

Valid Cases 100 Missing Cases 0 

VARU1 p10-putih diasosiasikan ssuatu eksklusif 

Value Label Value Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cum 

Percent 

sgt tdk stj 1 3 3.0 3.0 3.0 
tdk. stj 2 20 20.0 20.0 23.0 
tdk ada pdpt 3 28 28.0 28.0 51.0 
stj 4 44 44.0 44.0 95.0 
sgt stj 5 5 5.0 5.0 100.0 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 3.280 Std Err .094 Median 3.000 
Mode 4.000 Std Dev .944 Variance .891 
Kurtosis -.515 S E Kurt .4.78 Skewness -.445 
S E Skew .24i Range 4.00€l Minimum 1.000 
Maximum .000 Sum 328.000 

Valid Cases 1.00 MiMissing Cases 0 
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VAR82 pll-kemasan sam krg be:rkesan eksklusif 

Value Label Value Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Curu 

Percent 

sgt stj 1 2 2.0 2.0 • 2.0 
stj 2 14 14.0 14.0 16.0 
t;dk ada pdpt 3' 31 31.0 31.0 47.0 
tdk stj 4 50 50.0 50.0 97.0 
sgt tdk stj 5 3 3.0 3.0 ' 100.0 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 3.380 Std Err .084 Median 4.000 
Mode 4.000 Std Dev .838 Variance .703.
Kurtosis .030 S E Kurt .478 Skewness -.714 
S E Skew .241 Range 4.000 Minimum 1.000 
Maximum 5.000 Sum - 338.000 

Valid Cases 100 Missing Cases 0 

VAR83 p12-skrg org edg beralih ke rkk tar rdh 

Value Label 
Valid Cum 

Value Frequency Percent Percent Percent 

sgt tdk stj 1 1 1.0 1.0 1.0 
tdk stj 2 17 17.0 17.0 18.0 
tdk ada pdpt 3 26 26.0 26.0 44.0 
stj 44 44.0 44.0 88.0 
sgt stj 5 12 12.0 12.0 100.0 

-TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 3.490 Std :Err ,095 Median 4.000 
Mode 4.000 Std I)ev . 948 Variance .899 
Kurtosis -.581 S .E Kurt .478 Skewness .334 
S E Skew .241 Range 4.000 Minimum 1.000 
Maximum 5.000 Sum 349.000 

Valid Cases 100 Missing Cases 0 
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VAR84 p13-jazz risk idtk dgn profesional muda 

Value Label Value Frequency Percent; 
Valid 

Percent 
Cum 

Percent 

sgt tdk stj I. 8 8.0 8.0 8.0 
tdk stj 2 29 29.0 29.0 37.0 
tdk ada pdpt 3 13 13.0 13.0 50.0 
stj 4 48 48.0 48.0 98.0 
sgt stj 5 2 2.0 2.0 100.0 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 3.070 Std Err -.108 Median 3.500 
Mode 4.000 Std Bev- 1.085 Variance 1.177.
Kurtosis -1.167 S E Kurt .478 Skewness 7.432 
S E Skew .241 Range 4.000 Minimum 1.000 
Maximum 5.000 Sum 307,000 

Valid Cases 100 Missing Cases 0 

VAR85 p14-kmsn sari cck ctr mrk yg rapi bila bk 

Value Label Value Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cum 

Percent 

sgt tdk stj 1 7 7.0 7.0 7.0 
tdk stj 2 34 34.0 34.0 41.0 
tdk ada pdpt 3 24 24.0 24.0 65,0 
stj 4 30 30.0 30.0 95.0 
sgt stj 5 .5 5.0 5.0 100.0 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 2.920 Std Err .106 Median 3.000 
Mode 2.000 Std Bev 1.061 Variance 1.125 
Kurtosis -.940 S E Kurt .478 Skewness .059 
S E Skew .241 Range 4.000 Minimum 1.000 
Maximum 5.000 Sum 292.000 

Valid Cases 100 Missing Cases 0 
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VAR86 p15-sam krg bergengsi dihsp di tempat um 

Valid 
Value Label Value Frequency Percent Percent 

Cu.m 
Percent 

sgt stj 1 2 2.0 2.0 2.0 
stj 2 9 9.0 9.0 11.0 
tdk ada pdpt 3 42 42.0 42.0 53.0 
tdk stj 4 42 42.0 42.0 95.0 
sgt tdk stj 5 ;s 5.0 5.0 100.0 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mekn 3.390 Std Err .080 Median 3.000 
Mode 3.000 Std I)ev .803 Variance .644, 
Kurtosis .506 S E Kurt  .478 Skewness -.470 
S E Skew .241 Range 4.000 Minimum 1.000 
Maximum 5.000 Sum - 339.000 

Valid Cases 100 Missing Cases (1 

VAR87 p16-sam mampu melewati tongkat terendah 

Value Label Value Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cum 

Percent 

sgt tdk stj 1 3 3.0 3.0 3.0 
tdk stj 2 5 5.0 5.0 8.0 
tdk ada pdpt 3 18 18.0 18.0 26.0 
stj 4 65 65.0 65.0 91.0 
sgt stj 5 9 9.0 • 9.0 100.0 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 3.720 Std Err .082 Median 4.000 
Mode 4.000 St;d Dev .817 Variance .668 
Kurtosis 2.611 5 E Kurt; .478 Skewness -1.363 
S E Skew .241. Range 4.00£3 Minimum 1.000 
Maximum 5.000 Sum 372.000 

Valid Cases 100 M.is€sing Cases 0 
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VAR88 P17-tntngan beralih'ke rkk yang rdh tarn 

Value Label 
Valid Cum 

Value Frequency Percent Percent Percent 

sgt tdk stj 1. 3 3.0 3.0 3.0 
tdk stj 2 1.1 11.0 11.0 14.0 
tdk ada pdpt 3 23 23.0 23.0 37.0 
stj 4 57 57.0 57.0 94.0 
sgt stj 5 6 6.0 6.0 100.0 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 3.520 Std Err .088 Median 4.000 
Mode 4.000. Std Dery .882 Variance .777. 
Kurtosis .693 S E Kurt .478 Skewness -.964 
S E Skew .241 Range 4.000 Minimum 1.000 
Maximum 5.000 Sum 352.000 

Valid Cases 100 Missing Cases 0 

VAR89 p18-jangan tunda clan salah pilih rokok 

Value Label Value Frequency Percent 
Valid 

Percent 
t.,um 

Percent 

sgt tdk stj 1 4 4.0 4.0 4.0 
tdk stj 9 9.0 9.0 13.0 
tdk ada pdpt 3 25 25.0 25.0 38.0 
stj 4 54 54.0 54.0 92.0 
sgt stj 5 8 8.0 8.0 100.0 

TOTAL 100 100.0 300.0 

Mean 3.530 Std Err .092 Median 4.000 
Mode 4.000 Std Dev .915 Variance .837 
Kurtosis .811 S E Kurt; .478 Skewness -.938 
S E Skew .241 Range 4.000 Minimum 1.000 
Maximum 5.000 Sum 353.000 

Valid Cases 100 Missing Cases 0 

Persepsi Khalayak.., Tim Lorinsi, FISIP UI, 1994



VAR101 1 ingkungan merokok. 

Valid Cum 
Value Label. Value Frequency Percent Percent Percent 

1.00 5 5.0 5.0 5.0 
2.00 4 4.0 4.0 9.0 
3.00 11 11.0 11.0 20.0 
4.00 29 29.0 29.0 49.0 
5.00 26 26.0 26.0 75.0 
6.00 10 10_0 10.0 85.0 
7.00 13 13.0 13.0 98.0 
8.00 2 2.0 2.0 100.0 

TOTAL 100 :100.0 100.0 

Mean 4.590 Std Err .1.60 Median 5.000 
Mode 4.000 Std bey • 1.596 Variance 2.547 
Kurtosis -.061 S E Kurt .478 Skewness --.152 
S E Skew .241 Range 7.000 Minimum 1..000 
Maximum 8.000 Sum 459.000 

Valid Cases 100 Missing Cases 0 
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VAR601 arti dan makna kesehatan 

Valid Cum 
Value Label Value Frequency Percent Percent Percent 

1.00 2 2.0 2.0 2.0 
3.00 1 1.0 1.0 3.0 
4.00 33 33.0 33.0 36.0 
5.00 64 64.0 64.0 100.0 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 4.570 Std Err .071 Median 5.000 
Mode 5.000 Std Dev .714 Variance .51.0 
Kurtosis 10.785 S E Kurt .478 Skewness -2.712 
S E Skew .241 Range 4.000 Minimum 1.000 
Maximum 5.000 Sum 457.000 

VAR602 kesehatan dan poly xnakan 

Value Label 
Valid Cum 

Value Frequency Percent Percent Percent 

14.00 5 5.0 5.0 5.0 
15.00 5 5.0 5.0 10.0 
16.00 10 10.0 10.0 20.0 
17.00 16 16.0 16.0 36.0 
18.00 15 15.0 15.0 51.0 
19.00 22 22.0 22.0 73.0 
20.00 10 10.0 10.0 83.0 
21.00 7 7.0 7.0 90.0 
22.00 4 4.0 4.0 94.0 
23.00 6 6.0 6.0 100.0 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 18.380 Std Err .226 Median 18.000 
Mode 19.000 Std Dev 2.260 Variance 5.107 
Kurtosis --.338 S E Kurt .478 Skewness .147 
S E Skew .241 Range 9.000 Minimum 14.000 
Maximum 23.000 Sum 1838.000 

Valid Cases 100 Missing Cases 0 
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VAR603 kesehatan dan gaya hidup 

Value Label 
Valid Cum 

Value Frequency Percent Percent Percent 

11.00 1 1.0 1.0 1.0 
14.00 .1. 1.0 1.0 2.0 
15.00 4 4.0 4.0 6.0 
16.00 9 9.0 9.0 15.0 
17.00 13 13.0 13.0 28.0 
18.00 25 25.0 25.0 53.0 
19.00 12 .12.0 12.0 65.0 
20.00 13 13.0 13.0 78.0 
21.00 12 12.0 12.0 90.0 
22.00 4 4.0 4.0 94.0 
23.00 3 3.0 3.0 97.0 
25.00 3 3.0 3.0 100.0 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 18.720 Std Err .237 Median 18.000 
Mode 18.000 Std Deis 2.370 Variance 5.618 
Kurtosis .961 S E Kurt .478 Skewness .202 
S E Skew .241 Range 14.000 Minimum 11.000 
Maximum 25.000 Sum 1872.000 

Valid Cases 100 Missing Cases 0 

VAR604 kesehatan dan kehersihan 

Value Label 
Valid Cum 

Value Frequency Percent Percent Percent 

5.00 1 1.0 1.0 1.0 
7.00 2 2.0 2.0 3.0 
9.00 3 3.0 3.0 6.0 
10.00 7 7.0 7.0' 13.0 
1.1.00 10 16.0 16.0 29.0 
12.00 20 20.0 20.0 49.0 
13.00 23 23.0 23.0 72.0 
14.00 13 13.0 13.0 85.0 
15.00 15 15.0 15.0 100.0 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 12.380 Std Err .192 Median 13.000 
Mode 13.000 Std. Dev 1.922 Variance 3.693 
Kurtosis 1.721 S E Kurt .478 Skewness -.924 
S E Skew .241 Range 10.000 Minimum 5.000 
Maximum 15.000 Sum 1238.000 

Valid Cases 1.00 Missing Cases 0 
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VAR605 kesehatan dan kenikmatan 

Value Label 
Valid Cum 

Value Frequency Percent Percent Percent 

1.00 3 3.0 3.0 ' 3.0 
2.00 13 13.0 13.0 16.0 
3.00 23 23.0 .23.0 39.0 
4.00 24 24.0 24.0 63.0 
5.00 37 37.0 37.0 100.0 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 3.790 Std Err .117 Median 4.000 
Mode 5.000 Std I)ev 1.166 Variance 1. 359 
Kurtosis -.750 S E Kurt .478 Skewness -.555 
S E Skew .241 Range 4.000 Minimum 1.000 
Maximum 5.000 Sum 379.000 

VAR606 kesehatan dan penyakit 

Valid Cum 
Value Label Value Frequency Percent Percent Percent 

2.00 1 1.0 1.0 1.0 
3.00 1 1.0 1.0 2.0 
4.00 5 5.0 5.0 7.0 
5.00 2 2.0 2.0 9.0 
6.00 22 22.0 22.0 31.0 
7.00 32 32.0 32.0 63.0 
8.00 26 26.0 26.0 89.0 
9.00 8 8.0 8.0 97.0 
10.00 3 3.0 3.0 100.0 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 7.010 Std Err .1.42 Median 7.000 
Mode 7.000 Std Dev 1.425 Variance 2.030 
Kurtosis 1.450 S E Kurt .478 Skewness -.702 
S E Skew .241 Range 8.000 Minimum 2.000 
Maximum 10.000 Sum 701.000 
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VAR201 kepedulian terhadap masalah kesehatan 

Value Label Value 
Valid Cum 

.queney Percent Percent Percent 

50.00 1.0 1.0 1.0 
51.00 1 1.0 1.0 2.0 
52.00 2 2.0 2.0 4.0 
55.00 4 4.0 4.0 8.0 
56.00 1 1.0 1.0 9.0 
57.00 2 2.0 2.0 11.0 
58.00 1 2.0 2.0 13.0 
59.00 3 3.0 3.0 16.0 
60.00 3 3.0 3.0 19.0 
61.00 6 6.0 6.0 25.0 
62.00 9 9.0 9.0 34.0 
63.00 9 9.0 9.0 43.0 
64.00 6 6.0 6.0 49.0 
65.00 3 3.0 3.0 52.0 
66.00 11 11.0 11.0 63.0 
67.00 5.0 5.0 68.0 
68.00 5 5.0 5.0 73.0 
69.00 5 5.0 5.0 78.0 
70.00 1 1.0 1.0 79.0 
71.00 4 4.0 4.0 83.0 
72.00 9 9.0 9.0 92.0 
74.00 3 3.0 3.0 95.0 
75.00 4 4.0 4.0 99.0 
77.00 1 1.0 1.0 100.0 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 64.850 Std Err .588 Median 65.000 
Mode 66.000 Std Dery 5.876 Variance 34.533 
Kurtosis -.211 S E Kurt .478 Skewness -.236 
S E Skew .241 Range 27.000 Minimum 50.000 
Maximum 77.000 Sum 6485.000 

Valid Cases 100 Missing Cases 0 
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VA.R302 lihat iklan di. majalah 

Value Label Value 
Valid Cum. 

Frequency Percent Percent Percent 

tidak lihat 
lihat 

1.00 
2.00 

TOTAL 

26 
74 

100 

26.0 26.0 
74.0 74.0 

100.0 100.0 

26.0 
100.0 

Mean 1.740 Std Err .044 Median 2.000 
Mode 2.000 Std 0ev .441 Variance .194 
Kurtosis -.782 S E Kurt .478 Skewness -1111 
S E Skew .241 Range 1.000 Minimum 1.000 
Maximum 2.000 Sum 174.000 

Valid Cases • 100 Missing Cases 0 

VAR3O1 lihat iklan di visual 

Value Label Value 
Valid Cum 

Frequency Percent Percent Percent 

4.00 2 2.0 2.0 2.0 
5.00 10 10.0 10.0 12.0 
6.00 36 36.0 36.0 48.0 
7.00• 33 33.0 33.0 81.0 
8.00 19 19.0 19.0 100.0 

TOTAL 1O0l 100.0 100.0 

Mean 6.570 Std Err .098 Median 7.000 
Mode 6..000 Std Dev .977 Variance .955 
Kurtosis -.356 S E Kurt .478 Skewness -.234 
S E Skew .241 Range 4.000 Minimum 4.000 
Maximum 8.000 Sum 657.000 

Valid Cases 100 Missing Cases 0 
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VAR401 eksposure ik1an total. 

Valid Cum. 
Value Label Value Frequency Percent Percent Percent 

6.00 1 1.0 1.0 1.0 
7.00 1 :1.0 1.0 2.0 
8.00 3 3.0 3.0 5.0 
9.00 22 22.0 22.0 27.0 
10.00 32 32.0 32.0 59.0 
11.00 26 26.0 26.0 85.0 
12.00 15 15.0 15.0 100.0 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 10.210 Std Err .119 Median 10.000 
Mode 10.000 Std Dev 1.192 Variance 1.420 
Kurtosis .649 S E Kurt .478 Skewness -.490 
S E Skew. .241 Range 6.000 Minimum 6.000 
Maximum 12.000 Sum 1021.000 

Valid Cases 100 Missing Cases 0 
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VAR502 persepsi low tar low nicotine 

Value Label 
Valid Cum 

Value Frequency Percent Percent Percent 

8.00 1 1.0 1.0 1.0 
21.00 3 3.0 3.0 4.0 
22.00 4 4.0 4.0 8.0 
23.00 9 9.0 9.0 17.0 
24.00 8 8.0 8.0 25.0 
25.00 10 10.0 10.0 . 35.0 
26.00 10 10.0 10.0 45.0 
27.00 10 1.0.0 10.0- 55.0 
28.00 10 10.0 10.0 65.0 
29-.00 12 12.0 12.0 77.0 
30.00 5 5.0 5.0 82.0 
31.00 8 8.0 8.0 90.0 
32.00 6 6.0 6.0 96.0 
33.00 1 1.0 1.0 97.0 
34.00 2 2.0 2.0 99.0 
36.00 1 1.0 1.0 100.0 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 26.930 Std Err .380 Median 27.000 
Mode 29.000 Std Dev 3.301 Variance 14.450 
Kurtosis 4.994 S E Kurt .478 Skewness -1.024 
S E Skew .241 Range 28.000 Minimum 8.000 
Maximum 36.000 Sum 2693.000 

Valid Cases 100 Missing Cases 0 
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VAR503 pert epsi life style 

Value Label 
Valid Cum 

Value Frequency Percent Percent Percent 

7.00 1 1.0 1.0 1.0 
15.00 2 2.0 2.0 3.0 
16.00 4 4.0 4.0 7.0 
17.00 3 3.0 3.0 10.0 
18.00 4 4.0 4.0 14.0 
19,00 8 8.0 8.0 22.0 
20.00 6 6.0 6.0 28.0 
21.00 9 9.0 9.0 37.0 
22.00 12 12.0 12.0 49.0 
23.00 8 8.0 8.0 57.0 
24.00 9 9.0 9.0 66.0 
25.00 14 14.0 14.0 80.0 
26.00 4 4.0 4.0 84.0 
27.00 7 7.0 7.0 -91.0 
28.00 3 3.0 3.0 94.0 
29.00 3 3.0 3.0 97.0 
31.00 2 2.0 2.0 99.0 
33.00 1. 1.0 1.0 100.0 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 22.580 Std Err .405 Median 23.000 
Mode 25.000 Std Dev 4.051 Variance 16.408 
Kurtosis 1.395 S E Kurt .478 Skewness -.406 
S E Skew .241 Range 26.000 Minimum 7.000 
Maximum 33.000 Sum 2258.000 

Valid Cases 100 Missing Cases 0. 
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VAR504 persepsi tantangan 

Valid Cuu 
Value Label Value Frequency Percent Percent Percent 

3.00 1 1.0 1.0 1.0 
6.00 1 1.0 1.0 2.0 
8.00 6 6.0 6.0 8.0 
9.00 12 12.0 12.0 20.0 
10.00 20 20.0 20.0 40_0 
11.00 21 21.0 21.0 61.0 
12.00 32 32.0 32.0 93.0 
13.00 4 4.0 4.0 97.0-
15.00 3 3.0 3.0 100.0 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 10.770 Std Err .175 Median 11.000 
Mode 12.000 Std Dev 1.746 Variance 3.048 
Kurtosis 3.578 S E Kurt .478 Skewness .-.871 
S E Skew .241 Range 12.000 Minimum 3.000 
Maximum 15.000 Sum 1077.000 

Valid Cases 100 Missing Cases 
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VAR501 persepsi keseluruhan 

Valid Cum 
Value Label Value Frequency Percent Percent Percent 

18.00 3 1.0 1.0 1,0 
45.00 1 1.0 1.0 2.0 
46.00 1 1.0 1.0 3.0 
47.00 1 1.0 1.0 4.0 
51.00 3 3.0 3.0 7.0 
52.00 2 2.0 2.0 9.0 
53.00 3 3.0 3.0 12.0 
54.00 7 7.0 7.0 19.0 
55.00 7 7.0 7.0 26.0 
56.00 3 3.0 3.0 29.0 
57.00 5 5.0 5.0 34.0 
58.00 9 9.0 9.0 43.0 
59.00 4 4.0 4.0 47.0 
60.00 4 4,0 4.0 ' 51.0 
61.00 7 7.0 7.0 . 58.0 
62.00 5 5.0 5.0 63.0 
63.00 6 6.0 6.0 69.0 
64.00 4 4.0 4.0 73.0 
65.00 2 2.0 2.0 75.0 
66.00 2 2.0 2.0 77.0 
67.00 7 7.0 7.0 84.0 
68.00 5 5.0 5.0 89.0 
69.00 2 2.0 2.0 91.0 
70.00 3 3.0 3.0 94.0 
71.00 1 1.0 1.0 95.0 
73.00 1 1.0 1.0 96.0 
74.00 2 2.0 2.0 • 98.0 
78.00 1 1.0 1.0 99.0 
82.00 1 • 1.0 1.0 , 100.0 

TOTAL 100 100.0 100.0 

Mean 60.280 Std Err .798 Median 60.000 
Mode 58.000 Std Dev 7.981. Variance 63.699 
Kurtosis 7.188 S E Kurt .478 Skewness -1.190 
S E Skew .241 Range 64.000 Minimum 18.000 
Maximum 82.000 Sum 6028.000 

Valid Cases 100 Missing Cases 0 
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Independent samples of VAR6 merokok atau tidak 

Group 1.: VAR6 EQ 1 Group 2: VAR6 EQ 2 

t--test for: VAR5O2 persepsi low tar low nicotine 

Group 1 
Group 2 

F 2-Tail 
Value Prob. 

1.64 .123 

Number 
of Cases 

Standard 
Mean Deviation 

Standard 
Error 

66 26.4242 4.027 .496 
34 27.9118 3.147 .540 

Pooled Variance Estimate : Separate Variance Estimate 

t Degrees of 2--Tail : 
Value Freedom Prob. f Value 

-1.88 98 .063 : 

Degrees of 2-Tail 
Freedom Prob. 

-2.03 82.40 .046 

Independent samples of VAR6 

Group 1.: VAR6 EQ 1 

t-test for: 

Group 1 
Group 2 

merokok atau tidak 

Group 2: VAR6 EQ 2 

VAR503 persepsi life style 

Number 
of Cases 

Standard 
Mean Deviation 

66 23.1061 4.185 
34 21.5588 3.620 

Standard 
Error 

.515 

.621 

Pooled Variance Estimate : Separate Variance Estimate 

F 2-Tail t Degrees of 2-Tail : t Degrees of 2-Tail 
Value Prob. Value Freedom Prob. : Value Freedom Prob. 

1.34 . 365 :1.83 98 .070 : 1.92 75.83 .059 
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Independent samples of VAR6 merokok atau tidak 

Group 1: VAR6 EQ 1 Group 2: VAR6 EQ 2 

t-test for: VAR504 persepsi tantangan 

Number Standard Standard 
of Cases Mean Deviation Error 

Group 1 66 10.8182 1.805 .222 
Group 2 34 10.6765 1.646 .282 

pooled Variance Estimate : Separate Variance Estimate 

F 2-Tail t Degrees of 2-Tail Degrees of 2-Tail 
Value Prob. Value Freedom Prob. : Value Freedom Prob. 

1.20 .571 .38 98 .703 .39 72.43 .694 

Independent samples of VAR6 merokok atau tidak. 

Group 1: VAR6 EQ 1 Group 2: VAR6 EQ 2 

t-test for: VAR501 persepsi keseluruhan 

Number Standard Standard 
of Cases Mean Deviation Error 

Group 1 66 60.3485 8.955 1.102 
Group 2 34 60.1471 5.753 .987 

Pooled Variance Estimate : Separate Variance Estimate 
I 

F 2-Tail t Degrees of 2-Tail : t Degrees of 2-Tail..
Value Prob. Value Freedom Prob. Value Freedom Prob. 

: 
2.42 .007 : .12 98 .906 : .14 93.13 .892 
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Independent samples of VAR101 lingkungan merokok 

Group 1= VAR101 EQ 1.00 Group 2: VAR101 EQ 2.00 

t---Lest for: VAR502 persepsi low tar low nicotine 

Number 
of Cases 

Standard 
Mean Deviation 

Standard. 
Error 

Group 1 49 25.8980 4.058 .-580 
Group 2 51 27.0216 3.279 .459 

F 2-Tail 
Value Prob. 

1.53 .138 

Pooled Variance Estimate Separate Variance Estimate 

t Degrees of 2-Tail 
Value Freedom Prob. : Value 

-2.75 9U .007 1 

Degrees of 2-Tail 
Freedom Prob. 

-2.74 92.26 .007 

Independent samples of VAR101 lingkungan merokok 

Group 1: VAR101 EQ 1.00 Group 2: VAR101 EQ 2.00 

t-test for: VAR503 persepsi life style 

Group 1 
Group 2 

F 2-Tail 
Value Prob. 

Number 
of Cases 

49 
51. 

Standard 
Mean Deviation 

22.0612 
23.0784 

3.891 
4.175 

Standard 
Error 

.556 

.585 

Pooled Variance Estimate I Separate Variance Estimate 

Degrees of 2-Tail 
Value Freedom Prob. Value 

Degrees of 2-Tail 
Freedom Prob. 

1.15 .625 -1.26 98 .211 -1.26 97.91 .210 
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Independent samples of VAR101 lingkungan merokok 

Group 1: VAR101 EQ 1.00 Group 

t-test for: VAR504 persepsi tartan€;an 

2: VAR101 EQ 2.00 

Number Standard 
of Cases Mean Deviation 

Standard 
Error 

Group 1 49 10.6327 1.728 .247 
Group 2 51 10.9020 1.769 .248 

Pooled Variance Estimate : Separate Variance Estimate 

F 2-Tail 
Value Prob. 

t Degrees of 2-Tail. 
Value Freedom Prob. 

1,05 .872 -.77 

Value 
Degrees of 2-Tail 
Freedom Prob. 

98 .443 -.77 97.97 .443 

Independent samples of VAR101 lingkungan merokok 

Group 1: VAR101 EQ LOU Group 2: VAR101 EQ 2.00 

t-test. for: VAR501 persepsi keseluruhan 

Group 1. 
Group 2 

F 2-Tail 
Value Prob. 

Number 
of Cases 

49 
51. 

Standard 
Mean Deviation 

58.5918 
61.9020 

8.183 
7.508 

Standard 
Error 

1.169 
1.051 

Pooled Variance Estimate ; Separate Variance Estimate 

Degrees of 2-Tail Degrees of 2-Tail 
Value Freedom Prob. : Value Freedom Prob. 

1.19 .548 -2.11 98 .037 -2.11 96.47 .038 
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Independent samples of VAR201 kepedulian terhadap masalah kesehatan 

Group 1 VAR201 EQ 1.00 Group 2: VAR201 EQ 2.00 

t-Lest for: VAR502 persepsi low tar low nicotine 

Number Standard Standard 
of Cases Mean Deviation Error 

Group 1 49 26.5714 2.799 .400 
Group 2 51 27.2745 4.565 .639 

F . 2-Tail 
Value Prob. 

Pooled Variance Estimate 

t Degrees of 2-Tail 
Value Freedom Prob. 

2.66 .001 -.92 98 .358 

Separate Variance Estimate 

t Degrees of 2-Tail 
Value Freedom Prob. 

-.93 83.46 .354 

Independent samples of VAR201 kepedulian terhadap masalah kesehatan 

Group 1: VAR201 HQ 1.00 Group 2: VAR201 EQ 2.00 

t--test for: VAR503 persepsi life style 

Number Standard. Standard 
of Cases 'ean Deviation :Error 

Group 1 49 22.3673 3.160 .451 
Group 2 51 22.7843 4.776 .669.

Pooled Variance Estimate ! Separate Variance Estimate 
( 

F 2-Tail t Degrees of 2-Tail : t Degrees of 2-Tail 
Value Prob. Value Freedom. Prob. I ( 

( 
Value Freedom Prob. 

2.28 .005 -.51 98 .609 1 -.52 87 11 .607 
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Independent samples of VAR201 kepedulian terhadap masalah kesehatan 

Group 1: VAR201 EQ 1.00 Group 2: VAR201 EQ 2.00 

t-test for: VAR504 persepsi tantangan 

Number Standard Standard 
of Cases Mean Deviation Error 

Group 1 49 10.6735 1.281 .183 
Group 2 51 10.8627 2.107 .295 

Pooled Variance Estimate Separate Variance Estimate 

F •2-Tail t Degrees of 2-Tail 1 t Degrees of 2-Tail 
Value Prob. Value Freedom Prob. : Value Freedom Prob. 

2.71 .001 .54 98 .590 -.55 83.06 .587 

Independent samples of VAR201 kepedulian terhadap masalah kesehatan • 

Group 1: VAR201 EQ. 1.00 Group 2: VAR201 EQ 2.00 

t-test for: VAR501 persepsi keseluruhan 

Number Standard Standard 
of Cases Mean Deviation - Error 

Group I 40 59.6122 5.762 .823 
Group 2 51 60.9216 9.664 1.353 

F 2-Tail 
Value Prob. 

Pooled Variance Estimate : Separate Vari€dice Estimate 

t Degrees of 2-Tail : t Degrees of 2-Tail 
Value Freedom Prob. : Value Freedom Prob. 

2.81 .000 -.82 98 .415 -.83 82.13 .411 
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Independent samples of VAR401 eksposure iklan total 

Group .1: VAR401 RQ 1.00 Group 2: VAR401 EQ • 

t -Lest for: VAR502 persepsi low tar low. nicotine 

Group 1. 
Group 2 

2-Tall. 
Value Prob. 

Number 
of Cases 

27 
73 

Standard 
Mean Deviation 

25.1852 
27_5753 

4.1.70 
3.468 

Standard 
Error 

.802 

.406 

2.00 

Pooled Variance Estimate I Separate Variance Estimate 

Degrees of 2-Tail : t Degrees of 2-Tail 
Value Freedom Prob. : Value Freedom Prob. 

1.45 .224 98 _005 -2.66 40.06 .011 

Independent samples of VAR401 eksposure iklan total 

Group 1: VAR401 E 1.00 Group 2: VAR401 EQ 

t,-test for: VAR503 persepsi life style 

Group 1 
Group 2 

F 2-Tail 
Value Prob. 

Number Standard 
of Cases Mean Deviation 

27 21,8148 4.412 
73 22.8630 3.903 

Pooled Variance Estimate 

Degrees of 
Value Freedom 

2-Tail 
Prob. 

Standard 
Error. 

.849 

.457 

2.00 

Separate Variance Estimate 

Degrees of 2-Tail 
Value Freedom Prob. 

1 .2.8 .413 -1.15 98 .253 -1.09 41.96 .283 
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Independent samples of VAR401 eksposure iklan total 

Group I: VAR401 EQ 1.00 Group 2: VAR401 EQ 2.00 

t--test for: VAR504 persepsi tantangan 

Number Standard Standard 
of Cases Mean Deviation Error 

Group 1 27 10.2593 1.933 .372 
Group 2 73 10.9589 1.645 .193 

F 2-Tail 
Value Prob. 

Pooled Variance Estimate 

t. Degrees of 2--Tail 
Value Freedom Prob. 

Separate Variance Estimate 

1. Degrees of 2-Tail 
Value Freedom Prob. 

1.38 .286 -1.80 98 .075 -1.67 40.74 .103 

Independent samples of VAR401 eksposure iklan total 

Group I: VAR401 EQ 1.00 Group 2: VAR401 EQ 2.00 

t--test for: VAR501 persepsi keseluruhan 

Number Standard Standard 
of Cases Mean Deviation Error 

Group 1 27 57.2593 9.590 1.846 
Group 2 73 61.3973 7.049 .825 

F 2-Tail 
Value Prob. 

1_85 .043 

Pooled Variance Estimate : Separate Variance Estimate 

t Degrees of 2-Tail : t Degrees of 2-Tail 
Value Freedom Prob. ' Value Freedom Prob. 

--2.35 98 .021 -2.05 36.90 .048 
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1.AMIPIRAN VII I 

E LT 14' 0-A.14 S'Im.A.9CISPIK 

< r_. ED -FY CHECK ) 
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No. Pertanyaan 
No. Variabel 
Nama. Tabel 

HIGH SCORE 

: D.1 
: 31 
Kesehatan Penting 

_ 2 I 2 1 _ 2 
xi ' fi I fi.xi 1 xi-x # (xi--x) I f(xi-x) - . f(xi-x) 

I I 24 
1------- ; 

I 5 I 25 I 125 I 0 # 0 1 0 
I 4 1 0 I 0 I 0 1 0 # 0 
- 3 1 0 i 0 I (3 # 0 1 0 
1 2 1 0 I 0 I 0 s 0 # 0 I 

1. 0 ' 0 I 0 I 0 I 0 I 
I— I I-

I 25 I 125 1 1 1 0 

sH = 0 
= 5.00 I 

LOW SCORE 

I xi I fi fi.xi 
_ - 

X1 - X 

2 
(xi-x) I 

_ 2 I 
f(xi-x) 1 

1 
- 
24 

_ 2 I 
f(xi-x) I 

:1 
2 
3 
4 

1 5 
I 
I 

2 
0 
3 
22 
0 

' 

I 
i 
1 

2 
0 
3 
88 
0 

1 
I 

2.72 
0 

- 0.72 
0.28 
0 

1 
1 

1 

2.9999 
0 
0.5184 
0.0784 
0 

# 
1 
1 
1 

14.7968 
0 
0.5184 
1.7284 
0 

I 
25 I 03 1 

F-

I 

1 1 17.0400 

sL = 0.666 
= 3.72 

- 

t = 

T>H 5.00 -- 3.72 1.28 

Y V 
sli + sL 0.000 4- 0.843 0.843 

nilai t signifikan pada 2.086 
nntuk n=5 dengan toleransi 0.05 

1.28 
  = 6.2348 

0.2053 
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No. Pertanyaan 
No. Variabel 
Nama Tabel 

HIGH SCORE 

0.2 
: 32 

Kegiatan Jaga. Kesehatan tidak Terlalu Penting 

1 
a 

2 _ 1 _ 2 
xi f fi 1 fi.xi xi-x 1 (xi-x) 1 f(xi-x) - f(xi-x) 

1 24 

5 1 25 1 125 1 0 1 0 1 0 
1 4 1 0 1 0 0 1 0 1 0 
t 3 0 1 0 I 0 1 0 1 0 
1 2 1 0 1 0 1 0 1 0. 0 
1 1 I 0 1 0 1 0 0 1 0 

1- --- 1 : 
' 25 1 125 1 1 1 0 

1 sii = 0 
= 5.00 I 

1 

LOW SCORE 
t 

1 1 — 
I i fi fi.xi xi-x 
1 1 I I 
F-- 
1 1 1 2 1 2 - 2.24 
1 2 1 5 1 10 - 1.24 
1 3 1 3 1 9 - 0.24 
' 4 1 15 1 60 1 0.76 
5 1 0 1 0 1 0 

 F- 
25 1 81 1 

_2 i _ 
1 

2 1 
1 

_2 1 
I (xi-x) I f(xi-x) . f(xi-x) 
I 1 1 24 

1---
1 5.0176 1 10.0352 1 
I (1 1 7.6880 
I 0.5184 1 0.1728 
1 0.0784 1 8.6640 
1 0 0 
1----
1 1 26.5600 

1 i I sL = 1.052 
3.24 1 

1 

kr'

sO + sL 

5.00 3.24 1.76 1.76 
=   =     = 7.6722 

V.000 -f 1.052 1.052 0.2294 

5(5-1) 20 

nilai t signifikan pada 2.086 
untuk n=5 dengan toleransi 0.05 
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No. Pertanyaan D.3 
No. Variabel : 33 
llama Tabel : Konsumsi Lemak dan Kolesterol Seeukupnya 

HIGH SCORE 

xi I 

F-

fi 1 fi.xi 
_ 

Xl-X 

_ 2 
(xi-x) 

I 
I 

_ 2- 1 _ 2 1 
f(xi-x) f(xi-x) I 

24 

10 50 1 0.6 I 0.36 1 3.6 
4 15 60 i -- 0.4 1 0.16 1 2.4 
3 0 0 1 0 1 0 1 0 
2 0 0 1 0 I 0 1 0 
1 0 0 I 0 1 0 1 0 

I 25 110 1 # I 6 

= 4.40 1 
s1i = 0.5 

LOW SCORE 

xi I fi I fi.xi I xi-x I 
2 

(xi-x) 1 f(xi-x) 
1 
- 

_ 2 
. f(xi-x) 

24 

1 I 1 1 1 - 1.12 1 1.2544 1 1.2544 
2 i 20 1 40 - 0.12 I 0 1 0 
3 i 4 1 12 1 0.88 I 0.7744 1 3.0976 I 

-4 1 0 1 0 I 0 1 0 1 0 
I 5 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 

25 1 93 1 1 I 4.6400 

sL = 0.439 
= 2.12 1 s I 

I 

4.40 - 2.12 2.28 2.28 
t =     = 10.5215 

sL 

n(n-1) 

0.500 + 0.439 

V
0.939 0.2167 

5(5-1) 20 

nilai t signifikan pada 2.086 
untuk n=5 dengan toleransi 0.05 
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No. Pertanyaan 0.4 
No. Variabel 34 
Hama Tabel : Hinum Alkohol jika tidak Haram 

HIGH SCORE 

1 
xi. I fi fi.xi 

I 
1 

_ 
xi—x 

1 
I 

_ 2 
(xi—x) 

1 
I f(xi—x) 

1 

24 

2 I 
f(xi -x) 

5 1 25 
4 1 0 
3 1 0 

I 2 1 0 
- 1 1 0 

1 
1 
1 
1 
1 

125 
0 
0 
0 
0 

I 
1 
1 
1 
1 

0 
0 
0 
0 
0 

s 
1 
1 
1 
1 
1 

0 
0 
0 
0 
0 

; 
1 
1 
1 
1 

0 
0 
0 
0 
0 

25 1 125 1 1 1 0 

= 0 

.00 1 

LOW. SCORE 

1 xi 1 fi 
1 

fi.xi 
1 

- 
xi-x 

1 
I 
I 
1 

_ 2 
(xi-x) 

' 
1 
1 

_ 
f(xi-x) 

2 1 
1 
1 

1 
- 
24 

L__. 2 I 
. f(xi-x) I 

1 
-1 I-- 

i 1 1 5 
1 2 1 12 
1 3 8 
I 4 1 0 
1 5 1 0 

1 
1 
1 
1 
1 

5 
24 
24 
0 
0 

1- 

1 
1 
1 

1.12 
0.12 
0.88 
0 
0 

1 
1 
I 
1 
1 

1.2544 
0.0144 
0.7744 
0 
0 

1 
1 
1 
1 
1 

6.2720 
0.1728 
6.1952 
0 
0 

H - I 
1 25 

1 
1 53 

H-
1 1 1 12.6400 

sL = 0.726 
= 2.12 

t = 

n(n-1) 

5.00 - 2.12 2.88 2.88 
  = 15.1181 

sH sl, VO + 0.726 0.726 0.1905 

nilai t signifikan pada 2.086 
untuk n=5 dengan toleransi 0.05 

5(5-1) 20 
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No. Pertanyaan D.5 
No. Variabel = -35 
Mama Tabel = Makan Cukup bila Sudah Mulai Kenyang 

HIGH SCORE 
1  

xi fi fi.xi I xi-x I 
___ 2 

(xi-x) 
I _ 2 I 1 _ 2 
f(xi-x) - . f(xi-x) 

24 

5 1 7 4 35 0.72 I 0.5184 3.6288 
1 4 18 1 72 - 0.28 1 0.0784 1 1.4112 
I 3 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 
1 2 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 
1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 O. 

I 25 1 107 .0400-
F-

4.28 
I sit = 0.458 

LOW SCORE 

xi I fi I fi.xi Xi -X I 
2 

(xi -x) 
1 
1 

2 
f(xi-x) 

1 
— 
2.4 

2 
f(xi—x) 

i-
1 1 1 9 , 0 - 0.64 1 0.4096 1 3.6864 
1 2 1 16 1 32 1 (3.36 1 0.1296 1 2.0736 

3 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 
i 4 1 0 ' 0 1 0 1 0 1 0 

0 1 0 1 0 1 0 0 

25 1 41 1 a 5.7600 

sL = 0.489 
= 1.64 1 

rs d — 

sf1 4- sL 

tI- O11 1;

4.28 1.64 

0.458 + 0.489 

5(5-1) 

nilai t signifikan pada 2.086 
untuk n=5 dengan toleransi 0.05 

2.64 2.64 

0.947 0.21.76 

20 

12.1324 

1 
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No. Pertanyaan 
No. Variabel 
Hama Tabel 

HIGH SCORE 

: D.6 
: 36 
: Olahraga. Saja Cukup untuk jaga Kebuga:ran 

1 xi 
i 
F.,...._ i_____ 

fi 
1 

1 
i 

fi.xi 1 
1 

xi-x I 
I 
(xi-x) 

1 _ 2 I 
1 f(xi-x) f(xi-x) 

24 
1 ; 

1 5 1 10 1 50 3 0.6 i 0.36 3.6 
1 4 i 15 1 60 0.4 1 0.16 1 2.4 
1 3 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 
, 2 0 1 0 1 0 1 0 1 0 
1 1 1 0 I 0 1 • 0 1 0 0 

25 1 110 1 1 1 6 
F-

sH = 0.5 
= 4.40 

LOW SCORE 
-r 

" xi I fi I fi.xi xi-x 
_ 2 

(xi-x) 
_ 2 

IV 

1 _ 2 1 
f(xi-x) 1 - . f(xi-x) I 

' 24 

1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 
2 1 9 1 18 - 1.16 I 1.3456 I 12.1104 

1 3 1 3 1 9 — 0.16 1 0.0256 1 0.0768
1 4 s 13 I 52 0.84 i 0.7056 1 9.1728 
, 5 0 1 0 1 0 1 0 0 

1 25 i 41 1 1 21.3600 

sL = 0.943 
3.16 

t =  
SH + sL 

n(n-1) 

4.40 - 3.16 1.24 1.24 
 = 4.6165 

I 0.500 + 0.943 y1.443 0.2686 

5(5-1) 20 

nilai 1 signifikan pada 2.086 
untuk n=5 dengan toleransi 0.05 
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No. Pertanyaan 
No. Variabel 
Hama Tabel 

HIGH SCORE 

: D.7 
: 37 
: Makan Teratur Penting 

i xi I fi fi.xi 
_ - 

X1 - X 

2 
(xi-x) 

i 
1 f(xi-x) 

l 
- 

2 

24 
y f(xi-x) 

2 

I 5 1 25 i 125 1 0 1 0 1 0 
1 4 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 
1 3 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 
1 2 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 
- 1 I 0 1 0 1 0 1 0 0 

f---
1 25 1 125 1 1 1 0 1 

F 1---
1 sL = 0 

= 5.00 

LOW SCORE 

1 
I xi 1 fi fi.xi 

. — 
X1 -X I 

2 
(xi-x) f 

1 _ 2 
f(xi-x) f(xi-x) 

24 

1 1 1 1 1 2.24 1 5.0176 1 5.0176 
2 5 1 10 1.24 1 1.5376 1 7.6860 
3 1 6 1 18 - 0.24 I 0.0576 1 0.3456 

1 4 I 13 1 52 0.76 1 0.5776 1 7.5088 
1 5 1 0 1 0 0 1 0 

1 25 I 81 1 1 20.5600 
r-

sL = 0.926 
= 3.24 1 

J 

- 5.00 - , 3.24 1.76 1.76 
t =   =   =   . = 8.1784 

V sH + sL 0 + 0.926 0.926 0.2152 

n(n-1) 5(5-1) 20. 

nilai 1; signifikari pada 2.086 
untuk n=5 dengan toieransi 0.05 
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No. Pertanyaan 
No. Variabel 
Nama Tabel 

HIGH SCORE 

: D.8 
: 38 
Impotensi dan Rokok tidak Berkaitan 

xi I fi I fi.xi xi- x 

2 
(xi-x) 

2 yl _ 2 1 
f(xi-x) - f(xi-x) 

24 

1 5 t 5 I 25 0.84 0.7056 1 3.5280 
' 4 1 19 1 76 - 0.16 I 0.0256 1 0.4864 

3 1 1 3 - 1.16 1 1.3456 1 1.3456 
1 2 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 
1 0 I 0 1 0 1 0 0 

1 25 I 1.04 I I 5.3600 
-f

sH = 0.473 
= 4.16 1 

LOW SCORE 

- I _ 2 _ 2 1 1 _ 2 1 
xi 1 fi fi.xi I xi-x I (xi.-x) f(xi-x) I -- f(xi-x) 1 

I 24 
1 

1 1 6 1 0 1 0 1 0 1 0 
2 19 1 18 - 1.16 1 1.3456 12.1104 

0 1 0 - 0.16 I 0.0256 1 0.0768 
4 1 0 1 0 1 0.64 1 0.7056 I 9.1728 
5 1 0 1 0 I 0 1 0 1 0 

25 1 41 1 1 1 21.3600 
1-

sL = 0.943 
3.16 I 

X14 - xL 4.40 - 3.16 1.24 1.24 
t 

sll 

n(n-1) 

0.5 + 0.943 

5(5-1) 

nilai t signifikan pada 2.086 
nntuk n=5 dengan to:ieransi 0.05 

1.443 0.2686 

20 

4.6165 
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No. Pertanyaan : D.9 
No. Variabel : 39 
Nama Tabel : Untuk. Kebugaran istirahat Mutlak 

HIGH SCORE 

— 2 I 2 
' xi i fi. 1 fi.xi 1 xi-x 1 (xi-x) I f(xi-x) 

1 
1--- 1—  I 
5 1 25 1 125 1 0 1 0 0 

1 4 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 
I 3 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 
' 2. 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 

0 1 0 1 0 1 0 1 0 

1 - 2 I 
— . f(xi—x) 
24 

1 25 1 125 

1 c xEi = 5.00 1 

0 

z 

I sL = 0 

LOW SCORE 

I xi I fi fi.xi X3.- x I f(xi--x) 
- 2 

- f(xi-x) 
24 

i I 1 1 1 1 .24 1 .0176 1 7.3084 
1 2 s 2 1 10 1 .24 1 .5376 1 5.9168 
I 3 1 0 1 0 1 0 0 1 0 
I 4 22 1 88 .76 1 .5776 I 1.7248 

r 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 
  •---   l-     1-

1 1  1 99 1 1 I 15.0400 
 1 

t =  

ifsH + sL hin-6

= 3.72 1 
= 0,7'92 

5.00 - 3.72 1.28 1.28 
=   =   = 6.4354 

+ 0.792 0.792 0.1989

20 5(5-1) 

nilai t signifikan pada 2.086 
untuk n=5 dengan toleransi 0.05 
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No. Vertanyaan 
No. Variabel 
Nama Tabel 

HIGH SCORE 

: D.10 
: 40 
Kurang istirahat dapa.t i)iganti pada Saat Lain 

xi I fi fi.xi I xi-x I 
2 

(xi-x) 
1 
# f(xi-x) 

2 
. 

24 

I

f(xi-x) 

h-
i 5 i 6 i 30 1 0.76 i 0.5776 i 3.4656 
4 i 19 I 76 - 0.24 1 0.0576 1.0944 
3 0 I 0 i 0 0 0 
2 0 I 0 i 0 0 0 
1 0 0 i 0 1 0 0 
--h----- ---

1 25 1 106 I I 1 4.5600 
r 

ski. = 0.436 
4.2.4 I 

L0 SCORE 
r 

xi f .fi fi.xi F 
. — 
xi-x 

2 s 
(xi-x) I 

2 
f(xi-x) 

1 3 i 3 - 0.88 0.7744 I 2.3232 
I 2 
3

i 22 
0 

I 
i 

44 
0 

1,16 
0 

0.0144 
0 1 

0.3168 
0 

4 l 0 I 0 i 0 1 0 t 0 
, 5

0 ' 0 0 i 0 

I 25 I 47 2.6400 

2 € 

- . f(xi-x) 
24 

I 
I 
1 

= 0.332 
= 1,83 

4.24 1.88 2.36 2.36 
  =   = 12.0469 

II
0.436 + 0.332 0.768 0.1959 

5(5-1) 20 

nilai t signifikan pada 2,086 
untnk n=5 dengan toleransi 0.05 
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No. Pertanyaan 
No. Variabel 
Nama Tabel • 

HIGH SCORE 

0.11 
= 41 
: Kebersihan Cermin Kepribadian 

_ 2 1 2 
I xi 1 fi 1 fi.xi # xi-x 1 (xi-x) 1 f(xi-x) - f(xi-x) 

1 1 24 

1 5 1 25 1 125 1 0 1 0 1 0 
1 4 1 0 I 0 # 0 # 0 # 0 
I 3 1 0 1 0 1 0 # 0 1 0 
1 2. 1 0 # 0 1 0 1 0 1 0 
' 1 0 I 0 1 0 1 0 1 0 

1 1 25 1 125 1 # # 0 
i 

1 sL = 0 
F 1--

1 1 1 1 
1 5q1 = 5.00 1 

1 

LOW SCORE 

_ 2 ' _ 2 1 1 _ 2 
xi 1 fi. I fi.xi 1 xi-x 1 (xi-x) f(xi-x) 1 - f(xi-x) 

I 1 1 # 24 
-F 1---

1 1 1 1 1 1 1.64 1 2.6896 1 2.6896 
1 2 1 9 1 18 1 0.64 1 0.4096 1 3.6864 1 
1 3 1 13 1 39 1 0.36 1 0.1296 1 1.6848 1 
I 4 1 2 1 8 1 1.36 1 1.8496 1 3.6992 

0 1 0 1 0 0 0 

25 i 66 1 1 1 11.76 
- 

- 0.7 
2.64 

H L 5,.00 2.64 
t =  

VsH sL if 0 +0.7 

n(n-1) 5(5-1) 

2.36 2.36 
  = 13.2509 

0.7 0.1871 

20 

nil.ai t signifikan pada 2.086 
untuk n=5 dengan toleransi. 0.05 

Persepsi Khalayak.., Tim Lorinsi, FISIP UI, 1994



No. 
No. 
Rama 

HIGH 

Pertanyaan 
Variabel 
Tabel 

SCORE 

: 0.12 
: 42 

Pemeriksaan Tubule saat Sehat Pemborosan 

I 
I xi 

5 
I 4 
1 3 
i 2 
i 1 
i----- 

I 
I fi 
I 

fi.xi 
I _ 

xi-x 
1 _ 2 
(xi-x) 

I _ 2 i 1 
f(xi-x) _ . 

24 

y _ 2 I 
f(xi-x) 

I- 1-
I 13 I 
1 12 1 . 
1 0 I 
I 0 I 
I 0 i 

65 
48 
0 
0 
0 

I 
i 
I 
I 
I 

0.48 
- 0.52 
0 
0 
1) 

I 
I 
1 
i 
I 

0.2304 
0.2704 
0 
0 
0 

, 
' 
1 0 
i 
I 

2.9952 
3.2448 

0 
0 I 

I I 
1 25 1 113 ] i I 7.24 

= 4.52 
sH = 0.549 

LOW SCORE 

— 2 _,2 I 
xi I fi I fi.xi I xi-x I (xi-x) I f(xi-x) f(xi-x) 

24 
, 

1 1 1 0 I 0 
, 
I 0 1 0 i 0 

2 11 1 22 0.56 i 0.3136 1 3.4496 
1 3 14 I 42 1 0.44 I 0.1936 1 2.7104 
1 4 1 0 I 0 1 0 i 0 1 0 
5 1 0 1 0 i 0 1 0 1 0 

1-- 3r- h- i----
25 I 64 1 6.16 

= 0.507 
= 2.56 i 

t 
hH - 

Y 
4.52 2.56 

r Vsli + sL .549 4 0.507 1.056 0.2298 

1.96 1.96 
  = 8.5292 

5(5-1) 20 

nilai t signifikan pada 2.086 
untuk n=5 dengan toleransi 0.05 

Persepsi Khalayak.., Tim Lorinsi, FISIP UI, 1994



No. Pertanyaan : 0.12 
No. Variabel : 42 
Nama Tabel Pemeriksaan Tubuh saat Sehat Pemborosan 

HIGH SCORE 

1 
I xi 

1---

1 fi 
1 
h--

1 fi.xi xi.- x 

_ 2 
(xi-x) 1 

1 

_ 2 1 _ 2 
f(xi-x) f(xi—x) 

24 
F 

5 1 13 1 65 0.48 1 0.2304 2.9952 
4 1 12 1 48 - 0.52 1 0.2704 1 3.2448 
3 1 0 '1 0 0 1 0 1 0 
2 1 0 1 0 0 1 0 I 0 
1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 

1 25 1 113 7.24 

sH = 0.549 
= 4.52 

LOW SCORE 
r--

2 2 1 1 ___,2 
xi 1 fi 1 fi.xi 1 .i--x 1 (xi—x) 1 f(xi—x) f(xi—x) 

24 
1 1 
1 1 .0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 
2 1 11 1 22 1 -- 0.56 1 0.3136 e 3.4496 

1 3 1 14 1 42 i 0.44 1 0.1936 1 2.7104 
' 4 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 
5 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 I 

25 1 64 1 1 6.16 

t - 
sH + sL 

ri(n-1.) 

2.56 

4.52 2.56 1.96 1.96 

549 + 0.507 V1 .056 0.2298 

5(5-1) 20 

= 0.507 

8.5292 

1 

nilai t signifikan pada 2.086 
untuk n=5 dengan toleransi 0.05 

Persepsi Khalayak.., Tim Lorinsi, FISIP UI, 1994



No. Pertanyaan 
No. Variahel. 
Nama Tabel 

HIGH SCORE 

: D.13 
: 43 
: Upayakan Buah. dan Sayuran pada Saat Makan 

I 
I 

xi. 
1 
I 
i 
fi 

I 
1 fi.xi. - i xi-x 

Y 

I I

_ 2 
(xi-x) 

1 
I 
I 
1 

_ 2 
f(xi-x) 

I 
I 

1 
- . 
24 

_ 2 
f(xi-x) 

I 
I 
I 

5 
4 
8 
2 
1 

I 
1 0 
1 
1 0 
1 

25 

0 

0 

I 
I 
I 
1 
1 

125 
0 
0 
0 
0 

1 
1 
I 
1 
1 

0 
0 
0 
0 
0 

1 
1 
1 
1 
1 

0 
0 
0 
0 
0 

I 
I 
i 
1 0 
1 

0 
0 
0 

0 
t 
25 1 125 

I sL = 0 
F-

1 I 
= 5.00 

LOW SCORE 

1 

i 
I 
xi 

1 

I fi I fi.xi 1 
. 
— 

xi-x 

I 

I 
__2

(xi-x) 
_ 2 1 

f(xi-x) f(xi-x) I 
24 

1 1 1 0 1 0 1 0 I 0 1 0 
2 1 4 1 8 - 1.36 1 1.8496 I 7.3984 

1 3 1 3 1 24 - 0.36 1 0.1296 1 1.0368 
1 4 13 1 52 1 0.64 1 0.4096 1 5.3248 
5 1 0 1 0 0 1 0 I 0 

25 t 64 . 1 1 1 13.76 

- 0.757 
3.36 t 

5.00 3.36 1.64 1.64 
= - - ---------- 8.4275 

+ sL 0 + 0.757 0.757 0.1946 

y
sH 

n(n-1) 5(5-1) 20 

niiai t signifikan pada 2.086 
untuk n=5 dengan toleransi 0.05 

Persepsi Khalayak.., Tim Lorinsi, FISIP UI, 1994



No. Pertanyaan 
No. Variabel 
Naha Tabel 

HIGH SCORE 

: D.14 
: 44 
= Restoran yang Helarang Rokok Mengada-ada 

i , 
I 
xi I fi fi.xi 

— 
. 
xi-x i 

_ 2 
(xi-x) 

i 
1 

_ 2 
f(xi-x) 

I 1 
- . 

_ 2 I 
f(xi-x) 

1 1 1 24 , , 
1 , 

1 5 1 25 1 125 I 0 1 0 0 I 
I 4 1 0 f 0 I 0 1 0 1 0 
I 3- 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 
I 2 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 
1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 

-1- 1
25 1 125 1 1 0 

1-
I 

= 5.00 1 

LOW SCORE 

xi 1 fi fi.xi 
. - 

x3.- X 

_ 2 
(xi -x) 1 

, 
_ 2 i 1 _ 2 . 

f(xi-x) 1 - . f(xi-x) 1 
1 24 

F-- 1 F- 1 i , 
1 1 1 4 1 4 I - 1.6 1 2.56 i 10.24 
I 2 1 7 1 14 1 - 0.6 1 0.36 1 2.52 
1 3 1 9 1 27 1 0.4 1 0.16 1 1.44 
1 4 1 5 1 20 1 1.4 1.96 1 9.8 
1 5 1 0 1 0 1 0 1 0 i 0 , 

r-
1 1 1 81 1 1 24 

sL = 1 
= 2.6 

5.00 2.6 2.4 2.4 
 = 10.7335 

sH + sL 0 i 1 1 0.2236 

n(n11) 5(5-1) 20 

niiai t signifikan pada 2.086 
pntuk n=5 dengan toleransi 0.05 

Persepsi Khalayak.., Tim Lorinsi, FISIP UI, 1994



• 

No. Pertanyaan 
Na. Variabel 
Nama Tabel 

HIGH SCORE 

: 0.15 
: 45 
e Penyebab Utama Jantung adalah Rokok 

A 

1 
I 

xi 

3 

I fi 
I 

fi.xi 1 
— 

xi —x 

f 

 2 _ 
I (xi—x) 

I 
I 

, 

_ 2 
f(xi—x) 

2

iy1 __2 ' 
I — . f(xi—x) 

24 
I k 4 F-- t 

5 I 25 1 125 f 0 i 0 3 0 
4 I 0 e 0 0 I 0 0 I 

I 3 I 0 0 1 0 I 0 1 0 
2 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 
1 I 0 1 0 1 0 0 0 1 , 

F— --F 1 I
I 25 1 125 1 a Y 0 

= 0 
.1 

RH 5.00 
sL 

LOW SCORE 

xi 
1 

I 1 
I 2 
1 3 
I 4 
i 5 

I 

1 
1 
1 
1 
1 

fi 

2 
5 
7 

11 
0 

I
I 
1 

fi.xi 

t

xi—x
I 

2 t 

(ii-x) 1 
_ 2 

f(xi-x) 
1 1 
1 - 

24 

2 I 
f(xi-x) I 

1 
1 
1 
I 
1 

2 
10 
21 
44 

0 

F 
I — 2.08 
i - 1.08 
I - 0.08 
1 0.92 
1 0 

4.3264 
1 .1664 
0.0064 
0.8464 
0 

8.6528 
5.832 
0.0448 
9.3104 
0 

I 

25 
I-
1 77 

1--
23.84 

= 0.997 
3.0$ I 

1 1 1 

sL 

1 

sH sb 

5.00 

0 

- 3.08 

0.997 

1.92 

V 0.997 

1.92 

0.2232 
8,5983 

n(n--1) 5(5-1) 20 

nilai t signifikan pada 2.086 
untuk n=5 dengan toleransi 0.05 

Persepsi Khalayak.., Tim Lorinsi, FISIP UI, 1994



No. Pertanyaan 
No. Variabel 
Nama Tabel 

HIGH SCORE 

: D.16 
: 46 
: Rokok. Bahaya tetapi Kenikmatan Lebih Menggoda 

I xi 

F--

I fi fi.xi ix -x 
_. 

(xi-x) 
2 I 

I 
_ 2 t 1. 2 

f(xi-x) y- . f(xi-x)
I 24 

I 
I 5 i 25 i 125 i 0 0 1 0 
1 4 I 0 s 0 1 0 0 1 0 
1 3 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 
I 2 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 
1 1 1 0 s 0 s 0 1 () 1 0 

I 
I 25 1 125 

sL = 0 
xH = 5.00 

LOW SCORE 

_2 1 2 I 
xi I fi 1 fi.xi 1 xi—x I (xi—x) I f(xi—x) I . f(xi-x) I 

24 

1 1 3 1 3 - 2.24 1 5.0176 I 5.0176 
2 1 11 I 22 - 1.24 1 1.5376 1 7.688 
3 1 11 1 33 - 0.24 I 0.0576 1 0.3456 
4 I 0 1 0 I 0 1 0 1 0 
5 1 0 1 0 i 0 1 0 1 0 

F.-- H 4 r--
25 i 81 1 i 1 20.56 

I-

3.24 

F 
sL = 0.926 

t = 

Y sll + sL 

-;-1(n16

5.00 - 3.24 

0 0.926 

5(5-1) 

nilai t signifikan pada 2.086 
untuk n=5 denga.n toleransi. 0.05 

1.76 1.76 

0.926 0.2152 

20 

8.1784 

Persepsi Khalayak.., Tim Lorinsi, FISIP UI, 1994



No. 
No. 
Mama 

HIGH 

Pertanyaan 
Variabel 
Tabel 

SCORE 

: D.47 
: 47 
Pembagian Tempat Bebas Merokok untuk Hormati 

xi I fi 1 fi.xi 
— 

xi-x 
s _ 2 
(xi-x) 

' _ 2 it _ 2 
f(xi-x) I - . f(xi-x) I 

I 24 

5 1 25 1 125 1 0 0 1 0 
4 1 0 I 0 I 0 1 0 0 
3 1 0 I 0 1 0 1 0 1 0 
2 f 0 1 0 1 0 1 0 1 0 
1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 

25 1 125 1 1 1 0 

= 0 
= 5.00 I 

1 

F—
sL 

LOW SCORE 

2 1 _ 2 i 2 1 
I xi fi I fi.xi 1 xi -x f(xi-x) - • 24 

y 
. f(xi-x) I 

1 1 1 1 1 - 2.24 1 5.0176 1 5.0176 
1 2 1 5 1 10 - 1.24 1 1.5376 1 7.688 
1 3 1 6 1 18 - 0.24 1 0.0576 1 0.3456 
1 4 1 13 1 52 1 0.76 I 0.5776 1 7.5088 
i 5 1 0 0 1 0 1 0 1 0 
h-- H 

1 25 1 81 1 1 1 20.56 

sL = 0.926 
3.24 

--L 

t = 
sH + sL ...._.,.:Oiii3....

5.00 3.24 1.76 

0 • + 0.926 

5(5-1) 

nilai t signifikanpada 2.086 
untuk n=5 dengan toleransi 0.05 

0.926 

20 

1.76 

0.2152 
8.1784 

Persepsi Khalayak.., Tim Lorinsi, FISIP UI, 1994



No. Pertanyaan I.1 
No. Variabei : 72 
Mama Tabel : Tar SAM Setengah Kretek Lain 

HIGH SCORE 

xi f' 1. fi.xi # xi-x 
_2 

(xi-x) 
_2 I 1 2 

f(xi-x) - . f(xi-x) 
24 

1--
5 1 4 1 20 1 0.84 I 0.7056 2.8224 
4 i 21 84 - 0.16 1 . 0.0256 1 0.5376 
3 I 0 1 0 I 0 1 0 1 0 
2 t 0 f 0 1 0 • 1 0 I 0 
1 I 0 I 0 1 0 1 0 1 0 

I 25 I 104 I 1 I 3.36 

13.374 
= 4.16 

LOW SCORE 

1 xi I fi 1 fi.xi 
- 

xi-x I 
• _ 2 I 

(xi-x) I 
2 y1 2 

f(xi-x) - . f(xi-
24 

I 1 1 2 I 2 - 1.80 1 3.24 6.48 
, 2 1 I 2 1 0.80 I €0.64 1 0.64 
I 3 I 22 I 66 - 0.20 I 0.04 1 0.88 
I 4 I 0 1 0 1 0 I 0 1 0 
I 5 1 0 I 0 I 0 1 0 1 0 

25 I 70 I i 8 

sL = 0.577 
- 2.80 

I 

t 
li III + sL 

n(n-1) 

4.16 - 2.80 1.36 1.36 

V0.374 + 0.577 y0.951 0.218 

5(5-1) ' 20 

= 6.239 

nilai t signifikan. pada 2.086 
untuk n=5 dengan toleransi 0.05 

Persepsi Khalayak.., Tim Lorinsi, FISIP UI, 1994



No. Pertanyaan : 1.2 
No. Variabel = 73 
Rama Tabel. Bentuk Ramping Berkesan Rokok Ringan 

HIGH SCORE 
--r 

xi 

1------r-

. 
i fi 
I 

fi.xi -x s 
€ 
(xi-x) 

 2- i 1 _ 2 
f(xi-x) f(xi-x) 

V 24 

I 5 1 11 55 0.56 i 0.3136 k 3.4496 
4 i 14 56 1 - 0.44 0.1936 1 2.7104 
3 0 1 0 1 0 1 0 0 
2 1 0 1 0 0 0 
1 1 0 1 0 1 0 1. 0 i 0 

—I-- - i 
25 1 111 6.16 

I--
sH = 0.507 

= 4.44 

LOW SCORE 

1 

xi i fi fi.xi XI - X (xi -x) 1 
2 2 

f(xi--x) - f(xi-x) 
24 

F----
1 1 1 1 1 - 1.68 2.8224 1 2.8224 

1 2 1 6 1 12 - 0.68 I 0.4624 € 2.7744 
1 3 13 1 54 i - 0.32 i 0.1024 1 1.8432 
' 4 1 0 1 0 1 0 0 1 0 

5 , 0 1 0 1 0 1 0 0 
1----1- 

€ 25 1 67 7.44 

2.68 

4.44 - 2.68 

0.507 + 0.557 

5(5-1) 

pilai t signifikan pada 2.086 
untuk n=5 dengan foloransi 0.05 

1.76 1.76 

sL = 0.557 

1.064 0.2306 

20 

7.6322 

Persepsi Khalayak.., Tim Lorinsi, FISIP UI, 1994



No. Pertanyaan 
No. Variabel 
Hama Tabel 

HIGH SCORE 

: 1.3 
: 74 
: Kadar Tar SAM Sama dengan Kretek. Sejenis 

f ---r- 7 1 1 i 

I — ___ 2 I _ 2 I 1 _ 2 
I xi. I fi I fi.xi I xi-x (xi.-x) I f(xi-x) - . f(xi-x) 

I I I i 24 
I I 

5 7 I 35 I 0.72 i 0.5184 i 3.6288 
I 4 18 I 72 - 0.28 ' 0.0784 i 1.4112 
3 0 I 0 0 0 I 0 
2 0 0 0 0 1 0 
1 0 ' 0 0 ti 0 1 0 

25 i 107 I 5.04 

= 0.458 
4.28 

LOW SCORE 

2 2 2 
xi fi.xi I xi-x I (xi-x) I f(xi-x) f(xi-x) 

24 
F-

1 i 1 1.72 I 2.0584 2.9534 
2 I 5 I 10 - 0.72 i 0.5184 2.592 

I 3 I 19 I 57 I 0.28 I 0.0784 1.4896 
I 4 1 0 E 0 I 0 1 0 0 
' 5 1 0 I 0 I 0 1 0 0 

25 68 7.04 

= 0.542 
2.72 I 

I 

H - 4.28 2.72 1,56 1.56 
6.9767 

sH + sL 0.458 + 0.542 1 0.2236 

n(n-1) if 5(5-1) 20 

nilai t signifikan pada 2.086 
nntuk n=5 dengan toleransi 0.05 

Persepsi Khalayak.., Tim Lorinsi, FISIP UI, 1994



No. 
No. 
Hama. 

HIGH 

Pertanyaan 
Variabel 
Tabel 

SCORE 

: 1.4 
: 75 
Tipografi Ramping Sesuai. Citra Low Profile 

xi 1 
€ 
1-----1----

fi 
i 

1 
fi.xi 1 

I 

— 
xi-x. I 

__
I 

2 
(xi-x} 

1 
1 

_2 1 2 
f(xi-x) f(xi—x) 

24 
I-

I 5 5 I 25 0.8 0.64 3.2 
1 4 1 20 I 80 - 0.2 1 0.04 1 0.8 
i 3 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 
1 2 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 
_ 1 1 0 1 0 1 0 1 0 i 0 

25 s 105 1 1 4

sL = 0.408 
I = 4.20 I 

LOW SCORE 

xi-x xi fi 1 fi.xi . l 1 (xi-x} 1 f(xi-x) 
_ 2 1 _ 2 

€ F--- I I F
1 1 2. I 2 1 1 1 1 2 
2 1 21 1 42 1 0 1 0 0 

1 3 € 2 1 6 1 1 1 1 2 

1 4 € 0 1 0 1 0 1 0 1 0 
5 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 

25 1 50 

= 2.00 I 

H 

sH + 

1 _ 2 I 
. f(xi-x) 

24 

= 0.408 

4.20 2.00 2.20 2.20 
= - 10.8965 

0.408 + 0.408 0.816 0.2019 
_ _:1_;._______ 

20 

nilai t signifikan pada 2.086 
untuk n=b dengan toleransi 0.05 

Persepsi Khalayak.., Tim Lorinsi, FISIP UI, 1994



No. Pertanyaan 
No. Variabel 
Naha Tabel 

IFIGH SCORE 

1.5 
: 76 
Kadar Tar SAM Terendah. 1.5 mg. 

1 
_ 2 i _ 2 i 2 I 

xi 1 fi 1 fi.xi Xl - X I (xi -x) f(xi-x) 
r 1 

- 
24

f(xi-x) 

1 5 1 4 1 20 1 0.84 I 0.7056 I 2.8224 
I 4 1 21 1 84 € - 0.16 1 0.0256 1 0.5376 
1 3 1 0 1 0 1 0 I 0 0 
I 2 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 
1 1 0 . 0 i 0 1 0 0 

1- -
25 104 1 1 3.36 

1 374 
= 4.16 1 

LOW SCORE 
r ---- 7 

2 1 
xi 1 fi I fi.xi 1 xi-x I (xi-x) 1 f(xi-x) . f(xi-x) 

24 
1---

2 1 2 1 1.48 i 2.1904 1 4.3808 
2 3 9 1 18 1 0.48 I 0.2304 i 2.0736 
3 14 1 42 1 0.52 1 0.2704 1 3.7856 
4 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 
5 4 0 ) 0 1 0 1 0 1 0 

I h--
1 25 1 62 1 1 1 10.24 

sL = 0.653 
= 2.48 

4.16 2.48 1.68 1.68 
7.902 

(silo + sL 0.374 + 0.653 0.904 0.2126 

n(n-1) 5(5-1) 20 

nilai t signifikan pada 2.086 
antuk n=5 dengan toleransi 0.05 

Persepsi Khalayak.., Tim Lorinsi, FISIP UI, 1994



No. Pertanyaan 
No. Variabel 
Hama Ta.bel 

HIGH SCORE 

: 1.6 
: 77 
Putih tidak Berhubungan dengan Health Concern 

xi fi fi.xi_ i 
_

x-x 
2 i 

(xi-x) I f(xi-x) 
2 1 

- . f(xi-x) 
( 24 

2 1 

h-- 1 : a
1 5 I 2 10 1 1.08 I 1.1664 I 2.3328 
1 4 I 19 I 76 1 0.08 1 0.0064 I 0.1216 
' 3 i 4 I 12 - 0.92 1 0.8464 A 3.3856 
1 2 i 0 I 0 i 0 1 0 1 0 
I 1 I 0 . 0 I 0 I 0 I 0 

I-- H I I— i H __I 

I • 25 I 98 I i I 5.84 

sH = 0.493 
3.92 1 

LOW SCORE 

xi I fi fi.xi 
— 1 2 

(xi-x) I 
2 1 

f(xi-x) 
24 

f(xi-x) 

1 I 5 I 5 - 0.8 i 0.64 I 3.20 
2 
3 I 

20 
0 

i 
1 

40 
0 

i 
I 

0.2 
0 

1 
I 

0.04 
0 

I 
1 0 

0.80 

0 I 0 1 0 1 0 1 0 
0 I 0 , 0 1 0 1 0.

25 I 45 4.00 

= 0.408 
= 1.80 

xH -- xL 3.92 1.80 2.12 
t. =   2  

Y
sH + sl, 0.493 4 0.408 0.901 
--------- _______ 

n(n-1) 5(5-1) 20 

nilai t signifikan pada 2.086 
un₹:irk n=5 dengan toleransi 0.05 

2.12 

0.2122 
9.4905 

Persepsi Khalayak.., Tim Lorinsi, FISIP UI, 1994



No. 
No. 
Na to 

HIGH 

Pertanyaan 
Variabel 
Tabel 

SCORE 

: 1.7 
: 78 
: Iklan Televisi SAM Terendah Tar dan Nikotinnya 

1. 
xi 

1 
I fi I fi.xi xi-x 

__2 
(xi-x) 

I 
f 

2 
f(xi-x) 

I 1 _2 I 
I - f(xi-x) I 
I 24 

1 1 
I 5 7 I 35 1 0.72 I 0.5184 I 3.6288 
4 18 ' 72 - 0.28 I 0.0784 I 1.4112 

I 3 1 0 I 0 1 0 1 0 1 0 
t 2 1 0 I 0 1 0 1 0 I 0 

1 1 0 I 0 1 0 1 0 1 0 
h- h 
25 1 J07 1 1 5.04 

F 

= 0.458 
= 4.28 

LOW SCORE 
-r- r-- F 

- 2 I 2 1 1 2 
I xi I fi 1 fi.xi 1 xi-x ' (xi-x) I f(xi-x) 1 - f(x.-x) 

24 

1 1. 1 2 1 2 - 1.32 1.7424 1 3.4848 
i 2 13 1 26 1 - 0.32 1 0.1024 I 1.3312 
3 1 10 1 30 1 0.68 1 0.4624 1 4.6240 
4 I O ' 0 1 0 1 0 1 0 

I 5 1 0 1 0 I 0 1 0 1 0 

25 1 58 9.4400 
- r 

= 0.627 
= 2.32 1 

)71', 4.28 - 2.32 1.96 1.96 
t =  

ysli + sL 

n- (11-1- ) 

0.458 + 0.627 

5(5-4) 

t s:ignifikan pada 2.086 
untuk n=5 dengan toleransi 0.05 

y1.085 
20 

0.2329 
8.4156 

Persepsi Khalayak.., Tim Lorinsi, FISIP UI, 1994



No. 
No. 
Nama 

HIGH 

Pertanyaan 
Variabe1 -
Tabel 

SCORE 

: 1.8 
: 79 
Putih Jauh dari. Kesan Hingar Bingar 

2 I _ 2.1 1 1 
_ 2 I 

xi I fi fi.xi. X1 - X I (xi -x) f(xi-x) - 
y 

24 
f(xi-x) 

5 I 3 1 15 I 0.88 i 0.7744 I 2.3232 
4 22 88 I - 0.12 I 0.0144 I 0.3168 
3 0 0 0 0 0 
2 0 0 0 0 0 
1 0 f 0 1 0 0 0 

--I
25 ' 103 I 1 2.6400 

sH = 0.332 

1 

= 4.12 

LOW SCORE 

I xi. 1 

V-

fi ' fi.xi 

1 

1 
_ 

xi-x 
I 
i 
I 

__2 
(xi-x) I 

2 
f(xi.-x) 

, 
I 1 _2 I 
I -

5
. f(xi-x) I 

t 2

1 1 1 1 1 I - 1.52 1 2.3104 1 2.3104 
2 I 10 7 20 0.52 1 0.2704 1 2.7040 1 

I 3 ) 14 1 42 1 0.48 1 0.2304 1 3.2256 
4 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 

0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 
I-

25 1 63 8.2400 
r 

= 0.586 
= 2.52 I 

y sH. + sl, 

n(rI1 1..)

4.12 - 2.52 

0.332 + 0.58€

1.6 1.6 
7.4697 

y0.918 0.2142 

5(5-1) 2.0 

nilai t signifikan pada 2.086 
untuk n=5 dengan toleransi 0.05 

Persepsi Khalayak.., Tim Lorinsi, FISIP UI, 1994



No. Pertanyaan 1.9 
No. Variabel : 80 
Nana Tabel : SAM Kretek Coeok untuk Kaum Muda Trendy 

HIGH SCORE 
r 

xi 

t 

1 

1---
1

fi 1 fi.xi X1 - X 

_ 2 
(xi-x) 

2 1 
f(xi-x) I 

i 

x 3 I 3 - 0.92 0.8464 1 1.6928 I 
22 44 1 - 0.08 I 0.0064 1 0.1472 

- 3 
,„ 
z. 

E 0 ' 
0 1 

0 
0 

1 
1 

0 
0 

1 
1 

0 
0 

1 
1 

0 
0 

0 1 0 1 0 1 0 0 
____. 

- i 
I 25 1 102 1 1 1 1.8400 

t  _ 2 I 
- . f(xi-x) I 
24 

2- 11 = 4.08 

I
0.277 1 

LOW SCORE 

1 2 .2 1 2 
1 X.1 fi fi,xi 1 xi-x. t (xi-x) f(xi-x) . f(xi-x) I 

24 

1 1 1 3 1 3 0.88 I 0.7744 2.3232 
I 2 1 22 1 44 1 0.12 I 0.0144 0.3168 
E E 3 0 1 0 1 0 1 0 0 
i 4 0 1 0 1 0 1 0 0' 
5 0 1 0 1 0 1 0 0 
_ __ F

25 1 47 1 1 1 2.64 

I sL = 0.332 
= 1.88 I 

+ sL 

n(n-1) 

4.08 1.88 

Y0.277 + 0.332 0.609 0.1745 

2.20 2.20 

5(5-1) 20 

- 12.60745 

nilai t signifikan pada 2.086 
untuk n=5 dengan toleransi 0.05 
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No. Pe:rtanyaan I.10 
No. Variabel : 81 
Hama 'label. Putih 

HIGH SCORE 

diasosiasikan Sesuatu Eksklusif 

xi fi 1 x fi. i xi-x 
_ 2 

(xi-x) 
i 2 
I f(xi-x) 

1 

Y  
- 
24

_2 I 
f(xi-x) I 

F—
I 5 # 5 1 25 1 0.8 1 0.64 3.2 
1 4 i 20 80 1 - 0.2 0.04 1 0.8 

3 # 0 1 0 1 0 1 0 # 0 
2 # 0 # 0 1 0 1 0 
1 0 1 0 # 0 3 0 1 0 

25 i 105 1 4.0 

) sH = 0.403 
1 1 H = 4.20 1 

J 

LOW SCORE 
1------- 1 

1 1 i _ t _ 2 I _ 2 i 1 _ 2 ' 
xi 1 fi 1 fi-.xi. I xi-x 1 (xi-x) I . f(xi-x) f(xi-x) 

I 1 ! 24 
1- 5 1 i ; 

1 1 3 1 3 - 0.96 i 0.9216 I 2.7648 
2 1 20 1 40 1 0.04 1 0.0016 i 0.0320 
3 1 2 1 6 1 - 1.04 1 1.0816 I 2.1632 

1 4 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 
i 5 1 0 1 0 1 0 . 1 0 I 0 

€— I--
1 25 49 4.9600 

I—   17--
sL = 0.455 

1.96 

H - 4.20 1.96 2.24 2.24 
10.7848 

sH + sL 0.408 + 0.455 0.863 0.2077 

n(fi-1) 5(5-1) 20 

nilai t signifikan pada 2.086 
untuk n=5 dengan toleransi 0,05 
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No. 
No. 
Rama 

HIGH 

Pertanyaan 
Variabe1 
Tabel 

SCORE 

1.11 
: 82 

Keinasan SAM Kurang Berkesan Eksklusif 

I 1 _ 2 1 _ 2 IV1 _ : 2 
I xi I fi I fi.xi xi-x I (xi-x) f(xi-x) I 

-yet
. i(xi-x) 1 

I 
r-- 

I  1 
I-- i 

i 5 3 I 15 i 0.88 I 0.7744 I 2.3232 
' 4 I 22 i 88 - 0.12 I 0.0144 1 0.3168 
I 3 0 1 0 1 0 0 1 0 
1 2 0 i 0 i U 1 0 0 
I 1 0 1 0 0 1 0 1 0 

F--- F---
25 103 1 1 € 2.64 

- 0.332 
z- 4.12 1 

LOW SCORE 

I I 
i xi I 

F-- -. i- 

fi I fi.xi 
. - 

xi- x I 
_ 2 

(xi -x) 
_ 2 2 I 

f(xi-x) f(xi-x) 
24 

r----
i 1 1 2 1 2 - 1.28 I 1.6384 3.2768 
1 2 I 14 1 28 - 0.28 I 0.0784 1.0976 
1 3 1 9 i 27 1 0;72 1 0.5184 4.6656 

4 1 0 0 1 . 0 I 0 0 
5 0 1 0 1 0 1 . 0 0 

1 25 1 57 1 1 1 9.0400 

sL = 0.614 
2.28 i 

.12 - 2.28 1.84 1.84 
-1; = 

sL 

n(n-1) 

J.332 A- 0.614 

5(5-1) 

t signifikan pad. 2.086 
untuk n=5 dengan toleransi 0.05 

0.946 0.2175 

20 

8.4598 
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Na. Pertanyaan 
Na. Variabel 
Nana Tabel 

HIGH SCORE 
-----___. 

: 1.12 
: 83 

Sekarang Oran€;' Condong Beralih ke Rokok Tar Rendah 

- f 1 i 1 - I 

I — I __2 1 _ 2 1 1 _ 2
1. xi. 1 fi. 1 fi.xi I xi -x 1 (xi -x) 1 f(xi-x) 1 - . f(xi-x) 

€ I 1 1 1 24 I 
h— 

1 5 s 12 1 60 0.52 I 0.2704 1 3.2448 
4 13 1 52 . 0.48 1 0.2304 1 2.9952 

1 3 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 
1 2 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 

0 1 0 1 0 1 0 0 
h- I--

25 1 112 6.24 
h--

sH = 0.510 
= 4.48 

LOW SCORE 
U--

1 - I 2 1 _ 2 i 1 2 
xi I fi 1 fi.xi 1 xi-x I (xi-x) I f(xi-x) f(xi-x) 

1 1 24 

1 1 1 1. 1 1 1.24 1 1.5376 1 1.5376 i 
1 2 17 1 34 - 0.24 I 0.0576 1 0.9792 1 
3 3 7 1 21 1 0.76 1 0.5776 1 4.0432 
4- 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 
5 ' 0 1 0 1 0 1 0 I 0 

1- 1- 1 
1 25 1 56 1 1 1 6.56 

= 0.523 
= 2.24 1 

4.48 2.24 2.24 2.24 
- 9.8548 

V
sH + sl, 0.510 + 0.523 1.033 0.2273 

n(n-I) ' 5(5-1) 20 

nilai t signifikan pada 2.086 
nntuk n=5 dengan tale ransi 0.05 
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No. 
No. 
Nama 

HIGH 

Pertanyaan 
Variabel 
Tabel 

SCORE 

: 1.13 
: 84 
: Jazz Musk Identik dengan Profesional Muda. 

I 
I 
xi I fi 

# 
I 
I 

fi.xi I 
F 

xi-x 
I 
I 
I 

_ 2 i 
(xi-x) 

--

L._ 2 IV1 _ 2 
f(xi-x) - . f(xi-x) 

24 
r r-- h-
I 5 1 2 1 10 1 0.92 i 0.8464 I 1.6928 

23 I 92 - 0.08 I 0.0064 I 0.1472 
3 1 0 I 0 1 0 1 0 1 0 
2 1 0 I 0 1 0 1 0 1 0 
1 1 0 1 U 1 0 i 0 1 0 

25 1 1.02 1.8400 
h- 1-

sL = 0.277 
4.08 

LOW SCORE 

xi. I fi I fi.xi I xi.--x 
I _ 2 
I (xi-x) 
I 

I 
I 

___ 2 i 1 _ 2 
f(xi-x) f(xi-x) 

, 24 
h--

8 1 8 - 0.68 I 0.4624 3.6992 
2 1 17 I 34 1 0-..32 1 0.1024. 1.7408 

0 I 0 0 0 0 
4 1 0 i 0 0 1 0 0 
5 1 0 1 0 1 0 U 0 1 0 

1 25 42 1 I 1 5.4400 

sL = 0.476 
1.68 

XH - xL 4.08 - 1.68 

sH + sL 0.277 + 0.476 

n(n-1) ------557-1;----

nilai t signifikan pada 2.086 
untuk n=5 dengan toleransi 0.05 

2.40 

V0.753 

20 

2.40 

0.194 
12.371 
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No. Pertanyann 
14o. Variabel 
Hama 'label 

HIGH SCORE 

: 1.14 
: 85 

Kemnsan SAB Coeok Citra Merck yang Rapi bila. Bekerja 

- 
€ 

I fi € fi.xi 

F 

I xi-x 

- F'-
€ 
I 
1 

_. 2 
(xi-x) 

t 2 
I f(xi-x) 
t 

1 1 _ 2 
t - . f(xi-x) 
€  24 

h 1 , I--
5 I . 25 I 0.8 0.64 I 3.2 1 
20 80 I 0.2 0.04 0.8 € 

3 0 € 0 0 l 0 0 
0 i 0 0 0 € 0 

1 0 € 0 i 0 I 0 € 0 
,_._ F 

25 1 105 4.0 

4.20 
sH = 0.408 

LOW SCORE 

2 € 1 2 i 
fi. I fi.xi ► xi-x I (xi.-x.) I f(xi-x) - . f(xi-x)

24 

i 1 7 7 € - 0.72 0.5184 I 3.6288 
1 2 I 18 l 36 0.23 € 0.0784 I 1.4112 
i 3 0 1 0 0 I 0 € 0 
4 i O l 0 0 0 I 0 
5 0 € 0 I 0 1 0 i 0 
-I. - - 

€ 25 , 43 5.0400 
I-

= 0.458 
= 1.72 I € 

5114 4.20 1.72 2.48 2.48 
= 11.9174 

sL .0.408 ".4- 0.458 0.866 0.2081 

n-1) 5(5-1) 

nilai t signifikan pada 2.088 
untuk n=5 d.engan toleransi 0.05 

20 
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No. Fertanyaan : 1.15 
No. Variabe[ : 86 
Hama Tabel : SAM Kurang Bergengsi Dihisap di Tempat Umum 

HIGH SCORE 
I  

_ 2 1 _ 
xi 1 fi .xi 1 xi-x 1 (xi-x) ' f(xi-x) 

1 

1  2 1 
- . f(xi-x) 
24 

5 1 5 1 
1 4 1 20 1 
. 3 0 1 
2 1 0 1 
1 0 1 

25 
80 
0 
0 
0 

t 0.8 
1 0.2 

0 
1 0 

1 
1 
1 
1 

0.64 
0.04 
0 
0 
0 

1 3.2 
I 0.8 
1 0 
1 0 
1 0 

r----- r 
1 25 1 
' 

105 1 
F--
- 4.00 

• - : 
= 0.408 1 

4.20 1 

L0 SCORE 

_ 2 1 2 1 2 1 
1 xi 1 fi i fi.xi xi-x 1 (xi-x) f(xi-x) f(xi-x) 1 

24 
----1-----1--- 1-

2 i 2 - 1.12 1 1.2544 1 2.5088 1 
2 9 1 18 - 0.12 1 0.0144 1 0.1296 

1 3 1 11 1 33 1 0.88 1 0.7744 f 8.5184 1 
' 4 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 
5 0 1 0 1 0 1 0 1 0 

1---
2.5 53 1 11.1568 

1 = 0.682 
2.12 1 

1, 4.20 2.12 2.08 2.08 
8.8511 

sH + sL 110.408 + 0.682 1.09 0.2335 
«. ^ 

n(n--1) 5(5-1) 1D 20 

nilai t signifikan pada 2.086 
untuk n=5 dengan toleransi 0.05 
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No. Pertanyaan 
No. Variabel 
Mama Tahel 

HIGH SCORE 

: 1.16 
: 77 
: SAM Hampu Melewati. Tongkat Terendah 

xi 
i 
f fi I 

I 
fi.xi 1 

1
xi-x f 

_ 2 
(xi.--x) 

1-

1 
I 

_ 2 I 
f(xi-x) f(xi-x) 

24 

9 i 45 1 0.64 0.4096 i 3.6864 
4 1 16 1 64 - 0.36 1 0.1296 1 2.0736 

0 1 0 f 0 1 0 I 0 
. 0 1 0 1 0 1 0 1 0 
1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 

1 25 1 109 I 1 1 5.7600 
- 

sL = 0.490 
H = 4.36 

LOW SCORE 

1 
xi '1 fi xi..-x 1 

2 
(xi- 

1 
I f(xi-x) 

2 1 

24 

2 
f(xi-

t 1 1 3 1 3 - 1.56 1 2.4336 I 7.3008 I 
1 2 1 5 1 10 - 0.56 1 0.3136 I 1.5680 
1 3 1 17 1 51 1 0.44 1 0.1936 1 3.2912 
I 4 1 0 1 0 1 0 i 0 1 0 
. 5 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 

- t--- 1- k 1 I 
1 25 1 64 1 1 ' 12.1600 
— F- i--

I sL = 0_712 
= 2.56 1 

1 

t = 
sH + sL 

n(n-1) 

4.36 2.56 

If 

0.490 + 0.712 

5(5-1) 

nilai t signifikan pada 2.086 
untuk n=5 dengan toleransi 0.05 

1.80 1.80 

1.202 0.2452 
--------

20 

7.081 
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Na. Pertanyaan 
No. Variahel 
Rama Tabel 

HIGH. SCORE 

: 1.17 
= 78 
Tantangan Beralih ke Rokok yang hendah Tarnya 

xi # 
I 

fi 
I 
1 
I

fi.xi I 
— 

xi -x I (xi -x) 
2 1. _ 2 I 

f(xi-x) f(xi-x) ' 
24 

6 # 30 0.76 I 0.5776 I 3.4656 
4 # 19 i 76 i 0.24 # 0.0576 # 0.0944 
3 # 0 0 # 0 # 0 # 0 
2 I 0 i 0 I 0 i (1 # 0 
1 I 0 0 0 0 

25 . 106 I s E 4.5600 

sH = 0.436 
xH = 4.24 

LOW SCORE 

— 

- r -

_ 2 _2 I 
I xi fi. I fi.xi xi -x 1 (xi -x) I f(xi-x) - f(xi-x) 

24 

3 s 3 - 1.32 I 1.7424 I 5.2272 
2 # li s 22 0.32 I 0.1024 I 1.1264 
3 11 33 i 0.68 I 0.4624 I 5.0864 

1 4 0 i 0 # 0 I 0 I 0 
5 i 0 . 0 I 0 # 0 # 0 

- 1 I.-- (---
' 25 I 58 1 11.4400 

= 0.690 
= 2. .32 

ifstl+ sL nO1-1) 

4.24 2.32 

it(1.436 + 0.690 1.126 0.2373 

1.92 1.92 

5(5-1) 20 

8.001.0 

nilai t signifikan pada 2.086 
untuk n=5 dengan toleransi 0.05 
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No. Pertanyaan 
No. Variabel 
Nama Tabel 

HIGH SCORE 

: 1.18 
: 79 

Jangan Tunda dan Salah P11lb Rokok 

-1 
2 i 2 1 2 1 

xi 1 fi fi.xi I xi-x (xi-x) f(xi-x) - . f(xi-x) I 
24 

5
8 I 40 0.68. ; 0.4624 3.6992 

4 I 17 1 68 0.32 1 0.1024 € 1.7408 
3 1 0 1 0 1 0 0 0 
2 1 0 1 0 l 0 1 0 1 0 
1 1 0 1 0 € 0 1 0 0 
 ; 

25 108 1 # 1 5.4400 
•-

0.476 
= 4.32 

LOW SCORE 
r--

. xi 
€ 

l fi I fi.xi I 
I 

xi-x 
A _ 2 
(xi-x) 

1 
I 

_ 2 
f(xi-x) 

2 
f(xi-x) 

24 

4 1 4 1  1.8 3.24 12.96 
2 9 18 1 - 0.8 1 0.64 I 5.76 
3 
4 

1 
I 
12 
0 

I 48 
0 

1 
1 

0.2 
0 

l 
1 

0.04 
0 

1 
1 

0.48 
0 

5 I 0 1 0 i 0 1 0 1 0 
1-

25 1 70 i I 18.84 I 

= 0.886 
= 2.80 1 

4.32 2.80 1.52 1.52 
5.8247 

+ 0.476 0.886 .362 0.26096 

n(D-1) 5(5-1) 20 

niJai t signifikan pada 2.086 
untuk n=5 dengan toleransi 0.0S 
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Appendix of Tables 407 

TABLE B STUDENT'S t-DISTRIBUTION 

Values in the body of the table are critical values of t for given levels 
of significance and given degrees of freedom. 

df 

Level of Significance for One-Tailed Test 

.10 .05 .025 .01 .005 .0005 

Level of Significance for Two-Tailed Test 

.20 .10 .05 .02 .01 .001 

1 3.078 6.314 12.706 31.821 63.657 636.619 
2 1.886 2.920 4.303 6.965 9.925 31.598 
3 1.638 2.353 3.182 4.541 5.841 12.941 
4 1.533 2.132 2.776 3.747 4.604 8.610 
5 1.476 2.015 2.571 3.365 4.032 6.859 

6 1.440 1.943 2.447 3.143 3.707 5.959 
7 1.415 1.895 2.365 2.998 3.499 5.405 
8 1.397 1.860 2.306 2.896 3.355 5.014 
9 1.383 1.833 2.262 2.821. 3.250 4.781 

10 1.372 1.812 2.228 2.764 3.169 4.587 

11 1.363 1.796 2.201 2.718 3.106 4.437 
12 1.356 1.782 2.179 2.681 3.055 4.318 
13 1.350 1.771 2.160 2.650 3.012 4.221 
14 1.345 1.761 2.145 2.624 2.977 4.140 
15 1.341 1.753 2.131 2.602 2.947 4.073 

16 1.337 1.746 2.120 2.583 2.921 4.015 
17 1.333 1.740 2.110 2.567 2.898 3.965 
18 1.330 1.734 2.101 2.552 2.878 3.922 
19 1.328 1.729 2.093 2.539 2.961 3.883 
20 1.325 1.725 2.086 2.528 2.845 3.850 

21 1.323 1.721 2.080 2.518 2.831 3.819 
22 1.321 1.717 2.074 2.508 2.819 3.792 
23 1.319 1.714 2.069 2.500 2.807 3.767 
24 1.318 1.711 2.064 2.492 2.797 3.745 
25 1.316 1.708 2.060 2.485 2.787 3.725 

26 1.315 1.706 2.056 2.479 2.779 3.707 
27 1.314 1.703 2.052 2.473 2.771 3.690 
28 1.313 1.701 2.048 2.467 2.763 3.674 
29 1.311 1.699 2.045 2.462 2.756 3.659 
30 1.310 1.697 2.042 2.457 2.750 3.646 

40 1.303 1.684 2.021 2.423 2.704 3.551 
60 1.296 1.671 2.000 2.390 2.660 3.460 

120 1.289 1.658 1.980 2.358 2.617 3.373 
00 1.282 1.645 1.960 2.326 2.576 3.291 

Source: Table B is abridged from Table III of Fisher and Yates: Statistical tables for 
biological, agricultural, and medical research, published by Oliver and Boyd Ltd., Edin-
burgh, by permission of the authors and publishers. 
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